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Sambutan Dirjen Penguatan Riset dan Pengembangan
Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi

Publikasi ilmiah bagi dosen dan peneliti merupakan kewajiban yang harus
dipenuhi sebagai bagian dari satu luaran penelitian, dan persyaratan untuk setiap
kenaikan jenjang jabatan fungsional. Selain sebagai syarat kenaikan jenjang
jabatan, publikasi ilmiah juga digunakan untuk pemberian tunjangan profesi dan
kehormatan seperti tertuang dalam Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan
Pendidikan Tinggi Nomor 20 Tahun 2017 tentang Pemberian Tunjangan Profesi
Dosen dan Tunjangan Kehormatan Profesor. Peraturan tersebut mewajibkan
dosen dengan jabatan akademik lektor kepala harus menghasilkan sedikitnya 3
karya ilmiah yang diterbitkan dalam jurnal nasional terakreditasi atau sedikitnya
1 karya ilmiah yang diterbitkan dalam jurnal internasional, sementara dosen
dengan jabatan akademik profesor wajib menghasilkan sedikitnya 3 karya ilmiah
yang diterbitkan dalam jurnal internasional atau sedikitnya 1 karya ilmiah yang

diterbitkan dalam jurnal internasional bereputasi.

Dalam skema penelitian yang disediakan oleh Kementerian Riset, Teknologi,
dan Pendidikan Tinggi (Kemenristekdikti) dan perguruan tinggi serta lembaga
penelitian dan pengambangan (litbang) juga diwajibkan untuk menghasilkan
publikasi ilmiah sebagai luaran dan bentuk pertanggungjawaban penggunaan
dana penelitian. Kewajiban tersebut diharapkan dapat meningkatkan jumlah
publikasi yang dihasilkan dari Indonesia yang saat ini lebih rendah daripada
Malaysia dan Thailand, padahal Indonesia memiliki sumber daya dosen dan

peneliti yang lebih besar di Asia, dibandingkan kedua negara tersebut.

Bentuk penghargaan telah disiapkan oleh Kemenristekdikti kepada
akademisi yang sudah berprestasi menghasilkan publikasi ilmiah berupa insentif
Publikasi Artikel di Jurnal Internasional Bereputasi, Bantuan Seminar Luar Negeri,

dan Insentif Buku ajar.

Oleh karena itu saya menyambut baik terbitnya Buku Panduan Publikasi
IImiah oleh Direktorat Pengelolaan Kekayaan Intelektual agar dapat dijadikan
acuan oleh dosen dan peneliti di Indonesia guna lebih mengenal jenis publikasi,

proses publikasi dan strategi yang harus dipersiapkan sehingga naskahnya dapat
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diterima sesuai dengan kaidah dan aturan dari setiap jenis publikasi. Hal yang
paling penting dari publikasi ilmiah adalah mengenalkan hasil penelitian yang
dilakukan oleh peneliti dan akademisi Indonesia ke dunia internasional sehingga
memperoleh pengakuan melalui banyaknya sitasi atas publikasi yang dihasilkan
yang selanjutnya berdampak pada peningkatan kinerja lembaga maupun negara

dalam hal penelitian.
Direktur Jenderal Penguatan Riset dan Pengembangan

Muhammad Dimyati
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Kata Pengantar
Direktur Pengelolaan Kekayaan Intelektual
Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi

Kementrian Riset Teknologi dan Pendidikan Tinggi sudah menetapkan
luaran dari semua kegiatan penelitian dasar dan peningkatan kapasitas untuk
sekurang-kurangnya menghasilkan publikasi. Direktorat Pengelolaan Kekayaan
Intelektual, Kemenristekdikti memunyai kewajiban untuk memberikan tuntunan,
pendampingan, serta insentif kepada dosen dan peneliti sehingga dapat
meningkatkan jumlah dan mutu publikasi hasil penelitian.

Peningkatan publikasi hasil penelitian bukan hanya dari sisi jumlah
melainkan mutu jurnal yang memublikasikan, khususnya di jurnal ilmiah
internasional bereputasi. Upaya dari hulu ke hilir dalam siklus publikasi perlu
diupayakan dari mulai melanggankan akses ke pangkalan data e-journal guna
memperoleh gambaran perkembangan penelitian yang sudah dilaksanakan
sebelumnya sehingga tidak terjadi duplikasi kegiatan penelitian. Tidak kalah
penting ialah disediakannya pelatihan dan pendampingan publikasi di jurnal
ilmiah dan penerbitan buku, bantuan penyelenggaraan konferensi, bantuan biaya
seminar luar negeri, serta insentif publikasi llmiah bagi penulis yang naskahnya
berhasil diterbitkan di jurnal bereputasi internasional.

Sebagai wadah publikasi, jumlah jurnal yang terakreditasi nasional dan
bereputasi internasional menjadi sangat penting ditingkatkan dengan cara
menyelenggarakan pelatihan manajemen penerbitan jurnal elektronik,
pendampingan akreditasi nasional dan bereputasi internasional, hibah tata kelola
jurnal elektronik, serta insentif untuk jurnal terakreditasi nasional dan terindeks
di pengindeks bereputasi.

Buku pedoman ini merupakan salah satu upaya agar dosen dan peneliti
dapat menghasilkan publikasi sesuai dengan kriteria yang dipersyaratkan dan
dapat meningkatkan kuantitas dan mutu publikasi. Oleh karena itu, kami
mengucapkan terima kasih dan penghargaan sebesar-besarnya kepada semua
penulis dan tim yang terlibat dalam penyusunan pedoman ini sehingga dapat
digunakan dan disosialisasikan. Buku ini masih terus akan dikembangkan sesuai
dengan tuntutan dan perkembangan.

Direktur

Pengelolaan Kekayaan Intelektual
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Prakata

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Illahi Rabbi dengan dapat
diselesaikannya buku Pedoman Publikasi [Imiah. Buku ini disusun karena banyak
pertanyaan dari peneliti: kemana memublikasikan temuan penelitiannya,
bagaimana memilih wadah publikasi yang baik, bagaimana cara mengirimkan dan
prosedur untuk setiap jenis publikasi. Banyak yang sudah telanjur menerbitkan
dan menjadi korban jurnal “predator” dan penyelenggaraan konferensi abal-abal
yang berdampak pada tidak diakuinya karya yang diterbitkan oleh tim penilai
angka kredit jenjang jabatan fungsional baik dosen maupun peneliti. Berdasarkan
hal tersebut, maka perlu disusun suatu pedoman publikasi ilmiah yang akan
menuntun dosen dan peneliti memublikasikan hasil penelitian sesuai dengan
kriteria yang ditetapkan sehingga tidak terjebak bahkan salah memilih wadah
publikasi.

Buku ini disusun menjadi 11 bab dengan tujuan setiap bab sebagai berikut.

Bab 1 mengenal kebijakan publikasi ilmiah sesuai dengan peraturan terkini dan
pengumpulan data serta pemetaan publikasi melalui SINTA (Science and
Technology Index).

Bab 2 menjelaskan kriteria dan klasifikasi publikasi di jurnal ilmiah, menilai mutu
jurnal yang baik dan mengenali jurnal “predator”, bagaimana mencari jurnal yang
sesuai dengan kriteria.

Bab 3 memberikan pemahaman proses publikasi serta panduan penulisan secara
umum yang dapat dijadikan panduan untuk menyiapkan naskah sebelum dikirim
ke suatu jurnal serta insentif penulisan artikel yang diberikan oleh
Kemenristekdikti.

Bab 4 memaparkan Kklasifikasi dan kriteria konferensi, penyiapan naskah utnuk
prosiding ilmiah, presentasi oral dan poster, bantuan untuk pembiayaan seminar
di luar negeri, serta penyelenggaraan konferensi di Indonesia yang ditawarkan
oleh Kemenristekdikti.

Bab 5 menjelaskan Kkriteria dan klasifikasi buku, persiapan dan sistematika
penyusunan buku, proses penerbitan buku, pendampingan penyusunan buku, dan
insentif buku terbit yang yang diberikan oleh Kemenristekdikti.

Bab 6 mengenalkan sumber referensi ilmiah, strategi dan teknik penelusuran
referensi khususnya yang dilanggan oleh Kemenristekdikti

Bab 7 mengenalkan dan memberikan pemahaman terkait pengelolaan referensi,
mengutip dan menyusun daftar referensi secara otomatis menggunakan aplikasi
referensi Mendeley, yang memudahkan penulis dalam menyiapkan publikasi
ilmiah sehingga dapat dipertanggungjawabkan.
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Bab 8 membahas segi kebahasaan dalam publikasi ilmiah, baik yang
menggunakan bahasa Indonesia maupun bahasa Inggris, serta diperkenalkan tool
Grammarly guna mengecek kesalahan penggunaan tata bahasa Inggris.

Bab 9 membahas etika publikasi, etika dalam kepengarangan, plagiarisme dan
pencegahannya, disertai pengenalan beberapa tool untuk melihat kemiripan
naskah suatu tulisan dengan tulisan lain sebelum dikirim untuk dipublikasikan.

Bab 10 membahas identitas unik serta pengukuran kinerja penulis yang harus
dimiliki oleh peneliti sehingga memudahkan penyebaran dan melihat dampak
atas publikasi yang dihasilkan. Identitas unik yang diberikan dalam bab ini ialah
bagaimana membuat ORCID ID untuk digunakan sebagai pengenal unik dalam
mendaftarkan penulisan ke setiap penerbit dan bagaimana membuat akun di
Google Scholar dan SINTA guna mengukur kinerja publikasi.

Bab 11 membahas bagaimana upaya mempromosikan publikasi yang dimiliki
melalui jaringan sosial media yang saat ini berkembang, seperti, ResearchGate.
Net, Academia. Edu, dan media sosial lainnya, sehingga dapat meningkatkan
jumlah sitasi atas publikasi yang dihasilkan

Materi yang digunakan dalam penyiapan buku ini sebagian diperoleh dari
makalah yang disampaikan dalam berbagai pelatihan yang diselenggarakan oleh
Direktrorat Pengelolaan Kekayaan Intelektual Kemenristekdikti yang kemudian
disusun secara sistematis, sehingga para dosen dan peneliti yang tidak
berkesempatan mengikuti pelatihan dapat membaca buku ini dan
menerapkannya sewaktu menyiapkan publikasi ilmiah. Oleh karena itu, kami
mengucapkan banyak terima kasih kepada tim fasilitator pelatihan di bawah
koordinasi Direktorat Pengelolaan Kekayaan Intelektual yang materinya kami
kutip dalam buku ini.

Buku ini ini berisi pedoman publikasi ilmiah secara umum, untuk panduan
lebih spesifik bisa diperoleh melalui penerbit tempat naskah akan diterbitkan.
Buku ini merupakan edisi pertama yang akan terus diperbarui sesuai dengan
perkembangan gaya publikasi beserta tool yang dapat memudahkan penulis
memublikasikan karyanya. Saran dan masukan kami harapkan untuk edisi
mendatang.

Semoga buku ini bermanfaat.
Tim Penyusun

Lukman

Suminar Setiati Achmadi
Wasmen Manalu

Deden Sumirat Hidayat
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BAB 1. Pendahuluan

1.1Perkembangan Publikasi [lmiah di Indonesia

Publikasi ilmiah merupakan bagian dari siklus penelitian yang harus
dilakukan oleh peneliti ketika selesai melaksanakan penelitiannya. Dengan
memublikasikannya, maka temuan atau buah pikirannya akan dikenal oleh
masyarakat sehingga dapat segera diketahui dan yang terpenting saat ini ialah
mendapat pengakuan dari masyarakat dan sejawat sebidang. Publikasi ilmiah
merupakan sistem publikasi yang dilakukan berdasarkan penelaahan (peer
reviewed) oleh pakar di bidang ilmu yang sama sehingga diperoleh tingkat
objektivitas setinggi-tingginya. "Sistem" ini beragam, bergantung pada bidang
masing-masing, dan selalu berubah, meskipun seringkali secara perlahan.

Jenis-jenis publikasi yang dapat diterima sebagai kontribusi pada bidang
ilmu pengetahuan dan penelitian sangat beraneka di antara berbagai bidang dan
umumnya diterbitkan dalam jurnal ilmiah, prosiding, dan buku. Sebagian besar
bidang akademik yang telah mapan memiliki jurnal dan bentuk publikasi
tersendiri, meskipun banyak pula terdapat jurnal akademik yang bersifat
antardisiplin (antarcabang) yang menyebarluaskan karya dari beberapa bidang
yang berbeda.

Publikasi ilmiah saat ini sedang mengalami perubahan besar, yang muncul
akibat transisi dari format penerbitan cetak ke arah format elektronik, yang
memiliki model bisnis berbeda dengan pola sebelumnya. Tren umum yang
berjalan sekarang ialah akses ke jurnal ilmiah secara elektronik disediakan secara
terbuka. Hal ini berarti semakin banyak publikasi ilmiah yang dapat diakses
secara gratis melalui internet, baik yang disediakan oleh pihak penerbit jurnal,
maupun yang disediakan oleh para penulis artikel jurnal itu sendiri.

Publikasi ilmiah merupakan salah satu indikator kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi dari suatu negara. Saat ini publikasi oleh peneliti
Indonesia di kancah internasional tergolong sangat minim bila dibandingkan
dengan negara tetangga seperti Malaysia dan Thailand. Informasi seperti
ditunjukkan dalam Tabel 1.1 dan 1.2 menyiratkan rendahnya daya saing bangsa
di dunia internasional dan ini akan berpengaruh secara tidak langsung pada laju
pertumbuhan ekonomi Indonesia. Di sisi lain, Indonesia saat ini sesungguhnya
memiliki potensi publikasi yang besar, dengan lebih dari 4 ribu perguruan tinggi
dengan jumlah mahasiswa hampir 5 juta dan dosen lebih dari 250 ribu orang
seperti ditunjukkan dalam Tabel 1.3, ditambah pejabat fungsional peneliti yang
jumlahnya lebih dari 10 ribu. Oleh karenanya, perlu dilakukan upaya dalam
mengoptimumkan jumlah dan mutu publikasi ilmiah khususnya untuk akademisi
dan peneliti.
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https://id.wikipedia.org/wiki/Publikasi
https://id.wikipedia.org/wiki/Peer_review
https://id.wikipedia.org/wiki/Peer_review
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Obyektivitas&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Jurnal_ilmiah

Tabel 1. 1 Jumlah publikasi internasional Indonesia di Scopus Periode
2010-April 2016

Tahun Malaysia Thailand Indonesia Philippines

2016 6630 3864 2062 664
(April)
2015 24460 11886 6706 2286
2014 27911 13244 6219 2020
2013 25004 12171 4997 1881
2012 22564 11898 3811 1734
2011 20663 10695 3227 1580
2010 15662 9993 2602 1329
142.894 73.751 29.624 11.494

Sumber: (Lukman, Yaniasih, Maryati, Silalahi, & Sihombing, 2016)

Tabel 1. 2 Jumlah publikasi internasional Indonesia di Web of Science

periode 2010-April 2016 (jumlah dokumen per tahun)

Tahun Malaysia Thailand Indonesia Philippines

2016 2846 1819 680 292
(April)

2015 15741 9036 4136 1884
2014 18747 10073 3759 1670
2013 16625 9681 3317 1645
2012 14833 9154 2391 1456
2011 11810 7843 1757 1309
2010 8820 7686 1596 1189
All 89.422 55.292 17.636 9.445
years

Sumber: (Lukman et al., 2016)




Tabel 1. 3 Jumlah perguruan Tinggi, mahasiswa dan dosen di Indonesia

Perguruan Tinggi Mahasiswa Dosen

Negeri Swasta Total Negeri Swasta Total Negeri Swasta Total
Perguruan 122 3.130 3.252 1.573.188 2.818.535 4.391.723 71.514 163.231 234.745
Tinggi
Perguruan 77 980 1.057 305.289 150.606 455.895 12.025 10.287 22.312
Tinggi
Agama
Perguruan 182 0 182 107.028 0 107.028 9.600 0 9.600
Tinggi
Kedinasia
Total 381 4110 4.491 1.985.505 2.969.141 4.954.646 93.139 173.518 266.657

Sumber: PDPT, Tanggal 6 Februari 2017

1.2Kebijakan Publikasi [lmiah

Publikasi ilmiah dipercaya berperan penting dan menjadi salah satu
indikator kemajuan suatu negara. Untuk meningkatkan jumlah publikasi ilmiah,
perguruan tinggi mewajibkan calon lulusan S-1, S-2, dan S-3 di Indonesia
memublikasikan karya ilmiahnya di jurnal. Selain itu, dosen di perguruan tinggi
dan peneliti di litbang dalam proses penjenjangan jabatan wajib memublikasikan
hasil penelitiannya melalui buku, prosiding, dan jurnal ilmiah, baik nasional
maupun internasional. Baik dosen, peneliti maupun mahasiswa wajib
memublikasikan hasil kerjanya dalam bentuk karya ilmiah yang bermutu. Ukuran
mutu dapat ditetapkan berdasarkan pengakuan dari pihak luar yang netral dan
bertanggung jawab. Dengan demikian, sangatlah wajar apabila sebuah karya
ilmiah bermutu harus melewati proses penelaahan (review) yang ketat oleh mitra
bestari (peer group) dan ditunjuk oleh penerbit ilmiah yang berwibawa.

Publikasi ilmiah merupakan hasil penelitian atau pemikiran yang
dipublikasikan dan ditulis dengan memenuhi kaidah ilmiah dan etika keilmuan.
Selain karya yang dihasilkan harus bermutu, tempat publikasi juga harus dipilih
sesuai dengan kriteria, yang menjamin kelayakan suatu naskah (baik dari segi
substansi maupun tampilan) sesuai dengan standar dan kaidah yang telah
ditentukan. Kewajiban dosen dan peneliti adalah mengomunikasikan ilmu
pengetahuan, baik hasil penelitian, pengembangan, pemikiran, kajian, maupun
analisis ilmiah. Jadi, publikasi merupakan salah satu jalan bagi akademisi maupun
peneliti untuk menunjukkan hasil kerjanya berupa karya tulis ilmiah (KTI) yang
diterbitkan.

Saat ini sudah ada peraturan angka kredit dosen berdasarkan Peraturan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 92 Tahun 2014 tentang Petunjuk
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Teknis Pelaksanaan Penilaian Angka Kredit Jabatan Fungsional Dosen dan Angka
Kreditnya dan peraturan angka kredit peneliti berdasarkan Peraturak Kepala LIPI
Nomor 2 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Jabatan Fungsional Peneliti yang
mengatur jenis dan kriteria publikasi sesuai dengan jenjang jabatan (LIPI 2014).
Namun, dalam pelaksanaannya belum diatur bagaimana menyiapkan publikasi
yang baik dari mulai mencari referensi, mengelola referensi, mencari publikasi
sesuai dengan kriteria, serta proses penerbitan yang diatur oleh setiap penerbit.
Seringkali dosen dan peneliti harus kecewa ketika publikasinya terbit di jurnal
abal-abal sehingga karyanya tidak dapat diakui untuk kenaikan jenjang jabatan.
Oleh karena itu, diperlukan suatu pedoman publikasi ilmiah yang akan menuntun
penulis menyiapkan naskah dan memilih tempat publikasi sesuai dengan kriteria
yang telah ditetapkan.

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2015 tentang Guru dan
Dosen pada pasal 60 dinyatakan bahwa dalam melaksanakan tugas
keprofesionalan, dosen berkewajiban antara lain melakukan publikasi ilmiah
sebagai salah satu sumber belajar. Peraturan Menristekdikti Nomor 20 Tahun
2017 tentang Tunjangan Profesi Dosen dan Tunjangan Kehormatan Profesor
mewajibkan dosen yang memiliki jabatan akademik Lektor Kepala dan Profesor
untuk melakukan publikasi ilmiah. Kewajiban melakukan publikasi ilmiah ini
adalah kewajiban dosen sebagai seorang ilmuwan yang wajib mengembangkan
ilmu pengetahuan dan teknologi dan menyebarluaskannya kepada masyarakat.
Peraturan ini lebih menekankan kewajiban publikasi ilmiah bagi dosen yang
memiliki jabatan akademik tinggi, yakni lektor kepala dan profesor. Hal ini karena
penanganan pengelolaan karir jabatan akademik lektor kepala dan profesor
berada di bawah tanggung jawab langsung Kemenristekdikti di tingkat pusat.

Sanksi bagi profesor dan lektor kepala yang tidak dapat memenubhi
kewajiban publikasi ialah akan diberhentikan sementara tunjangan profesinya
dengan ketentuan sebagai berikut:

e Pemberhentian tunjangan diartikan sebagai pengurangan tunjangan profesi
dosen sebesar 25% dari tunjangan profesi yang diterima setiap bulan;

e Pemberhentian tunjangan profesi akan dilakukan pada tahun berikutnya
setelah dilakukan evaluasi. Misalnya, jika evaluasi dilakukan di akhir tahun
2017 dan tidak memenuhi kewajiban, maka tunjangan profesi akan
diberhentikan sementara mulai bulan Januari 2018.

e Pemberian tunjangan profesi akan diaktifkan kembali secara penuh jika pada
evaluasi di tahun berikutnya dosen tersebut sudah memenuhi kewajibannya.

Dengan diterbitkannya Permenristekdikti Nomor 20 Tahun 2017, hasil yang
diharapkan adalah (1) meningkatnya jumlah publikasi dosen pada jurnal nasional
terakreditasi, jurnal internasional, dan jurnal internasional bereputasi, (2)
meningkatnya jumlah dan mutu jurnal nasional terakreditasi, dan jurnal-jurnal
Indonesia yang masuk kategori jurnal internasional terindeks dan bereputasi, dan
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(3) meningkatnya peringkat daya saing Indonesia pada publikasi ilmiah di tingkat
internasional.

Sementara itu, keharusan publikasi ilmiah untuk dosen yang memiliki
jabatan akademik asisten ahli dan lektor telah diatur dalam Peraturan Menteri
Penertiban Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 17 Tahun 2013
tentang Jabatan Fungsional Dosen dan Angka Kreditnya. Dalam Permen PAN & RB
tersebut dosen yang ingin memperoleh jabatan akademik asisten ahli, atau
kenaikan jabatan dari asisten ahli ke lektor, atau dari lektor kepala harus memiliki
publikasi ilmiah. Untuk dosen yang memiliki jabatan akademik asisten ahli dan
lektor, penanganan pengelolalan karir jabatan akademiknya diserahkan kepada
perguruan tinggi negeri (PTN) untuk dosen di perguruan tinggi negeri dan kepada
Koordinator Perguruan Tinggi Swasta (Kopertis)/Lembaga Layanan Pendidikan
Tinggi untuk dosen perguruan tinggi swasta (PTS).

Kewajiban publikasi yang sudah diatur bagi dosen dan peneliti diharapkan
dapat mendorong peningkatan jumlah dan mutu publikasi ilmiah pada tingkat
nasional dan internasional sehingga Indonesia mampu bersaing dengan bangsa-
bangsa lain.

1.3 Sistem Indeksasi dan Sitasi Indonesia (SINTA)

Untuk memudahkan pendataan dan pemetaan publikasi ilmiah yang
dilakukan oleh akademisi dan peneliti di Indonesia maka Direktur Jenderal
Penguatan Riset dan Pengembangan Kemenristekdikti menginisiasi
terbangunnya Sistem Indeksasi dan Sitasi Indonesia (SINTA). SINTA merupakan
pusat indeks, sitasi, dan kepakaran terbesar di Indonesia berbasis web yang
menawarkan akses cepat, mudah, dan komprehensif untuk mengukur unjuk kerja
peneliti dan institusi berdasarkan publikasi yang dihasilkan serta kinerja jurnal
berdasarkan jumlah artikel dan sitasi yang dihasilkan. SINTA menyediakan
benchmark and analysis, identifikasi kekuatan riset setiap institusi,
memperlihatkan kolaborasi penelitian, menganalisis tren penelitian, dan direktori
pakar.

Konten SINTA berasal dari publikasi akademisi dan peneliti di Indonesia
serta jurnal Indonesia yang sudah terbit secara elektronik yang memiliki profil
publikasi dan sitasi di pengindeks bereputasi. Sistem SINTA dikembangkan untuk
mengintegrasikan publikasi dan jurnal yang terbit di Indonesia sehingga dapat
dipetakan kinerja penulis, jurnal dan institusi berdasarkan jumlah publikasi dan
sitasi yang diperoleh serta peta kepakaran. SINTA versi 1.0 pada tahun 2017 akan
menampilkan (1) peringkat dan profil jurnal, (2) peringkat dan profil institusi, (3)
peringkat dan profil penulis, dan (4) penelusuran.




JOURNAL TITLE AFFILIATION
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1 TELKOMNIKA ication. Computing. and Control 2245 74 9
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4 International Journal of Electrical and Computer Engineering (UECE) 2240 8 7
5 Jurnal Akuntansi dan Keuangan Indonesia 802 2 6
6 MEDIA PETERNAKAN - Journal of Animal Science and Technology 882 24 u
7 Jurnal NERS 623 20 1
8 Indonesian Journal of Agricultural Science 681 19 u
9 Jurnal Manajemen dan Kewirausahaan 761 6 1
1 Bulletin of Chemical Reaction Engineering & Catalysis 685 19 1

Gambar 1. 1 Pemeringkatan jurnal berdasarkan jumlah sitasi, H-index, dan
i-10 index
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Gambar 1. 2 Profil jurnal menampilkan institusi penerbit, subjek, alamat
URL, jumlah artikel, volume dan nomor artikel terbaik
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1 Universitas Gadjah Mada 2691 06135
2 Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia 1212 92376
3 Institut Teknologi Bandung 1251 54535
4 Universitas Diponegoro 1666 42466
5 Universitas Indonesia 1248 23413

(] Institut Pertanian Bogor 1265 20210

Gambar 1. 3 Pemeringkatan insititusi ditampikan ditampilkan berdasarkan
jumlah penulis dan sitasi
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Gambar 1. 4 Profil institusi dalam Sinta akan menampilkan jumlah penulis,
jumlah dokumen, peringkat penulis, luaran penelitian serta Sinta Score




P
s Slnta HOME JOURNAL TITLE AFFILIATION AUTHOR ABOUT REGISTRATION

Author List

Search Author -

L AIE A EE DRG] ol 1 [ mmemons 1 []

No Author Citation i0-index H-index

1

61263 387 11
2 FERRY ISKANDAR
titut Teknologi Banciung 2083 88 32
3 JOGIYANTO HARTONC MUSTAKINI
iversitas Gafah Macks Bas0 45 2
4 MUDRAJAD KUNCORO
niversitas Gacah Macks 730 54 7
5
2360 £ 27
6
2254 50 27
7
3394 kL] 26
8 DJOKO SARDJADI
institut Te angiing 2726 40 26
9 FATHU RAHMAN
iversitas Hasanurdi 2021 63 25

Gambar 1. 5 Peringkat penulis dalam Sinta akan ditampilkan berdasarkan jumlah
sitasi i10-index dan H-index
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Gambar 1. 6 Profil penulis dalam SINTA akan menampilkan perkembangan
publikasi dan sitasi, kolaborasi penelitian, serta SINTA Score
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Gambar 1. 7 Tahap awal penelusuran dalam Sinta akan menampilkan
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BAB 2. Jurnal Ilmiah

Publikasi hasil penelitian di jurnal (terbitan berkala) ilmiah adalah salah
satu segi penting dari kegiatan ilmiah; dengan dipublikasikan maka temuan yang
dihasilkan akan dikenal kemudian disitasi oleh peneliti lainnya. Saat ini banyak
penulis maupun pengelola jurnal kebingungan dan keliru memahami beberapa
istilah terkait dengan jurnal. Oleh karena itu, sebelum membahas perihal jurnal
lebih dalam perlu dipahami istilah dalam perjurnalan yang diuraikan dalam
lampiran Glosarium dan sebagai gambaran perbandingan penerbitan jurnal di
internasional yang dilakukan oleh penerbit Elsevier dan penerbit di Indonesia
(Gambar 2.1).

Publisher Elsevier Penerbit Jurnal Indonesia
Database E-Journal/ . 1. Indonesian Scientific Journal
Indeksasl Science Database (ISID)
(Pencarian Referensi . 2. Ind . o
sampai full text) Dlrect . Indonesian Publication
Index (IPI)
Sistem dan kebijakan :
Seleksi Jurnal ¢cm£si£:n%vim AWUQMMQ
Board) Asesor Arjuna

Kinerja Riset Scopus g
(Analisis Sitasi) P Sl nta
Pemeringkat i Kemenristekdikti
Jurnal (Jurnal Metric) SCIma Q ( . . L )

(Pemeringkat, Kinerja dan analisis riset)
Analisis Riset Scival

Gambar 2. 1 Perbandingan istilah untuk penerbitan Elsevier dan Indonesia

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) saat ini
merambah ke semua bidang, termasuk juga dalam pengelolaan jurnal. Saat ini
hampir semua jurnal ilmiah menerbitkan dalam bentuk elektronik sehingga
memudahkan proses pengiriman naskah, penelaahan, sampai penerbitan,
sehingga artikel dapat dibaca secara cepat dan waktu nyata (real time). Banyaknya
jurnal yang terbit perlu dicermati dengan memilih jurnal yang tepat sesuai dengan
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kebutuhan dan klasifikasi jurnal yang akan dituju (internasional, internasional
bereputasi, nasional, atau nasional terakreditasi), dan memeriksa jurnal supaya
terhindar dari jurnal abal-abal. Selanjutnya, ikuti gaya selingkung yang ditetapkan
oleh setiap jurnal dan siapkan naskah menggunakan aplikasi referensi seperti
Mendeley, Zotero, Refwork, dan Endnote.

Memahami bagaimana proses penerbitan suatu artikel pada jurnal ilmiah
adalah sangat penting agar kita sebagai penulis dapat menyiapkan suatu naskah
ilmiah dengan sebaik-baiknya. Suatu jurnal bereputasi adalah jurnal yang
memiliki mekanisme penelaahan (peer-review) yang jelas. Adanya tim penelaah
beranggotakan para pakar dalam bidangnya menunjukkan bahwa jurnal tersebut
menunjukkan mutu dalam pemilihan dan penerbitan suatu naskah artikel pada
jurnal tersebut. Tabel 2.1 memperlihatkan tahapan proses publikasi naskah
ilmiah di jurnal.

Tabel 2. 1 Tahapan proses publikasi sebuah naskah ilmiah

No Tahapan Uraian
1 Pengiriman o Sebelum mengirimkan
naskah naskah, periksa  sekali lagi
kelengkapan dan kesesuaian dengan

format
o Periksa aturan bahasa dan

ejaan apakah sudah benar

2 Pengembalian ° Setelah naskah diterima,
naskah oleh dewan editor akan mengirimkan
editor-in-chief surat pernyataan telah menerima

naskah yang disertai dengan normor
naskah
° Setelah ditelaah, naskah akan

dikembalikan kepada penulis
dengan perbaikan atau tidak

o Kalau ada perbaikan,
perbaikilah naskah sesuai dengan
saran
3 Perbaikan o Perbaikilah naskah sesuai
naskah dengan saran mitra bestari atau

penyunting pelaksana

o Jika ada saran atau perbaikan
yang tidak dapat Anda terima,
berilah penjelasan kepada editor
kenapa demikian




4 Pengiriman ° Setelah diperbaiki, kirimkan
naskah yang kembali naskah bersama-sama
sudah dengan naskah lama
diperbaiki

5 Pemeriksaan . Setelah diterima dalam versi
galey  proof final, dewan editor akan melakukan
dan setting dan contoh cetaknya akan
penyelesaian dikirimkan kepada penulis
administrasi . Periksalah  contoh  cetak
dan secara cermat
pemesanan . Tidak diperkenankan lagi
cetak  lepas mengubah teks, dan perbaikan harus
(reprints) dikembalikan dalam tempo 48 jam

setelah diterima

. Pemesanan cetak lepas dan
pembayaran page charge umumnya
dilakukan pada tahap ini

6 Penerimaan . Setelah artikel terbit, pihak
reprint penerbit akan mengirimkan cetak

lepas gratis atau berbayar, sesuai
dengan pesanan Anda

. kalau sudah mendapatkan
cetak lepas, dokumen tersebut dapat

dibagikan kepada kolega Anda

Sumber pustaka yang digunakan, cara mengelola, mengutip, dan menuliskan
merupakan hal yang terpenting dalam membuat suatu naskah di jurnal ilmiah,
sehingga dapat terhindar dari plagiat. Berikut ini beberapa hal yang penting
dilakukan ketika menyiapkan naskah untuk diterbitkan.

e Mencari jurnal yang akan dituju untuk penulisan, kemudian mencari gaya
selingkung atau petunjuk penulisan (author guideline) dan kalau bisa
memperoleh templat penulisan sehingga memudahkan penulisan naskah.

e Menelusur literatur ke beberapa pangkalan data (database) terkemuka agar
dapat dibuat perkembangan penelitian yang dilakukan (state of the art), dan
penelitian yang dihasilkan memiliki kebaruan (novelty).

e Membuat catatan detail terkait dengan sumber yang akan kita gunakan dalam
penulisan, terkait dengan siapa penulisnya, kapan diterbitkan, dan di mana




_—

diterbitkan. Hal ini sepatutnya dilakukan di awal penelitian sewaktu menyusun
proposal penelitian, bukan di akhir ketika menyiapkan naskah publikasi.

e Menggunakan gaya penulisan dan referensi standar sesuai dengan yang
diminta seperti Harvard, Chicago, atau Turabian; jangan pernah mencampur
adukan gaya penulisan.

e Menggunakan aplikasi referensi dalam pengutipan dan pembuatan daftar
referensi atau bibliografi seperti Mendeley, Zotero, Refwork, atau Endnote.

e Membuat pernyataan jelas jika akan menyalin langsung, mengutip
(pharaprasing) atau meringkas (summarizing).

e Jangan pernah mengutip referensi yang tidak jelas atau tidak lengkap
sumbernya sebaik apapun isinya

Agar naskah dapat dipublikasi dengan baik perhatikan hal berikut ini:

e Tepat waktu, relevan, berbasis bukti penelitian ilmiah yang dirancang dengan
baik dan ditulis dengan baik;

e Mengikuti arah perkembangan;
e Membuat naskah yang jelas, logis, dan mudah dibaca;

e Bersedia menerima saran mitra bestari sebagai cara untuk meningkatkan mutu
naskah; dan

e Memperhatikan kebutuhan pembaca.

Proses penerbitan jurnal dimulai dengan mengirimkan naskah (submit),
penelaahan substansi (review), dan penyuntingan (editing). Banyak penulis yang
tidak memahami proses penerbitan di jurnal sehingga kebingungan memahami
langkah dan tindakan yang akan ditempuh dalam setiap tahapan penerbitan di
jurnal. Dalam bagian ini akan dijelaskan tradisi proses penerbitan sehingga
penulis memahaminya.

Supaya diterima baik di jurnal tingkat nasional maupun internasional,
naskah harus dipersiapkan, baik dari sisi substansi maupun pengelolaannya.
Gambar 2.2 memperlihatkan alur penerbitan jurnal, dimulai dari pengiriman
naskah ke meja editor. Ada 3 proses yang dikerjakan di sini, yaitu seleksi oleh
editor untuk (1) memeriksa kesesuaian naskah dengan ruang lingkup jurnal, (2)
memeriksa kesesuaian naskah dengan gaya selingkung jurnal, (3) memeriksa
apakah naskah yang masuk tidak mengandung unsur plagiarisme. Setelah lolos
dari editor maka naskah yang masuk akan ditelaah oleh mitra bestari. Tugas mitra
bestari antara lain (1) memeriksa apakah naskah yang masuk memiliki kebaruan
(novelty); hal ini dapat dilihat dari penggunaan referensi primer (artikel jurnal,
makalah konferensi terbaru, paten) dan (2) memeriksa naskah apakah penulisan
sesuai dengan kaidah ilmiah di bidangnya.
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Gambar 2. 2 Alur penerbitan dalam Jurnal

Sebagaimana telah dijelaskan, setiap naskah yang dikirim ke sebuah jurnal
akan ditelaah oleh para pakar di bidangnya, sedikitnya 2 orang dan biasanya
dilaksanakan dengan double blind review. Artinya, penulis dan reviewer tidak
saling tahu dan kenal. Di sinilah peranan editor sebagai jembatan antara penulis
dan penelaah. Penelaah pada dasarnya bukanlah pengelola jurnal, dan
penunjukannya oleh editor bergantung pada kesesuaian antara substansi naskah
yang masuk dan kepakaran penelaah.

Proses penelaahan biasanya memunyai batas waktu, dan setiap jurnal
memiliki batas waktu yang berbeda dan harus dipatuhi penulis supaya dapat
mengejar jadwal terbit. Setiap jurnal biasanya menampilkan genesis (history)
mulai dari artikel diterima (received), diperbaiki (revised), dan diterima untuk
diterbitkan (accepted) (Gambar 2.3). Setelah naskah dinyatakan diterima untuk
diterbitkan penulis akan menerima satu set page proofs dari naskahnya dalam
bentuk pdf. Ini harus segera dibaca dan merupakan koreksi terahir dari penulis
bila terdapat kesalahan. Namun, koreksi di sini dimaksudkan koreksi cetakan,
bukan koreksi isi naskah. Bila tidak ada tanggapan dari penulis, maka dianggap
page proofs ini sudah benar, dan akan diterbitkan persis seperti apa adanya.
Naskah yang diterima akan mendapat kode Digital Object Identifier (DOI),
misalnya http://dx.doi.org/10.9767 /bcrec.9.2.5998.100-110. DOI ini tidak akan
berubah sehingga dapat digunakan untuk acuan, terutama bila naskah masih
bersifat Articles in press, yaitu sebelum memperoleh status penuh secara
bibliografis lengkap dengan nomor halaman dalam jurnal dan seterusnya.

15

= | -



_—

Synthesis of Ca0ZnO Nanoparticles Catalyst and Its
Application in Transesterification of Refined Palm Oil
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ADSUIACT

The Ca0Zn0 nancparticle catalysts with Ca to Zn atomic ratios of 0.08 and 0.25 have been success-
fully synthesized by co-precipitation method. The catalyst was characterized by X-ray Diffraction
(XRD) analyziz provided with Rietica and Maud software, Scanning Electron Microscopy (SEM) and
Fourier Transform Infrared spectroscopy (FT-IR), and its properties was compared with bare CaQ and
Zn0 cartalysts. The phase composition esnmated by Rietica software revealed that the CaQ catalyst
consists of Ca0 and CaCO; phases. The ectimation of the particle size by Maud software, showed that
the particle cize of all catalysts increaced by the following order: ZnO<=Ca0Zn0ees<Ca0Zn0o.s<Ca.
The SEM images showed that all catalysts have different morphology and size. The catalytic activity of
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Gambar 2. 3 Genesis artikel suatu naskah jurnal

2.1Klasifikasi dan Kriteria Jurnal

Berdasarkan peraturan yang berlaku di Indonesia terkait dengan publikasi
jurnal, jurnal ilmiah dapat dibagi menjadi 4 kelas, yakni jurnal nasional, jurnal
nasional terakreditasi, jurnal internasional, dan jurnal internasional bereputasi.

1. Jurnal Nasional
Jurnal nasional adalah terbitan berkala ilmiah yang memenubhi kriteria
berikut:

e Karya ilmiah ditulis dengan memenuhi kaidah ilmiah dan etika keilmuan;

e Memiliki ISSN;

e Memiliki terbitan versi daring (online);

e Dikelola secara profesional: ketepatan keberkalaan, ketersediaan petunjuk
penulisan, identitas jurnal, dll.;

e Bertujuan menampung/mengomunikasikan hasil-hasil penelitian ilmiah dan
atau konsep ilmiah dalam disiplin ilmu tertentu;

e Ditujukan kepada masyarakat ilmiah/peneliti yang memiliki disiplin
keilmuan yang relevan;

e Diterbitkan oleh penerbit, badan ilmiah, organisasi profesi, atau perguruan
tinggi dengan unit-unitnya;

e Bahasa yang digunakan adalah Bahasa Indonesia dan atau Bahasa Inggris
dengan abstrak dalam Bahasa Indonesia;
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e Memuatkarya ilmiah dari penulis yang berasal dari sedikitnya 2 institusi yang
berbeda; dan

e Memunyai dewan editor/editor yang terdiri atas para ahli dalam bidangnya
dan berasal dari sedikitnya 2 institusi yang berbeda.

2. Jurnal Nasional Terakreditasi
Jurnal nasional terakreditasi adalah terbitan berkala ilmiah yang
memenuhi kriteria sebagai jurnal nasional dan mendapat status terakreditasi
dari Direktorat Jenderal Penguatan Riset dan Pengembangan atau kepala LIPI
dengan masa berlaku hasil akreditasi yang sesuai. Daftar jurnal nasional
terakreditasi dapat dilihat dalam Lampiran 2 dan 3.

3. Jurnal Internasional
Jurnal internasional adalah terbitan berkala ilmiah dengan kriteria
berikut:
e Karya ilmiah yang diterbitkan ditulis dengan memenuhi kaidah ilmiah dan
etika keilmuan;
e Memiliki ISSN;
e Ditulis dengan menggunakan bahasa resmi PBB (Inggris, Perancis, Arab,
Rusia, dan Tiongkok);
e Memiliki terbitan versi daring;
e Dikelola secara profesional;
e Dewan editor (editorial board) adalah pakar di bidangnya dan sedikitnya
berasal dari 4 negara;
e Artikel ilmiah yang diterbitkan dalam satu terbitan (issue) ditulis oleh penulis
dari berbagai negara;dan
e Memuat karya ilmiah dari penulis yang berasal dari berbagai negara dalam
setiap terbitannya.
Catatan: Jurnal ilmiah nasional terakreditasi B dari Kemristekdikti yang
diterbitkan dalam salah satu bahasa PBB, terindeks di DOAJ dengan indikator

green tick (centang dalam lingkaran hijau) disetarakan/diakui sebagai
jurnal internasional.

4. Jurnal Internasional Bereputasi
Jurnal internasional bereputasi adalah terbitan berkala ilmiah yang
memenuhi kriteria jurnal internasional pada butir 3, dengan kriteria
tambahan terindeks oleh pangkalan data internasional bereputasi (Scopus,
Web of Science), dan memiliki faktor dampak (impact factor) dari ISI Web of
Science (Thomson Reuters), atau Scimago Journal Rank (SJR), atau memunyai
faktor dampak (SJR) dari SCImago Journal and Country Rank serendah-
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rendahnya Q3 (kuartil tiga). Daftar jurnal internasional bereputasi dari
Indonesia dapat dilihat dalam Lampiran 1.

Catatan: Jurnal yang memenuhi kriteria jurnal internasional pada butir 7
dan terindeks oleh pangkalan data internasional bereputasi tetapi belum
memunyai faktor dampak dari ISI Web of Science atau (SJR) dikategorikan sebagai
jurnal internasional.

2.2 Penilaian Mutu Jurnal

Penilaian mutu jurnal sangat penting untuk mengetahui bagaimana jurnal
dikelola secara profesional sesuai dengan kaidah dan membandingkannya dengan
jurnal lainnya. Secara umum saat ini ada yang disebut journal metrics sebagai alat
ukur untuk melihat dan membandingkan kinerja suatu jurnal. Gambar 2.4
memperlihatkan contoh tampilan journal metrics yang ada dalam suatu jurnal.

Journal of Neuroimmunology

> Supports Open Access

Editor-in-Chief: M. Racke
> View Editorial Board

ISSN: 0165-5728
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Read more
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Gambar 2. 4 Tampilan journal metrics untuk menilai kualitas suatu jurnal

Selain journal metrics ada beberapa hal yang dapat dipertimbangkan dalam
menilai mutu suatu jurnal sebagai parameter dalam pemilihan jurnal. Berikut
penjelasannya.

1. Dewan Editor

Dewan editor atau dewan editor umumnya terdiri atas seorang editor-in-
chief, beberapa co-editor, dan sejumlah anggota atau editorial board members.
Kualifikasi dewan editor dapat dilihat dari latar belakang dan afiliasi, tetapi yang




terpenting adalah pengalaman menulis di jurnal dan jumlah sitasi yang dapat
dilihat dari H-index setiap anggota dewan. Contoh susunan anggota dewan editor
dapat dilihat di Gambar 2.5.

Home > About the Journal > Editorial Team

Editorial Team mp
Medical =
Editor-in-chief w
« Nafrialdi Nafrialdi, Department of Pharmacology, Faculty of Medicine Universitas Indonesia/ T
Cipto Mangunkusumo Hospital, Ind: i

Deputy Editor-in-chief

* Agus Rizal Hamid, Department of Urology, Faculty of Medicine Universitas Indonesia/Cipto
Mangunkusumo Hospital, Indonesia

Editor-in-chief Emeritus
* Isnani A.S. Suryone, Dept. of Histology, Faculty of Medicine Universitas Indonesia, Indonesia Submit VOU r
Manuscript
Editorial Board

* Agnes Kurniawan, Dept. of Parasitology, Faculty of Medicine Universitas Indonesia, Indonesia »

® Agus D. Susanto, Dept. of Pulmonology and Respiratory Medicine, Faculty of Medicine ‘ crossref
Universitas Indonesia/ Persahabatan Hospital, Indonesia P

s Aria Kekalih, Dept. of Community Medicine, Faculty of Medicine Universitas Indonesia, ?ﬂim:?n&{ﬁnem

Indonesia
* Bambang B. Siswanto, Dept. of Cardiclogy and Vascular, Faculty of Medicine Universitas
Indonesia, Indonesia USER
* David H. Garabrant, The University of Michigan School of Public Health, United States
» Farrokh Habibzadeh, Shiraz University of Medical Sciences, Shiraz, Iran, Islamic Republic of Username
= Grace Wangge, Dept. of Community Medicine, Faculty of Medicine Universitas Indonesia,
Indonesia Password
« Hak Hotta, Dept. of Microbiology and Infectious Diseases, Kobe University Graduate School of Remember me
Medicine, Japan Login
» Hans-Joachim Freisleben, DIGM Germany, Germany

Gambar 2. 5 Contoh tampilan dewan editor jurnal MJI

2. Penelaah (Reviewer)

Proses terpenting dalam suatu penerbitan jurnal adalah adanya penelaahan
oleh pakar atau lazimnya disebut mitra bestari, mitra bebestari, reviewer, atau
peer reviewer. Penelaahan ini terkait dengan substansi dari suatu bidang ilmu,
apakah ada kebaruan, temuan apa yang ada di dalamanya, dan apakah
penelitiannya memenuhi kaidah ilmiah. Seleksi mitra bestari oleh dewan editor
biasanya mempertimbangkan kriteria berikut:

e pakar/ahli dalam bidangnya,
e memiliki wawasan terbuka,
e professional (tepat waktu), dan

¢ memiliki reputasi atau rekam jejak sebagai penulis.
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Gambar 2. 6 Contoh tampilan daftar mitra bestari di MEV

3. Journal Impact Factor (JIF)

Faktor dampak (impact factor, 1F) diciptakan oleh Eugene Garfield dari
Institute of Scientific Information (ISI, kini bagian dari Thomson Scientific) pada
tahun 1960 dengan menghitung indeks sitasi (citation index) dari jurnal-jurnal
yang diindeks oleh Thomson ISI dan dilaporkan setiap tahun dalam JCR (Journal
Citation Report). IF saat ini dijadikan indikator untuk mengevaluasi mutu jurnal,
semakin tinggi IF semakin bermutu jurnal tersebut. Contoh perhitungan IF bisa
dilihat di Gambar 2.7. Dalam memilih jurnal target, penulis bisa melihat apakah
jurnal tersebut terakreditasi nasional atau bereputasi internasional yang ditandai
oleh nilai IF (Lukman & Swistien 2012).

Time

Al 2008 2009 2010 201 2012

Previous it ety ity
Years e— — —

—*Citations
Source paper — published in 2011

2011 Impact Factor

Cited reference — published in 2009 or 2010

Cites in 2011 to 2009 and 2010 papers

Impact Factor (2008) =
Papers published in 2009 and 2010

The average number of citations in 2011 to scholarly material that was published
in the prior two years

THOMSON REUTERS

Gambar 2. 7 Contoh perhitungan faktor dampak (IF) (Thomson Reuters)




4. SJR dan SNIP

Scimago Journal Rank (SJR) dan Source Normalized Impact per Paper (SNIP)
merupakan metode pengukuran mutu jurnal yang diterbitkan oleh Elsevier
Scopus dengan membandingkan jumlah artikel yang menyitasi terhadap jumlah
artikel yang dipublikasi oleh sebuah jurnal tetapi dengan mempertimbangkan
mutu jurnal yang menyitasi (Gambar 2.8).

Home Journal Rankings Country Rankings Viz Tools Help About Us
All subject areas All subject categories All regions / countries All types 2015
|: Display only Open Access Journals :| Display only SciELO Journals (In Progress) Display journals with at least g Citable Docs. (3years) Apply
4 Download data
1-500f 29713 >
Total Total Total Citable Cites /
Title Tipe LSRR H Docs. Docs. ;"S' Cites Docs. Doc. R;f' /
NEEX (2015)  (3years) s (3years) (3years)  (2years) oc
) 32.928 i
1 Nature Reviews Molecular Cell Biology journal 324 70 539 8084 7978 202 37.10 47.55 ==
. B 32.720
2 Annual Review of Immunology journal 254 26 74 5684 2937 74 3572 21862 HE
. 32615 i
3 Nature Reviews Genetics journal 267 157 676 6584 817 212 3613 1.94 =p=

Gambar 2. 8 Contoh tampilan kinerja jurnal di Scimago

5. Citescore

CiteScore merupakan metriks standar baru dampak jurnal kutipan/sitasi
terbaru yang komprehensif dari Scopus untuk judul serial dalam Scopus, baik itu
jurnal, buku, atau prosiding. CiteScore metrik dihitung menggunakan data Scopus
untuk lebih dari 22.000 judul seri jurnal peer-reviewed, seri buku, prosiding
konferensi, dan jurnal lainnya di 330 disiplin ilmu. CiteScore Tracker
menunjukkan data CiteScore tahun berjalan dan setiap bulan. Gambar 2.9
memperlihatkan contoh perhitungan Citescore untuk jurnal BCREC, dan Gambar
2.10 menunjukkan metode perhitungannya.
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Gambar 2. 9 Contoh perhitungan Citescore untuk BCREC (Scopus)
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Gambar 2. 10 Metode perhitungan Citescore

6. Jumlah publikasi dan persentasi penolakan artikel

Jumlah naskah yang masuk dan persentase penolakan artikel,
memperlihatkan seberapa tinggi jurnal tersebut diminati oleh komunitasnya dan
proses penelaahan yang diterapkan oleh suatu jurnal.
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Gambar 2. 11 Contoh tampilan statistic publikasi dan persentase penolakan
artikel

7. Jumlah Sitasi, H-index dan i10-index

Banyaknya jumlah sitasi akan memperlihatkan dampak dari suatu tulisan
sehingga dengan meningkatnya sitasi setiap artikel akan memengaruhi mutu
suatu jurnal. Meski angka sitasi bisa diperoleh dari Google Scholar, akan lebih baik
bila diperoleh dari Scopus/Web of Science. Gambar 2.12 memperlihatkan
tampilan sitasi artikel dari jurnal MEV di Google Scholar dan Gambar 2.13 untuk
sitasi artikel Bulletin Chemical Reaction Engineering & Catalysist di Scopus.

e H-index adalah bilangan H terbesar berdasarkan sejumlah H artikel yang
sekurang-kurangnya memunyai sitasi sebanyak H

e Contoh: H-index 6, berarti ada 6 artikel yang disitasi oleh sedikitnya 6 artikel
penyitasi

e i10-index adalah bilangan i10 terbesar dengan sejumlah i10 artikel
memunyai jumlah sitasi minimum 10 sitasi

e Contoh: i10-index = 1, berarti ada 1 artikel yang disitasi oleh sekurang-
kurangnya 10 artikel penyitasi

e Perhitungan sitasi tersebut saat ini digunakan oleh Google Scholar dan
Scopus.

Mechatronics, Electrical Power, EEEE  Google Scholar
and Vehicular Technology

Research Centre for Electrical Power and Mechatronics, Indanesian Q
Institute of Sciences
mechalranics, electrical power, vehicular technology Citation indices Al Singe 2012
Verified email at mevjournal com - Homepage Citations. 155 154
trindex 5 5
Tille 1-20 Cited by Year 110-ingex 1 1
Study of Biogas for Power Generation at Pesantren Saung Balong
Al-Barokah, Majalengka, West Java 20 % 2011 I I
M Arifin, A Saepudin, A Santosa _ l | |
Mechatronics, Electrical Power, and Vehicular Technology 2 (2}, 7378 072 2013 2014 2075 2016 2017

The Performance of EEG-P300 Classification using

Backpropag ural Networks s 2013
A Turnip, D Soet e

Mechatronics, Power, and Vehicular Technology 4 (2), 81-88

Object Recognition System in Remote Controlled Weapon Station

using SIFT and SURF Methods 7 aoia

M Mirdanies, AS Prihatmants, £ Rijante

Gambar 2. 12 Contoh sitasi artikel MEV of Indonesia di Google scholar
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200 document results

Gambar 2. 13 Contoh sitasi artikel BCREC di Scopus

8. Akreditasi Jurnal

Akreditasi jurnal ilmiah di Indonesia bertujuan mengendalikan mutu
terbitan yang dihasilkan sesuai dengan kaidah ilmiah. Di Indonesia terdapat 2
lembaga yang mengakreditasi jurnal ilmiah, yaitu Kemenristekdikti untuk
mengakreditasi jurnal di bawah perguruan tinggi dan asosiasi profesi dan
Lembaga [Imu Pengetahuan Indonesia (LIPI) untuk mengakreditasi jurnal di
bawah lembaga penelitian dan kementerian. Untuk mengoptimumkan
pengelolaan jurnal secara elektronik Dikti dan LIPI mulai tahun 2012 telah
menyusun peraturan bersama tentang akreditasi terbitan berkala ilmiah dengan
paradigma akreditasi ke depan adalah jurnal yang terbit secara elektronik.
Perbedaan instrumen akreditasi jurnal ilmiah yang lama dan baru dapat dilihat
dalam Tabel 2.2.

Tabel 2. 2 Perbedaan instrumen akreditasi lama dan baru

Instrumen Lama Baru

Format/media jurnal Format cetak Format daring wajib, cetak
wajib, daring opsional

opsional
Manajemen Berbasis cetak E-Publishing system, dan
pengelolaan terbitan dikelola secara mensyaratkan pengelolaan
manual daring secara penuh (paperless)
Petunjuk penulisan Belum Mensyaratkan penggunaan
bagi penulis mensyaratkan templat penulisan naskah untuk
penggunaan mempercepat pengelolaan
templat naskah
penulisan
naskah
Pengacuan, Konsisten Mensyaratkan penggunaan
pengutipan dan secara manual aplikasi referensi




penyusunan daftar

pustaka
Substansi Penekanan Penekanan pada Proses
Pada Hasil
Alamat unik artikel Tidak ada Mensyaratkan memiliki
identitas unik artikel (DOI)
Indeks tiap jilid Manual Otomatis dengan E-publishing

system

Penyebarluasan dan  Berbasis oplah Berbasis akses dan statistik
dampak ilmiah dan tiras, penyebaran luas (global)
dengan kunjungan unik

penyebaran

terbatas
Indeksasi dan Sulit Lebih mudah dilaksanakan
internasionalisasi dilaksanakan

Saat ini peraturan tersebut telah disahkan dengan terbitnya Peraturan
Dirjen Dikti Nomor 1 Tahun 2014 tentang Akreditasi Terbitan Berkala I[lmiah dan
Peraturan Kepala LIPI Nomor 4 Tahun 2014 tentang Terbitan Berkala [Imiah. Isi
kedua peraturan tersebut sama hanya berbeda kewenangannya; tahun 2015
merupakan masa transisi aturan lama ke yang baru dan tahun 2016 efektif
dilaksanakan. Daftar jurnal nasional terakreditasi LIPI dan Dikti dapat dilihat
dalam Lampiran 2 dan 3.

9. Indeksasi Jurnal

Indeksasi jurnal bertujuan menyebarluaskan jurnal yang terbit sehingga
dapat dikenal. Lembaga pengindeks ada yang berperan hanya mengindeks
metadata (agregator), ada pula yang memberi peringkat jurnal seperti Scopus dan
Web of Science. Lembaga pemeringkat ada yang berskala nasional dan
internasional, dan ada yang berbasis bidang keilmuan. Tabel 2.3 memberikan
kategorisasi lembaga pengindeks yang dikelompokkan menjadi bereputasi
rendah, sedang dan tinggi. Gambar 2.14 mencontohkan tampilan indeksasi suatu
jurnal. Daftar jurnal Indonesia yang berkategori indeksasi tinggi (terindeks
Scopus) dapat dilihat dalam Lampiran 1.




Tabel 2. 3 Kategori pengindeks bereputasi

Kategori

Ciri-ciri

Lembaga/Nama pengindeks

Bereputasi
tinggi

Bereputasi
sedang

Bereputasi
rendah

meliputi berbagai bidang ilmu,
mempunyai pangkalan data
terbesar di dunia, memiliki
perangkat untuk analisis sitasi
dan pemeringkatan jurnal,
menjadi acuan dalam
pemeringkatan perguruan
tinggi tingkat dunia, serta
relatif sangat selektif untuk
terindeks.

dapat meliputi dan menjadi
acuan pengindeksan di bidang
ilmu tertentu, memunyai
pangkalan data yang cukup
besar, tidak perlu memiliki
perangkat analisis sitasi dan
pemeringkatan jurnal, relatif
lebih selektif untuk bisa
terindeks, termasuk di sini
adalah agregator jurnal.

dapat meliputi dan menjadi
acuan pengindeksan di bidang
ilmu tertentu, memiliki
pangkalan data yang cukup
besar, tidak perlu memiliki
perangkat analisis sitasi dan
pemeringkatan jurnal, serta
relatif tidak selektif untuk bisa
terindeks

Thomson Reuters/Web of
Science,

Scopus

dan/atau yang setara

Directory of Open Access
Journal (DOAJ),

EBSCO,

Pubmed,

Gale,

Proquest,

Chemical Abstract Services

Compendex, Engineering
Village, Inspec,

ASEAN Citation Index (ACI),
dan/atau yang setara
Google Scholar,

Indonesian Publication Index
(portalgaruda.org)

IS]D,
Moraref,
Mendeley,
CiteULike,
WorldCat,

Sherpa/Romeo, dan/atau yang
setara
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Gambar 2. 14 Contoh Indeksasi Jurnal MEV dan IJTech

2.3 Jurnal Predator dan Lembaga Pengindeks Palsu

[stilah jurnal predator mulai dikenal pada 2012 setelah dipopulerkan oleh
Jeffry Beal di majalah Nature dan bisa diakses melalui laman
http://scholarlyoa.com/. Jurnal predator dibuat untuk tujuan memperoleh
keuntungan dan mengabaikan proses penelaahan oleh pakar di bidangnya untuk
setiap artikel yang diterima penerbit (Mart 2013).

Jurnal yang diterbitkan secara profesional harus mematuhi standar etika
penerbitan seperti yang telah ditetapkan dalam Beal (2012):

e Open Access Scholarly Publishers Association (OASPA)
e Committee on Publication Ethics (COPE)
e International Association of Scientific, Technical & Medical Publishers (STM)

Jeffry Beal telah menetapkan Kkriteria penerbit yang masuk ke dalam
kategori jurnal predator yang intinya antara lain:

e Jurnal terbit relatif masih baru dengan volume yang belum banyak, bahkan
memiliki ISSN maupun DOI palsu;

¢ Lembaga dan alamat penerbit yang tidak jelas;

e Rekam jejak editorin chief beserta editorial board tidak jelas, bahkan tidak ada
rekam jejak karyanya;

e Proses penelaahan tidak sesuai dengan kaidah dan cenderung basa-basi;
¢ Meminta biaya penerbitan yang mahal bahkan sebelum naskah diterbitkan;
e Menerbitkan tulisan yang sudah diterbitkan di tempat lain (duplikasi); dan

e Memuatisi yang sebagian besar dikategorikan plagiat.

Nilai faktor dampak (impact faktor, IF) dari suatu jurnal saat ini merupakan
dambaan penerbit; semakin tinggi IF journal semakin bermutu jurnal tesebut
dipandang sehingga penulis akan berlomba-lomba memasukkan tulisannya. Hal
tersebutlah yang membuat bermunculnya lembaga yang akhirnya
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mendeklarasikan dapat menerbitkan nilai IF jurnal. Oleh karena itu, kita patut
mewaspadai apabila ada suatu jurnal yang mengklaim IF tinggi; perlu diperiksa
siapa yang menerbitkan nilai tersebut. Saat ini lembaga pemeringkat jurnal yang
diakui secara resmi di tingkat global ialah Journal Impact Factor
(http://www.webofknowledge.com) dari Journal Citation Report (JCR) yang
diterbitkan oleh Thomson ISI (Institute for Scientific Information) dan SNIP/SJR
yang dapat diakses dari laman Scimago (www.scimagojr.com) yang berasal dari
Scopus dan diterbitkan oleh grup Elsevier.

Berdasarkan hal tersebut kita patut mencurigai lembaga yang menyatakan
perhitungan IF palsu (Bogus Impact Factor Companies). Tabel 2.4 menampilkan
daftar lembaga pengindeks yang perlu dipertanyakan (Iskandar 2014).

Tabel 2. 4 Daftar Lembaga Pengindeks Dipertanyakan

Nama Pengindex Alamat URL

CiteFactor httP://www.citefactor.org
Global Impact Factor httP://globalimpactfactor.com
ISRA: Journal Impact httP://www.israjif.org
Factor(JIF)

IMPACT Journals httP://www.impactjournals.us

General Impact Factor (GIF) httP://generalimpactfactor.com

Journal Impact Factor (JIF) httP://www.jifactor.com
Universal Impact Factor httP://uifactor.org
IndexCopernicus httP://journals.indexcopernicus.com

International Impact Factor httP://impactfactorservice.com
Services (IIFS)

ISI International Scientific httP://isindexing.com
Indexing

2.4 Penelusuran Jurnal

Sebelum menulis naskah untuk suatu jurnal sebaiknya kita telah
menetapkan tujuan naskah apakah akan dikirimkan ke jurnal nasional, nasional
terakreditasi, internasional, atau internasional bereputasi. Penulis seyogianya
memilih jurnal dengan mencari jurnal-jurnal yang sesuai dan mutu jurnal seperti
yang sudah dibahas sebelumnya. Banyak keuntungan yang diperoleh bagi penulis
apabila memublikasikan artikelnya pada jurnal bereputasi baik. Berikut ini adalah
langkah penelusuran jurnal untuk mengirimkan naskah yang kita miliki.
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1. Pencarian dan Pengecekan Status Jurnal Internasional Bereputasi

Scimago Journal Ranking

Laman Scimago memungkinkan kita melihat jurnal apa saja yang memiliki
peringkat terbaik saat ini, dan negara mana yang memiliki publikasi penelitian
terbanyak. Berikut adalah langkah-langkahnya:

Scimago dapat dibuka melalui laman http://www.scimagojr.com/. Silakan
Anda klik Journal Rankings. Di sana terdapat beberapa pilihan, antara lain Subject

Area (peringkat jurnal berdasarkan subjek/bidang penelitian), Subject Category
(peringkat jurnal berdasarkan kategori jurnal), Region/Country (peringkat jurnal
berdasarkan wilayah atau negara), kemudian ada Year (menunjukkan tahun
berapa jurnal tersebut diterbitkan). Gambar 2.15 memperlihtakan tampilan
laman Scimago dan Gambar 2.16 menunjukkan cara penelusuran jurnal dengan
kategori Artificial Intelligence yang memiliki 665 jurnal.

Journal Rankings Country Rankings Viz Tools Help About Us

Scimago Journal & Country Rank

Enter Journal Title, ISSN or Publisher Name

Gambar 2. 15 Tampilan laman Scimago Journal Ranking
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Kategori

Journal Rankings

Country Rankings Viz Tools Help About Us

Computer Science Artificial Intelligence All regions / countries All types 2015
Display only Open Access Journals Display only SciELO Journals (In Progress) Display journals with at least 0 Citable Docs. (3years) Apply
# Download data
1- 50 of 665 >
Total Citable Cites /
Title Type 4 sJi d ‘H Docs. Tota3I DO‘:S ;?;:fl To\;l ?.ltes Docs. Doc R;f' 4
index (2015) (3years) efs. (3years) (3years) (2years) 0C.
|EEE Transactions on Pattern Analysis -

1 : journal 264 187 615 8757 7204 605 9.68 4683 HE=
and Machine Intelligence —
Foundations and Trends in Machine R

2 journal 17 1 10 194 135 10 700 19400 HE
Learning

3 IEEE Transactions on Fuzzy Systems journal 144 159 326 6636 2562 325 692 474 B

Gambar 2. 16 Contoh hasil pencarian jurnal berdasarkan kategori Artificial
Intelligence

Untuk mengetahui peringkat jurnal berdasarkan negara-negara di seluruh
dunia dapat dipilih tombol Country Rangkings. Saat ini Indonesia masih berada di
peringkat 57 untuk jurnal internasional.

SJR Scimago Journal & Country Rank Jour
Home  Joumnal Rankings VizTools  Help  AboutUs
Al subject areas All subject categories Al regions 19962015
Display countries with at least 0 Documents Apply d data
Country 4 Documents Citations  Self-Citations Citatio HInde
1 85 United States 9360233 8456050 202750565 94596521 2166 1783
2 @l china 4076414 017123 24175067 13207607 593 563
3 B united Kingdom 2624530 2272675 50790508 11763338 19.35 1099
4 2265108 2207765 40951616 10294248 731 961
5 @ Japan 21263 2133326 30436114 8352578 1376 797
6 BB France 1684479 1582197 28329815 6194966 16.82 878
7 B¢l Ccanada 1339471 1227622 25677205 4699514 19.17 862
fortioa data fom seimanaiecom . aeceiee amimane mmmeme imeceea
s6 [l Morocco 40737 38371 279731 51031 6.87 129
57 R |ndonesia 39719 37729 282788 33087 712 155
56 g Lithuania 36136 35205 271666 59564 7.52 144

Gambar 2. 17 Tampilan pemeringkatan negara dalam Scimago

Untuk mencari informasi tentang kinerja jurnal, baik lengkap maupun
sebagian saja, misalnya Anda ingin mencari jurnal Bulletin of Chemical Reaction
Engineering & Catalysis (BCREC), masukkan pada kolom pencarian seperti di




Gambar 2.18. Apabila jurnal tersebut sudah terindeks Scopus, akan muncul
informasi terkait kinerja jurnal tersebut.

Joumnal Rankings Country Rankings Viz Tools Help About Us

SJR

Scimago Journal & Country Rank

Bulletin of Chemical Reaction Engineering & Catalysis|

Home  lormsfadog  ComtySaigs  VieTs  Wep  Avsdls

ion Engineering and Catalysis ¢

Gambar 2. 18 Tampilan laman pemeringkatan jurnal Scimago

Hasil penilaian kinerja BCREC adalah nilai SJR = 0.16. BCREC juga memiliki
2 kategori bidang keilmuan yang naskahnya dipublikasikan, antara lain: Catalysis
dan Process Chemistry and Technology. Untuk bidang Catalysis di Q4 sementara
untuk Process Chemistry and Technology masing-masing di Q2, Q3, dan Q4.

Dalam menilai jurnal, Scopus membuat klusterisasi mutu jurnal dengan
istilah quartile (Q), yang terbadi menjadi 4, yaitu Q1, Q2, Q3, dan Q4. Q1 adalah
kluster tertinggi atau paling utama dari sisi mutu jurnal dikuti oleh Q2, Q3, dan Q4.

Master Journal List Clarivate Analythics

Clarivate Analythics dulu disebut dengan Thomson Reuters dengan
produknya Web of Science memiliki pangkalan data indeks kutipan terbesar
berdasarkan data, buku, jurnal, prosiding, atau paten. Sarana ini disediakan untuk
mengakses penelitian multidisiplin yang terandal dan terpadu, membawa Anda ke
kumpulan data, buku, jurnal, prosiding, publikasi, dan dokumentasi terbesar di
dunia.

Journal Citation Report (JCR) menawarkan cara yang sistematis dan objektif
untuk mengevaluasi secara kritis jurnal-jurnal terkemuka di dunia, dengan
informasi statistik yang dapat dihitung berdasarkan data sitasi. Dengan
mengumpulkan referensi artikel yang dikutip, JCR membantu mengukur
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pengaruh dan dampak penelitian di tingkat jurnal dan kategori, dan menunjukkan
hubungan antara penyitasi dan jurnal yang disitasi. Master Journal List
mencakup semua judul jurnal yang dibahas di Web of Science. Untuk mencari
jurnal yang telah terindeks oleh Thomson, Anda bisa mencari melalui alamat URL
http://ip-science.thomsonreuters.com/mjl/. Terdapat beberapa Kklasifikasi
indeksasi yang dilakukan oleh Thomson. Contohnya di Gambar 2.19 diperilhatkan
Journal of Neurommunology yang terindeks dalam beberapa klasifikasi di
Thomson, sementara Gambar 2.20 menampilkan Medical Journal of Indonesia yang
baru saja terindeks di Emerging Source Citation Index. Klasifikasi indeksasi yang
tinggi di dalam Thomson adalah apabila sudah ada dalam Science Citation Index.

Customer Care  Training

Clarivate -~ Master Joumal List - Journal Search

JOURNAL SEARCH
SUBMITTING Search Terms: JOURNAL OF NEUROIMMUNOLOGY
A JOURNAL? Total journals found: 1

Build bibliographies THE FOLLOWING TITLE{S) MATCHED YOUR REQUEST.

in more than 5,000

. Journals 1-1 {of 1)
different styles.

FORMAT FOR PRINT

with EndNote’

endnote.com >

JOURNAL OF NEUROIMMUNOLOGY

Monthly ISSN: 0165-5728

ELSEVIER SCIENCE BY, PO BOX 211, AMSTERDAM, NETHERLANDS, 1000 AE
Coverage

Science Citation Index
Secience Citation Index Expanded
Current Contents - Life Sciences

BIOSIS Previews

Journals 1-1 (of 1)

FORMAT FOR PRINT

Gambar 2. 19 Tampilan laman Journal Citation Report (Web of Science)

Customer Care Training

9]

Techstreet™ Journal Search

Thomson IP
JC Management 4
ScholarCne

All other products
“SUDMITITIING Search Terms: MEDICAL JOURNAL OF INDONESIA

AJOU RNAL? Total journals found: 1

Build bibliographies THE FOLLOWING TITLE(S) MATCHED YOUR REQUEST:

in more than 5,000

" Journals 1-1 (of 1)
different styles.

FORMAT FOR PRINT

withEndNote’

endnote.com >

MEDICAL JOURNAL OF INDONESIA

Quarterly ISSN: 0853-1773

UNIV INDONESIA, FAC MEDICINE, JALAN SALEMBA 6, JAKARTA PUSAT, INDONESIA, 10430
Coverage

Gambar 2. 20 Tampilan laman Journal Citation Report (Web of Science)
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2. Pencarian dan Pengecekan Status Jurnal Internasional (DOA]J)

Directory Open Acces Journal (DOA]) adalah salah satu database pengindeks
jurnal internasional yang menggunakan platform open acces, yang tidak
memberlakukan biaya untuk dapat mengakses database tersebut maupun
mengunduh artikel dalam setiap jurnal. DOA] menjadi titik awal layanan referensi
dari jurnal yang memberlakukan open access (akses terbuka). Saat ini tercatat
telah ada lebih dari 9.400 judul jurnal terbuka yang terdaftar, berasal dari 128
negara dengan lebih dari 2,5 juta artikel ilmiah, termasuk didalamnya terdapat
jurnal dari Indonesia.

Dalam situs DOA] kita bisa mencari jurnal untuk tulisan yang kita miliki atau
mencari artikel untuk bahan baku tulisan, kita tinggal mencentang jurnal atau
artikel ketika awal kita melakukan penelusuran. Gambar 2.21 merupakan contoh
ketika kita mencari jurnal nutrisi yang sudah terindeks di DOAJ, di dalamnya berisi
alamat website jurnal bila kita ingin mengirimkan tulisan. Gambar 2.22
merupakan contoh ketika kita mencari artikel untuk “food nutrition” sebagai
bahan baku untuk membuat tulisan. Dalam DOA] terdapat juga fasilitas pencarian
lanjut (Advanced Search) untuk menemukan artikel / jurnal ilmiah secara lebih
mendalam. Pengunjung dapat melakukan penyaringan atas jurnal yang dicari
berdasarkan kriteria pencarian yang disediakan.

Hasil pencarian akan menampilkan judul artikel/jurnal terbuka yang dicari
beserta ISSN, URL asal jurnal, peer review, tipe peer review yang digunakan,
subyek, klasifikasi jurnal, tanggal ditambahkan, serta lisensinya. Ada juga atribut
lain seperti DOA]J Seal (untuk jurnal terpilih) dan atribusi warna hijau untuk jurnal
terbuka yang diterima setelah bulan Maret 2014, saat DOA]J
mengimplementasikan sistem penerimaan jurnal baru.

33




DIRECTORY OF
D A OPEN ACCESS
JOURNALS
arch  Browse Subjects  Apply News  Aboul  For Publishers APl
nutrition Q
) joumais || arscles [Advanced Searcn]
Directory of Open Access als (DOAJ)
DOAJisa Y L g ‘open access, i
Latest N N DIRECTORY OF
atest News A OPEN ACCESS
FOUR DOAJ JOURNALS TO BE INDEXED IN SCIENGEGPE A JOURNALS

As you already hnow, we are recommending up to 10 joumnals
announce the winners of April Desert, published by the Univer _

chought, and desert Revista 6o Insifuto Florestal publshed by oy Nems  Abd

For Publishers

Tua, 09 May 2017 at 07:57

India leads in Gold Open Access Publishing - fake ar gen!
™ . DOF s

listing in March 2014, wo have rocaived the highest number of

these in Indonesia, USA, Brazi and Iran. From [...] Read More o s TS A

AP

share | embed || % | 10 | & | order by . relevance

9,445 Journals.
6,796 searchatla at Arice lovel
128 Couniries

2,500,586 Artctes

FAQs
Intoractng with DOAJ
Open Accass Information
Best Practice

search all | nutrition

Journals vs Articles: Journals X

Wed, 19 Apr 2017 at 10.32 Journals X

Three DOAJ journals win free indexing in ScienceOpen!
, L a P + Subject

E ISRN Obesity

1-100f 113

ISSN: 2080-9446 (Print)

+ Article processing charges (APCs)
Subject:
+ DOAJ Seal

+ Journal license Al

+ Publisher

Online Journal of Animal and Feed Research
ISSN: 22287701 (Oniine)
et ojate iimain
Biind peer review

hitps iwwew hindawi comismiobesityl
Medicine: Interal medicine
Date added to DOAJ: 22 Nov 2012

H]
i
]

Subject: Agriculture: Animal culture

+ Country of publisher

Date added to DOAJ: 21 Mar 2012

+ Full Text language RBOM

ISSN: 1981-8618 (Online)
hitp:/Awww tbone.com bifindex php/tbone

+ Peer review
Peer review

‘Subject: General
Date added to DOAJ: 30 May 2014

+ Date added to DOAJ

Revista Brasileira de Obesidade. Nutrico e Emagrecimento

Applied Food Biotechnology
ISSN: 2345.5357 (Print); 2423-4214 (Online)
hitp:/joumals sbimu ac irfafblindex

d

Works

d

Gambar 2. 21 Tampilan penelusuran jurnal dalam laman DOA]

DIRECTORY OF
OPEN ACCESS

DOAJ s

Browse Sudiects  Acply  News

For Put

9,444 Jourals
6796 soarchatie at Aric level
food s
e 2 128 Courtios
Joumals ] anices WAdvanced Search) 2.800.538 Arices

Faqs
Ineracing weh DOAS

Directory of Open Access Journ3 pursatrs ey

BostPractce

Downioud metsdats

Latest News

© Now Journais Feod

FOUR DOAJ JOURNALS TO BE INDEXED IN SCIENCEOPEN!

Our memters

DIRECTORY OF
OPEN ACCESS

‘announce the wiers of Apit: Desert, pubiahed by the Unwversiy
rougnt, and desert. Revista da Insti Fiorestal publshed by the

OURNALS

About

India leads in Gold Open Access Publishing - fake of genuine
This s & gues! post by Leens Shah. DOAJ Arbassador, Inda. 1 &

thoso i Indonessa, USA, Brazil and ran. From ..} Reas Moro Browse Subjects  Apply For Publishers AP

Wed, 19 Apr 2017 at 1032

Three DOAJ journalz win free indexing in ScienceOpen

1o anbanc coon slosh, s . wo Tocorenied 10% | share |embed || % | 10

order by .. relevance || Title + | ood nutrition

4%

= Journals vs Articles

Journals vs Articles: Articles %

Articles %

+ Subject

]

1-10 of 186 *

Ten-Year Trends in Fiber and Whole Grain Intakes and Food Sources for the United States

P : National Health and Nutrition Examination Survey 2001-2010

4+ Journal title

Carla R. McGill, Victor L. Fulgoni Il Latha Devareddy

Nutrients. 2015:7(2):1119-1130 DOI 10.3390/u7021119

+ DOAJ Seal Abstract | Full Text

+ Journal license

Household Food Insecurity Is Associated with Adverse Mental Health Indicators and Lower
Quality of Life among Koreans: Results from the Korea National Health and Nutrition

Examination Survey 2012-2013

+ Publisher

Hye-Kyung Chung, Oh Yoen Kim, So Young Kwak, Yoonsu Cho, Kyong Won Lee, Min-Jeong Shin

Nutrients. 2016;8(12):819 DOI 10.3390/nu8 120819

Abstract | Full Text
+ Full Text language

r

(Insecta, Diptera)

+ Year of publication Javad Sahandi

Natural food production for aquaculture: Cultivation and nutrition of Chironomid larvae

Advances in Environmental Sciences. 2011,3(3):268-271

Abstract | Full Text

of the Food C

Database Used in the Latin American Nutrition

and Health Study (ELANS)

Irina Kovalskys, Mauro Fisberg, Georgina Gomez, Attiio Riott, Lila Yadira Cortés, Martha Cecilla Yépez,
Rossina G. Pareja, Marianella Herrera-Cuenca, loné Z. Zimberg, Katherine L. Tucker, Berthold Koletzko,
Michael Pratt, on behalf of the ELANS Study Group

Nutriante 0187/917014.7954 NOI 10 200V 7095172

Gambar 2. 22 Tampilan penelusuran artikel dalam laman DOA]J




— ———-.

Untuk mengendalikan mutu jurnal yang masuk, DOA] melakukannya melalui
peer review berjenjang yang secara berkala mengevaluasi jurnal yang terdaftar.
DOAJ tidak menggunakan istilah jurnal/penerbit predator tetapi memakai istilah
“jurnal yang dipertanyakan”. DOAJ juga tidak membuat daftar hitam (blacklist)
atas jurnal/penerbit yang terlihat kurang meyakinkan, bahkan memberikan saran
jika diminta tentang bagaimana caranya meningkatkan mutu terbitan
jurnal/publikasi ilmiah agar bisa memenuhi standar ilmiah. DOAJ menghapus
jurnal yang sebelumnya telah terdaftar dengan alasan sebagai berikut:

o tidak lagi bersifat akses terbuka,

o tidak aktif lagi (tidak melakukan publikasi dalam setahun terakhir),

e tidak memublikasikan cukup artikel ilmiah dalam setahun terakhir,

e berhenti melakukan penerbitan,

e situs web (URL) jurnal tidak lagi bisa diakses,

e ada bukti ketidakberesan dalam editorial,

e penerbit jurnal tidak mendaftar ulang dalam periode yang ditentukan, dan
e tidak mengikuti tata cara praktik terbaik (best practice) yang ditetapkan.

Dengan semua proses tersebut maka jurnal dan artikel ilmiah yang terdaftar
dalam DOAJ dapat dipertanggungjawabkan dan diakui secara ilmiah.

3. Pencarian dan Pengecekan Status Jurnal Nasional

Untuk mencari daftar jurnal nasional yang sesuai bidang ilmu, Anda dapat
mengakses laman direktori jurmal ilmiah Indonesia melalui alamat:
http://isjd.pdii.lipi.go.id/index.php/Direktori-Jurnalhtml =~ dan memasukkan
subjek yang diinginkan dalam Bahasa Inggris. Misalnya dengan mengetikkan
pharmacy, akan keluar daftar jurnal farmasi yang ada seperti dicontohkan. Selain
itu Anda dapat menelusur daftar jurnal nasional Indonesia melalui Indonesian
Publication Indeks melalui http://portalgaruda.org/.
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Indonesia Leamed Periodicals (= Direktori Majalah limiah Indonesia)
informasi lengkap — dari judul hingga status akreditasi - majalah-majaiah Ind
semua bidang iimu yang telah diterbitkan. Directory hanya meliput majalah yang artik
utamanya disertai referensi, diterbitkan secara berkala paling sedikit sekali dalam satu
tahun, dan memiliki ISSN yang dikeluarkan Pusat Dokumentasi dan Informast limiah
Directory edisi pertama diterbitkan tahun 2004 dan meliput 1.170 majalah. Edisi kedua
Directory akan diterbitkan pada awal tahun 2010 dan meliput tidak kurang dari 2 000
majalah

Direkiori majalah imiah Indonesia dalam situs ini hanya menyediakan judul, ISSN
(Intermasional Standard Serial Number), nama penerbit, tahun edisi pertama, alamat
penerbit dan edisi majalah dalam enam tahun terakhir yang diterima di POIl

Untuk menemukan majalah dalam pangkalan data ini, séakan menggunakan judul,
ISSN, nama penerbit (dalam bahasa Indonesia atau Inggris) atau subyek majalah dalam
kotak penelusuran. Penerbit majalah yang bermaksud mengetahui edisi majalshnya di
PDIl disarankan menggunakan ISSN. Penerbit yang tidak dapat menemukan
majalahnya dalam pangkalan data ini tetapi telah mengirimkan edisi majalahnya kepada
PDII sebaiknya menghubungi pengeloia pangkalan data ini melalui telepon atau alamat
e-mail PDII. Lembaga bermaksud menerbitkan majalah disarankan membaca Directory
of Indonesia Leamned Periodicals untuk mengetahul peta penerbitan majalah imiah di
Indonesia. Kepala Bidang Dokumentasi - PDII LIP!

Pusat Dokumentasi dan informasi imiah (PDI - LIPT), J Jend. Gatot Subroto No. 10 Jakarta 12710 Telp. 0

I s D AN SCIENTIFIC JOURNAL DATABASE Al
J €0 Database Jurnal Imiah Indonesia w
#1SJD | SISSNOnLine | feDirektori | W Anggota Baru(8) |> &Logn
Direktori Jurnal limiah Indonesia W Judul 99Subjek Penerbit B ISSN
Direkiori majaiah Indonesia dalam situs ini merupakan versi
data majalah imiah Indonesia yang dibangun untuk membuat | Directory of o a

Total Data : €

Jurmal 1 1SSN / Juméah Artikel

Quedia 0854-3054 / 12
Qvaria /01262726 /0
Qiedia 0216-2083 /71
QDexa media - fumal kedokteran dan [[EEEITY / 0215-7551 /6
Qauletin unpad : medium komunikas! imiah / 0215-0484 / 0
Quajaiah Indonesia / 0126-1037 / 670
Quumal sains dan teknologi 410-0177 /136
Quedia Jurnal iy 11412-7946 1 43
Quumai indonesia / 1412-1107 / 11
QBuetin ikatan sarjena indonesia yogyakarta / 0854-123X / 9
123> Lasty
Informasi dari jurnal yang dapat anda dapatkan
&6 Media farmasi 93
1SSN 0854-3054
Penerbit Universitas Sumatera Utara. Jurusan Farmasi
Alamat Kampus USU, Ji. Bioteknologl 1, Medan 20155, Sumatera Utara. Tel. (061) 8223558, Fak_(061) 8214290,
Pos-e sumadio@karet usu ac id
Tahun 1993
Deskriptor Pharmacy - Periodicals. Pharmacognosy - Periodicals, Pharmacology - Periodicals
Frekuensi Enam-bulanan

Informasi mengenai Artikel :
No/Tahun/Volume/Jumiah Artikel
Q1/2010/16 /6
Q2/2010116/8

Gambar 2. 23 Tampilan penelusuran jurnal Indonesia di ISJD
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BAB 3. Penyiapan Artikel di Jurnal Ilmiah

3.1Proses Penerbitan di Jurnal

1. Menyiapkan Naskah

Setelah menetapkan suatu jurnal, penulis harus membaca Aims and Scope
(ruang lingkup) suatu jurnal untuk mengetahui seberapa luas cakupannya, artinya
seberapa banyak topik yang dapat disajikan atau diterima oleh jurnal tersebut.
Contoh lingkup tulisan yang dapat diterima oleh Pharmacological Reviews:

“Pharmacological Reviews publishes papers that provide a comprehensive
perspective of innovations in pharmacology and experimental therapeutics. High
priority will be given to papers that critically examine potential novel therapeutic
targets or approaches.”

Contoh lingkup tulisan yang dapat diterima oleh The Annual Review of
Pharmacology and Toxicology:

The Annual Review of Pharmacology and Toxicology, in publication since
1961, covers the significant developments in the fields of pharmacology and
toxicology, including receptors, transporters, enzymes, and chemical agents; drug
development science; systems such as the immune system, central and autonomic
nervous systems, gastrointestinal system, cardiovascular system, endocrine
system, and pulmonary system; and special topics.

Sebelum mulai menulis naskah sebaiknya bacalah beberapa artikel dari
jurnal yang dituju dan bandingkan dengan naskah Anda. Dengan memahami isi
naskah dalam suatu jurnal tertentu, maka Anda dapat memperkirakan layak
tidaknya naskah Anda itu dikirim ke jurnal tersebut. Naskah yang ditolak oleh
suatu jurnal belum tentu menggambarkan naskah itu tidak bermutu. Mungkin
hanya karena tidak sesuai dengan tujuan dan ruang lingkup jurnal yang
bersangkutan. Aims and Scope dan hal-hal lain yang dipersyaratkan oleh suatu
jurnal harus benar-benar dipahami. Topik atau permasalahan yang disajikan
harus mengandung hal-hal baru atau novelty. Ini dapat berupa teori baru, metode
baru, atau perkembangan baru lainnya. Sebagian besar naskah di jurnal
internasional berasal dari hasil penelitian. Oleh sebab itu untuk mengetahui
apakah seseorang memunyai materi tulisan yang cocok untuk jurnal internasional
adalah dengan menanyakan apakah dia telah melakukan suatu penelitian yang
hasilnya sudah ditulis dan didokumentasikan dengan baik. Adapun jenis tulisan
yang dapat dimuat dalam suatu jurnal adalah :

e Original article (hasil penelitian),
e Review article (makalah kajian pustaka),
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e Short communications (uraian singkat tentang temuan yang dianggap
sangat penting dan oleh karenanya perlu segera dipublikasikan), dan

e FExpert commentary (pendapat/kritik seseorang terhadap topik ilmiah
tertentu).

Gaya selingkung merupakan format penulisan dari naskah yang akan
diterbitkan. Setiap jurnal memiliki gaya selingkung yang berbeda-beda.
Berdasarkan hal tersebut, jika Anda sudah menentukan pilihan untuk
memasukkan naskah ke suatu jurnal, langkah selanjutnya adalah mencari
petunjuk penulisan atau bisa juga disebut author guideline, guide for author, atau
instruction for author di jurnal pilihan Anda. Sebelum menulis naskah, penulis
hendaknya mempelajari format penulisan yang diminta oleh jurnal tersebut. Saat
ini, banyak jurnal sudah menyediakan templat (template) penulisan sehingga
penulis tidak perlu direpotkan lagi oleh tata letak penulisan, penggunaan sitasi
dan referensi tetapi dapat lebih berkonsenstrasi pada substansi naskah. Hal
tersebut dapat dilakukan dengan menempatkan posisi pengetikan pada templat
yang sudah disediakan. Contoh templat yang disediakan jurnal dapat dilihat di
Gambar 2.25. Jurnal-jurnal terbitan Elsevier misalnya, memberikan satu paket
Author Information Pack dalam bentuk pdf yang dapat diunduh dengan bebas.

PANDUAN PENULISAN NASKAH iiran 1 Gaya Selingkung
JURNAL PENELITIAN KELAPA SAWIT TUNJUK PENULISAN MAKALAH (&0 csps, sossi 1, Arisl, 10 o, Boid, cantarsd)
) Panulis Partama *, Pantiie Kedust aan F:n’:llslimlgn {sossi 1, Ansl, 10 pt, Boid,
Nama depan — Nama belakang!, Nama depan — Nama belakang? om )
1Pusat Penelitian Kelapa Sawit, Jl. Brigien Katamso No. 51, Medan 20138, Nama Lembaga, Alsmat, ,(m rial, 3 o Reguilar, centered, 1 spas
srmail: jredaksi@iopri.org Nama Jus itas, Alamat, Kota, Kods Pos
Instansi, alamat )
ABSTRAK

(Kosong 1 spas

K (A caps, spasi o, Acis, 10 f1, Boid, Justy)
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Ka ta kunci: panduanpermiisan, orgarisasinaskah

nci, dan di bawah abstrak bahasa Inggris dicantumkan
PENDAHULUAN berulran zrbold dan ditempatkan di atas . Kats kunci merupskan kats-ksta ysng menonjol deism makalsh.{ Arisl,
tabel dengan format sepem Lerh.hat pada | Adsi, 10 pt
Petunjuk penulisan i dibuat untuk hane v ,L:--a“%s:rn\:“ sharTia coafhilent (NTG), minars, mangant, rssias) samma.
keseragaman format penulisan dan
kemudahan untuk penulis dalam proses
penerbitan naskah di jumal . Naskah
ditulis dalarm bahasa Indonesia atau bahasa
Ingems dengan format duakolomberjarak 1
cm antar kolom, huruf Times New Roman e T I = ament savenng ins

ukuran 12 p7, spasi tunggal, rata kanan-kin 1 spasi 1 4\ al, 10 pt)
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(fustified). Kertas yang digunakan berukuran cukup paniang dan numit maka laiur. diben. )
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Gambar 3. 1 Contoh templat gaya selingkung jurnal

Struktur naskah dalam suatu jurnal berbeda dengan jurnal lainnya sehingga
penulis harus mematuhi struktur naskah yang diminta oleh editor. Berikut ini
contoh struktur naskah suatu jurnal.

1. Introduction

2. Material and Methods
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Theory / Calculation
Results
Discussion

Conclusions

N o 1k w

Appendices

Judul naskah biasanya diikuti dengan nama(-nama) penulis dan afiliasinya,
penulis korespondensi (corresponding author, hanya jika penulis lebih dari
seorang), dan alamat institusi. Hendaknya semua informasi tersebut itu ditulis
dengan jelas dan tanpa salah ketik. Juga setiap ada perubahan, misalnya
perubahan institusi, perubahan susunan penulis dan sebagainya, maka penulis
korespondensi harus segera menyampaikannya kepada editor. Selanjutnya perlu
betul-betul dipahami apa yang dikehendaki oleh editor jurnal berkaitan dengan
Abstract, Keywords, Abbreviations, Acknowledgments, dan sebagainya. Misalnya,
jumlah kata maskimum dalam abstract tidak lebih dari sekian ratus kata, keywords
sekian kata, abbreviation mengikuti aturan tertentu, acknowledgment merupakan
keharusan atau tidak, dan seterusnya.

Penulis naskah sebaiknya mencermati langsung dari petunjuk penulisan
jurnal yang dituju karena sering bersifat khusus untuk setiap jurnal seperti cara
menuliskan rumus matematika, catatan kaki (footnotes); membuat tabel, grafik,
dan artwork lain, cara menulis sitasi dan menyusun referensi, cara memasukkan
data yang berupa video ke dalam naskah, dan cara menambahkan data tambahan
(supplementary data).

Secara umum suatu jurnal biasanya menganjurkan agar calon penulis untuk
memperhatikan hal-hal sebagai berikut:

e Etika dalam penerbitan
e Aturan-aturan etika dalam publikasi, terutama publikasi dalam jurnal.
¢ Konflik kepentingan

e Apakah ada kemungkinan terjadi konflik kepentingan, yang menyangkut
finansial, personal atau hubungan lain, apabila naskah dimuat ?

e Pernyataan pengiriman naskah

Pernyataan dari penulis bahwa naskah belum pernah diterbitkan dalam
jurnal mana pun, dan nanti setelah terbit juga tidak akan diterbitkan di jurnal lain.
Pernyataan bahwa kehendak untuk memasukkan/menerbitkan naskah sudah
disetujui oleh semua penulis, mulai dari penulis pertama, penulis kedua, dan
seterusnya.
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e Perubaan kepengarangan

Perlu dipahami bagaimana aturan atau mekanismenya apabila penulis akan
ditambah, diganti, diubah urutannya, dan sebagainya.

e Hakcipta

Setelah naskah disetujui oleh editor untuk diterbitkan, penulis harus
membuat pernyataan: Journal Publishing Agreement, atau Copyright Transfer, atau
sebutan sejenis lainnya. Isi pernyataan itu perlu dicermati benar-benar karena
menyangkut hak cipta. Misalnya, setelah naskah diterbitkan bolehkah si penulis
menggandakannya untuk diedarkan di institusinya. Apakah gambar, foto, grafik,
tabel boleh dikopi oleh penulis untuk dimasukkan dalam buku ajar yang hendak
ditulisnya ?

e Hak kepengarangan penulis

Sejalan dengan hak cipta yang diuraikan sebelumnya, hak kepengarangan
penulis mengatur apa saja yang menjadi hak si penulis atas naskah yang sudah
diterbitkan.

e Peranan penyandang dana

Adakah keterlibatan penyandang dana untuk naskah yang akan diterbitkan?
Penyandang dana mungkin terlibat pada waktu penelitian, penulisan laporan,
penulisan naskah, keputusan untuk mengirimkan naskah ke jurnal tertentu, dan
sebagainya. Jika ada, informasi tersebut perlu disampaikan, dalam hal ini untuk
mengantisipasi konflik kepentingan yang dapat terjadi di masa yang akan datang.

e Kebijakan dan persetujuan penyandang dana

Kebijakan dan persetujuan semacam ini terkait dengan kemungkinan
pengarsipan/penyimpanan naskah yang diterbitkan oleh penerbit. Biasanya
penerbit menganjurkan agar penulis memahami kebijakan dari penerbit.

e Open access

Jurnal menanyakan apakah penulis menghendaki naskahnya bersifat akses
terbuka, yaitu dapat dibaca dan diunduh dengan bebas. Untuk keperluan ini ada
biaya (fee) yang harus dibayar oleh penulis.

e Bahasa dan layanan bahasa

Jurnal menganjurkan agar naskah ditulis dalam bahasa Inggris yang baik,
boleh British atau American style, asal tidak dicampuradukkan. Penulis potensial
yang terkendala bahasa dapat memanfaatkan layanan bahasa. Dengan membayar
sejumlah biaya, naskah dalam bahasa Inggris yang masih “acak-acakan” dapat
diperbaiki hingga memenuhi standar. Untuk beberapa bahasa tertentu bahkan
layanan bahasa dapat menerjemahkan seluruh naskah ke dalam bahasa Inggris.
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e Pengiriman

Pengiriman naskah dan semua komunikasi dengan editor sebaiknya
berlangsung lewat surel (email). Untuk jurnal tertentu, penulis perlu mendaftar
untuk memperoleh username dan password.

2. Penelaahan Naskah
Naskah yang dikirim ke editor akan menjalani penelaahan sebelum

dinyatakan dapat diterbitkan. Ada 3 faktor yang saling berkaitan dalam proses
penelaahan pada jurnal ilmiah, yaitu:

a. Proses Penelaahan
Tahapan dalam penelaahan:

e Naskah yang lolos seleksi oleh editor, ditelaah oleh mitra bestari (reviewer);
e Mitra bestari menganalisis naskah (mengkritik dan memberi saran);

e Editor meminta penulis untuk melakukan revisi sesuai dengan saran mitra

bestari;

e Revisi naskah ditelaah ulang;

e Naskah dinyatakan diterima dan dikirim kepada penerbit; dan

e Menunggu proses dari copy-editing dan tata bahasa.

b. Proses penelaahan oleh mitra bestari (peer-review)

Penelaahan oleh mitra bestari untuk publikasi jurnal pada dasarnya merupakan
suatu mekanisme kendali atas mutu suatu naskah ilmiah. Naskah yang akan
dipublikasikan pada suatu jurnal diharapkan bermutu tinggi. Mitra bestari adalah
ahli/pakar pada bidang tertentu yang mengevaluasi hasil kerja penulis sehingga
diharapkan dapat dipublikasikan dan dapat dipertanggungjawabkan secara
ilmiah. Akan tetapi, mitra bestari tidak menentukan diterima atau tidaknya suatu
naskah untuk dipublikasikan pada suatu jurnal. Pada umumnya, mitra bestari
hanya sebatas memberi rekomendasi mengenai kelayakan naskah untuk
diterbitkan.

Gambar 3.2 merupakan proses dari awal pengiriman naskah sampai dengan
publikasi yang dilakukan oleh Elsevier (2014), Penerbit ini menetapkan 4
mekanisme penapisan atau penyaringan:

- Basic criteria: penyaringan berdasarkan persyaratan penyusunan naskah;
- 1st screening (chief editor): penyaringan oleh editor utama;

- Peer-review: penyaringan oleh peer-reviewers yang ditunjuk oleh
editor/dewan editor; dan

— Second review (chief editor): penyaringan akhir dengan
mempertimbangkan rekomendasi-rekomendasi dari peer-reviewers.
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Penelaahan oleh Elsevier merupakan proses yang sangat ketat. Pada beberapa
jurnal, proses penelaahan tidaklah seketat seperti pada Elsevier.

Submission

Basic Criteria
Incorrect refs

i

Basic science
1st Screenin:
(Chief Editor)

i

Accepted for peer review

1
\J

Peer Review No —l

Reviewer 3
(English grammar, language) ’_.I Chief Editor |<_| Reviewer 4 l

I‘_

ti-l

Author Revise

Return
Second Review

(Chief Editor)

Reviewer 1,2,3,4 |-+— Review —#

Accepted for publication

Editorial Board Meeting
(Issue designation)

|
Publish

Publishing Process
(Elsevier)

Sumber (Elsevier, 2014)

Gambar 3. 2 Proses peer-review

Editor Jurnal

Pada umumnya, ketika sebuah naskah dikirimkan ke suatu jurnal, editor akan
melakukan penapisan naskah secara singkat dan memutuskan apakah naskah
tersebut akan dikembalikan kepada penulis atau dikirimkan kepada penelaah.
Editor atau dewan editor akan menentukan penolakan atau penerimaan suatu
naskah dengan mempertimbangkan salah satunya adalah masukan dari mitra

bestari.
Journal
Author submits Journal editor | Manuscriptis ‘ ! Edltor/edlt_orlal Author is
manuscript - SCreens - peer reviewed board decides informed of
manuscript whethgrto decision
publish
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Some )
Manuscripts are
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Gambar 3. 3 Proses publikasi naskah oleh editor jurnal
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Penapisan awal

Penapisan awal dilakukan oleh editor dan akan menguntungkan penulis. Adapun
keuntungan dengan dilakukanya penapisan awal adalah:

e Rapid rejection, walaupun menyakitkan bagi penulis, tetapi penolakan awal
juga merupakan menguntungkan penulis untuk segera memperbaiki naskahnya
atau juga untuk mengirimkannya ke jurnal lain.

e Penapisan awal akan membantu mitra bestari dalam bekerja karena tidak perlu
menelaah naskah yang tidak bermutu.

Adapun pertanyaan dalam penapisan awal dalam menyeleksi sebuah naskah oleh
editor/dewan editor adalah

e Does the manuscript fit the journal’s scope and aim and will it be of interest to
the readership?

¢ [s the manuscript of minimum acceptable quality?

¢ Is the content and writing good enough to make it worth reviewing?

¢ [s the manuscript compliant with the journal’s instructions for authors?

Penelaahan

Pada umumnya ada 3 model penelaahan:

e Single blind: penulis tidak mengetahui nama penelaah;

e Double blind: baik penelaah maupun penulis tidak saling mengetahui; dan

e Open peer-review: penelaah dan penulis saling mengetahui.

Lazimnya, jurnal saat ini menerapkan sistem double blind dalam penelaahan suatu
naskah.

Editor/dewan editor menetapkan kriteria dalam memilih penelaah:

e Seseorang yang ahli/pakar pada bidangnya;

e Memiliki catatan yang baik (a good track record) untuk menghasilkan publikasi
ilmiah dan melakukan penelaahan; dan

e Rekomendasi dari beberapa kelompok seminat/ahli pakar.

Setelah mitra bestari menerima naskah yang akan ditelaah, pada umumnya editor
akan memberikan jangka waktu 3-4 pekan, kecuali pada naskah-naskah tertentu
yang memerlukan evaluasi khusus. Ketika penelaahan telah selesai, mitra bestari
memiliki 2 kewajiban, yaitu

e Memberikan rekomendasi kepada editor tentang naskah yang dikirimkan
kepadanya dan

e Memberikan masukan kepada penulis untuk perbaikan naskahnya.

c. Keputusan akhir (final decision)

Bagaimana keputusan akhir dari perjalanan naskah yang Anda kirimkan? Jenis
keputusan akhir dari suatu naskah adalah satu dari 5 butir berikut.

e Accept without any changes (acceptance): jurnal akan memublikasikan naskah
tanpa perubahan;
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e Accept with minor revisions (acceptance): jurnal akan memublikasikan naskah
dan meminta penulis untuk melakukan perbaikan kecil;

o Accept after major revisions (conditional acceptance): jurnal akan
memublikasikan naskah apabila penulis memperbaiki naskah sesuai dengan
saran mitra bestari atau editor;

e Revise and resubmit (conditional rejection): jurnal masih berkeinginan untuk
mempertimbangkan kembali naskah setelah penulis melakukan revisi besar
(major).

e Reject the paper (outright rejection): jurnal tidak akan memublikasikan naskah
tersebut walaupun penulis akan melakukan revisi total.

Umumnya, keputusan pertama (accept without any changes) jarang terjadi.
Penulis yang mendapat keputusan accept with minor revisions adalah hasil yang
sudah terbaik bagi seorang penulis. Ada beberapa ketentuan yang merupakan
etika dalam melakukan pengiriman naskah pada suatu jurnal:

e Penulis tidak patut apabila mengirim satu naskah ke berbagai jurnal dalam satu
waktu;

e Apabila akan mengirimkan naskah ke suatu jurnal lain, penulis harus
menunggu keputusan akhir dari naskahnya. Pada kondisi ini, penulis dapat
menanyakan langsung kepada editor apabila dianggap terlalu lama (biasanya 2-3
bulan); dan

e Apabila naskah yang dikirimkan telah ditolak, penulis sebaiknya tidak
mengirimkan kembali ke jurnal yang sama.

Editor/dewan editor akan membuat keputusan dengan mempertimbangkan
berbagai faktor. Walaupun editor mendapat rekomendasi dari mitra bestari atas
penilaian suatu naskah, editor/dewan editor berwenang untuk menetapkan
kondisi suatu naskah. Pada satu kondisi apabila tidak ada kesepakatan antara
editor/dewan editor dan mitra bestari mengenai evaluasi suatu naskah, maka
editor/dewan editor akan meminta mitra bestari lainnya untuk menilai naskah

tersebut.
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Gambar 3. 4 Proses Peer review

3.2 Penulisan Artikel Ilmiah

Setiap tahun Kemenristekdikti melalui Direktorat Pengelolaan Kekayaan
Intelektual menyelenggarakan pelatihan penulisan artikel ilmiah nasional
maupun internasional. Kegiatan tersebut dimaksudkan untuk meningkatkan
komitmen, semangat, dan motivasi peserta sehingga dapat lebih produktif
menulis dan memublikasikan hasil-hasil penelitian mereka dalam terbitan
berkala ilmiah dengan landasan kesabaran, keaktifan, dan kreativitas
(Kemenristekdikti 2016). Materi utama yang disampaikan dalam pelatihan
penulisan artikel dapat dilihat dalam Tabel 3.1. Setiap perguruan tinggi maupun
lembaga litbang dapat melaksanakan pelatihan serupa.

Tabel 3. 1 Materi Pelatihan Penulisan Artikel Ilmiah

Materi Kontributor

Titles, bylines, abstracts, and keywords (Fiantis, 2016)

Introductions, approaches, and methodology = (Saukah, 2016)
(Achmadi, 2016)

Results, Discussions, and Conclusions

[llustrations, Photos, Tables, Graphs (Manalu, 2016)
Citation, Footnote and Reference (Lukman, 2016)
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1. Judul

Judul merupakan jiwa, semangat, esensi, inti, dan citra sebuah karya ilmiah.
Judul juga merupakan label yang secara ringkas mewadahi keseluruhan muatan
artikel ilmiah dan merupakan bagian artikel yang pertama kali dibaca dan
dijadikan kunci pencarian oleh pembaca. Oleh karena itu, judul harus dibuat
menarik dan “provokatif”. Hal terpenting yang harus diperhatikan dalam
pembuatan judul ialah harus singkat dan mampu menggambarkan keseluruhan isi
artikel serta deskriptif dan informatif. Jadi, judul lebih baik dipikirkan dan
ditetapkan setelah seluruh naskah selesai disusun.

Pembuatan judul hendaklah tidak mengandung:
¢ Singkatan dan akronim;
¢ Kalimat lengkap terutama yang menggunakan kata kerja, contoh:

"Meneliti penggunaan tepung labu merah sebagai campuran terigu dalam
pembuatan mi instan bergizi tinggi”

"Penelaahan  keanekaragaman genetika  kultivar-kultivar  kangkung
menggunakan penanda isoenzim”

¢ Nama dagang;

e Hindari penyebutan nama ilmiah makhluk (seperti padi, karet, kelapa sawit,
sapi, gurami) yang sudah sangat terkenal. Contoh: ... padi (Oryza sativa);

e Perlu diketahui bahwa kecuali untuk karya taksonomi, sejak tahun 2000 kode
tata nama ilmiah biologi melarang pencantuman nama pengarang sesudah nama
Latin suatu spesies.

2. Baris Kepemilikan (Byline)

Baris kepemilikan merupakan bagian terpadu suatu artikel, dan merujuk
pada hak kepengarangannya (authorship, berada di tangan penulisnya), dan hak
kepemilikannya (ownership, kepunyaan lembaga tempat dilakukannya kegiatan
yang dilaporkan). Dalam kaitan ini harus disadari bahwa pemegang hak cipta
(copyright holder) atau hak untuk memperbanyak dan menyebarluaskan (serta
menjual) suatu artikel ilmiah adalah jurnal tempat diterbitkannya artikel
termaksud. Baris kepemilikan memuat nama dan alamat penulis, yang
menunjukkan kepemilikan atas naskah artikel tersebut. Nama penulis tidak
dilengkapi gelar, pangkat, kedudukan, dan jabatan (lihat Gambar 3.5).
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Contents lists available at ScienceDirect

Geoderma

journal homepage: www.elsevier.com/locate/geoderma

Leaching experiments in recent tephra deposits from Talang volcano-m

(West Sumatra), Indonesia

Baris Kepemilikan
(Byline)

Dian Fiantis **, Malik Nelson ®, Jusop Shamshuddin ¢, Tee Boon Goh ¢, Eric Van Ranst® =
* Department of Soil Science, Faculty of Agriculture, Andalas University, Kampus Unand Limau Manis, Padang 25163, Indonesia

® Department of Crop Estate, Polytechnic of Agriculture, Andalas University, Kampus Politani Tanjung Pati, 50 Kota, Sumbar, Indonesia

© Department of Land Management, Faculty of Agriculture, Universiti Putra Malaysia, Serdang 43400 Selangor, Malaysia

@ Department of Soil Science, University of Manitoba, Winnipeg, Manitoba, Canada R3T 2N2

© Department of Geology and Soil Science (WE13), Laboratory of Soil Science, Ghent University, Krijgslaan 281 (58), B-9000 Gent, Belgium

Gambar 3. 5 Contoh judul dan baris kepemilikan dalam suatu artikel jurnal

3. Abstrak

Abstrak (Abstract) merupakan ulasan singkat mengenai alasan penelitian
dilakukan, pendekatan atau metode yang dipilih, hasil-hasil penting, dan simpulan
utama. Abstrak ditempatkan pada bagian awal artikel di bawah judul dan baris
kepemilikan. Abstrak biasanya ditulis dalam Bahasa Indonesia dan Inggris. Bagian
yang berupa ringkasan ini umumnya dikutip oleh lembaga pelayanan abstrak.
Meski biasanya disajikan dalam satu paragraf berisikan 100-200 kata, pada jurnal
tertentu abstrak harus terdiri atas beberapa paragraf dan terstruktur. Harus
dipastikan tidak ada kesalahan ejaan, tata bahasa, dan ungkapan dalam bahasa
yang digunakan. Idealnya abstrak mengandung masalah pokok dan/atau tujuan
penelitian, serta menunjukkan pendekatan atau metode yang dipakai untuk
memecahkannya, dan menyuguhkan temuan penting, simpulan, serta implikasi
hasil penelitian.

4. Kata Kunci (Keywords)

Kata kunci merupakan sepilihan kata-kata bermakna dari sebuah dokumen
yang dapat dipakai untuk mengindeks kandungan isinya. Jumlah kata kunci yang
disajikan umumnya terdiri atas 3-8 kata (yang dapat disusun dalam frase
pendek). Kata-katanya sering dipilih dengan tidak mengulang judul,
diperbolehkan menggunakan kata yang sama sekali tidak muncul dalam
keseluruhan artikel. Beberapa berkala menyediakan daftar kata untuk dipilih oleh
penyumbang naskah. Banyak jurnal kedokteran menyarankan pemakaian istilah
dari MeSH (Medical Subject Heading terms).
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Article history: Tephra deposits are prone to leaching because of their high contents of easily weatherable primary minerals.
Received 2 July 2009 Rapid weathering of pristine tephra results in soil solutions becoming saturated with soluble cations such as
Received in revised form 10 February 2010 calcium, magnesium and potassium which are major nutrient elements essential for plant growth.

Accepted 11 February 2010 " : : 3 =
2 E E 2 a sits is 2
Available onfine 12 March 2010 Determining cations and phosphate leached from tephra deposits is important for understanding the

Kata kunci geoch.emim] wea(heriqg of the volcanic matgriqls. Mt. Talang erupted on .April 12, ?005. depositing basalto-
= Kevwords: andesitic ash over portions of the Solok district in West Sumatra, Indonesia. A leaching study was conducted

Volcanic ash to examine the chemical fluxes of cations from these tephra deposits in closed-batch reaction vessels. The

Tephra tephra samples were leached with de-ionized water, organic (citric and oxalic) and inorganic (nitric and

Weathering sulfuric) acids for 60 days in the laboratory at temperatures of 10, 27 and 40 °C, respectively. The leachates

Geochemistry were collected after 24 h, and after 10, 30, and 60 days. Up to 30 days, leaching of the tephra samples with

Talang volcano water decreased leachate pH from 6.75 to 4.51. Leachate pH was also noticed to decrease from 3.85 to 3.11,

3.25 to 2.71, 3.20 to 2.71 and 3.03 to 2.39 due to leaching with citric acid, oxalic acid, nitric acid and sulfuric
acid, respectively. After 60 days, leaching with water has decreased the pH by 0.9-2.9 units, whereas that
with citric and sulfuric acids by 0.06-0.24 units; however, leaching with oxalic and nitric acids has increased
the pH by 0.16-1.38 units. The release of cations from the Mt. Talang tephra was in the decreasing order of
Ca>Mg>K>Na. The rate of initially dissolved calcium was very high. In contrast, the amount of dissolved K
and Na were low in the beginning, but increased sharply after 10 days. Over the next 2 months, there was a
distinct decrease in the concentration of Ca and Mg. The amount of P released by water, citric, nitric, sulfuric
and oxalic acid after 24 h was 237, 349, 681, 964 and 1057 mg of P,0s kg~ ', respectively, at the low
temperature of 10 °C but the values tended to increase with increasing temperature. It was noticed that the
amount of dissolved P decreased exponentially with time of leaching, which was highly correlated when
using oxalic and sulfuric acid. At the end of the incubation period, dissolved P accounted for less than 36 mg
of P,05 kg~ '. Higher amounts of total dissolved P were obtained when using inorganic (sulfuric and nitric)
acids compared with those of organic (oxalic and citric) acids.

© 2010 Elsevier B.V. All rights reserved.

Gambar 3. 6 Contoh abstrak dan kata kunci dalam suatu artikel jurnal

5. Pendahuluan

Pendahuluan berisi perkembangan penelitian terdahulu (state of the art)
untuk membandingkan dengan penelitian yang dilakukan saat ini sehingga tampil
kesenjangan antara teori atau hasil penelitian terdahulu dengan keadaan saat ini
atau yang diharapkan. Dengan demikian, akan jelas kontribusi dari penelitian
yang dihasilkan. Mengisi rumpang antara hasil penelitian sebelumnya dan temuan
peneliti adalah ‘delta’ yang menunjukkan kontribusi hasil penelitian pada iptek.
Jadi, rumuskan dengan jelas masalah penelitian yang akan diselesaikan. Bagian
pendahuluan dapat diakhiri dengan satu atau sejumlah pertanyaan penelitian dan
diakhiri dengan pernyataan tujuan penelitian.

Untuk menunjukkan kemungkinan kesenjangan atau perbedaan antara
temuan penelitian yang berbeda mengenai topik yang sama sehingga jelas
bagaimana penelitiaan saat ini berkontribusi pada iptek, mulailah dengan
mengkaji pustaka terkini dan menyintesis permasalahannya. Pengakuan atas
penelitian terdahulu sangat penting untuk mendukung gagasan dan argumentasi
penulis. Untuk menulis paragraf yang anggun, jangan mengutip pustaka sebagai
kalimat pertama, ungkapkan pikiran atau gagasan Anda sebagai kalimat topik,
yakni kalimat pertama dalam paragraf.

Plagiarisme harus dihindari dengan memberikan pengakuan atas gagasan,
opini, atau teori orang lain, fakta, statistik, grafik, gambar atau potongan informasi
apapun dengan menyitasi dan menuliskan sumber asal. Meskipun tidak ada
salahnya mengutip secara verbatim, sebaiknya kalimat sitasi dibuat dalam
parafrase.
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6. Metode

Metode menggambarkan apa yang telah dilakukan peneliti untuk menjawab
pertanyaan penelitian. Prinsip dasar untuk menjelaskan metode adalah “ikuti
resep saya, Anda akan mendapatkan hasil yang sama”, bisa diverifikasi dan
direplikasi. Jangan mengutip definisi konsep metodologi penelitian, apalagi kalau
metode itu sudah umum diketahui. Mengutip atau menyitasi hanya jika desain
penelitian masih sangat spesifik, bukan yang sudah menjadi pengetahuan umum.

Pemilihan metode kuantitatif maupun kualitatif bergantung pada tujuan
akhir. Metode kuantitatif memiliki tujuan akhir untuk verifikasi teori, percaya
pada satu kebenaran saja, sementara metode kualitatif memiliki tujuan akhir
untuk teori yang menghasilkan, percaya pada banyak kebenaran. Jadi tidak perlu
bingung dengan data kuantitatif vs data kualitatif, karena data tersebut dapat
digunakan baik untuk metode kuantitatif maupun kualitatif. Data kuantitatif bisa
saja digabung dengan data kualitatif, yang disebut metode campuran/gabungan.
Klasifikasi lain untuk metode kualitatif ialah induktif, dan kuantitatif deduktif-
induktif. Bagaimanapun, tidak semua metode penelitian dapat dikategorikan
secara tegas ke dalam klasifikasi ini, misalnya penelitian tindakan.

Penulis perlu menggambarkan prosedur tetapi tidak perlu memberi label
teknis, seperti longitudinal /kualitatif /kuantitatif dengan
metode.desain/pendekatan penelitian yang diadopsi. Gaya bahasa untuk
menyajikan posedur mungkin dapat menggunakan kata ganti orang pertama
(‘saya’ atau ‘kami’) dalam artikel berbahasa Inggris, meski kurang lazim untuk
artikel berbahasa Indonesia. Past tenses cenderung digunakan  dalam
menguraikan prosedur yang mengacu pada aktivitas masa lalu ketika data
dikumpukan dan dianalisis, present tenses cenderung digunakan untuk
menggambarkan apa yang relevan saat ini. Beberapa jurnal menggunakan present
tenses tanpa mempedulikan situasinya.

7. Hasil dan Pembahasan

Hasil adalah inti dari suatu artikel yang menyajikan data hasil penelitian
yang ditemukan dan disusun dalam ilustrasi (tabel, gambar, foto, denah, atau
diagram). Jika data ekstensif telah terkumpul, sebaiknya rangkum hasilnya
dengan menambah ringkasan dan contoh yang representatif. Kesalahan yang
paling umum ialah prosa berulang yang sudah jelas bagi pembaca dari
pemeriksaan tabel dan gambar.

Sajikan hasil dengan sederhana dan jelas; laporkan data perwakilan dan
bukan data mentah. Data yang ekstensif dengan banyak ulangan dapat
disederhanakan dengan cara statistik menggunakan galat baku (standard error)
atau simpangan baku (standard deviation). Anda harus mampu membacakan
makna data kepada pembaca artikel melalui teks yang lugas, tidak dengan
menyalin ulang data dalam ilustrasi. Rujuklah ilustrasi mana yang relevan dengan
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uraian Anda itu, termasuk data negatif apa yang tidak ditemukan, jika hal itu
memengaruhi penafsiran hasil. Jika tidak, data negatif dihilangkan agar tidak
membingungkan.

Pembahasan berisi penjelasan apa arti hasil dan implikasinya untuk kajian
di masa depan, tidak mengulangi apa yang telah dipaparkan dalam kajian pustaka
atau hasil. Hubungkan hasilnya dengan pertanyaan yang diajukan di bagian
pendahuluan. Lebih dari 1 tujuan penelitian, urutkan secara kronologis di
Pembahasan. Tunjukkan bagaimana Anda menafsir informasi yang terkupul
selama penyelidikan, bagaimana hubungan antara fakta yang teramati selama
penyelidikan ini dengan teori atau kajian terdahulu. Apakah setuju atau bahkan
memiliki pendapat berbeda dengan karya yang terbit sebelumnya. Membahas
implikasi teoretis dan praktis dari temuan Anda dapat dikemukakan di bagian
Kesimpulan, dengan buktinya masing-masing.

Editor biasanya menilai apakah pembaca pada saat ini akan mengatakan so
what? Jika editor, mitra bestari, atau pembaca masih menanyakannya, berarti
Anda belum memaai dalam menyimpulkan temuan Anda. Bagian Pembahasan
adalah bagian tersulit, dan editor paling sering meminta penulis untuk
merevisinya.

8. Kesimpulan dan Sa,ran

Kesimpulan berisi kumpulan dan meringkas hasil yang paling penting dan
implikasinya. Status masalah harus ditinjau secara singkat sebelum temuan baru
dipresentasikan. Pembahasan dan kesimpulan bisa dikombinasikan setelah
mempresentasikan temuan seseorang dan menguraikan arti pentingnya. Seorang
ilmuwan biasanya ingin menyimpulkan dengan melibatkan sejumlah ekstrapolasi,
termasuk saran untuk penelitian di masa depan.

Simpulan bukan rangkuman hasil penelitian dan menekankan pada temuan
penting. Selaraskan dengan pernyataan tujuan penelitian, tidak perlu sistem
nomor atau butir-butir. Buatlah generalisasi dengan hati-hati, tetapi perhatikan
juga keterbatasan hasil temuan. Implikasi temuan dapat ditulis dan saran harus
berkait dengan pelaksanaan atau hasil penelitian, artinya jangan mengada-ada
dalam mengajukan saran.

9. llustrasi (Penyajian Tabel dan Gambar)

[lustrasi bisa berupa tabel dan gambar (grafik, foto, diagram, grafik, peta,
dll).Jangan gunakan tabel dan gambar dengan muatan data atau informasi yang
sama, pilih salah satunya. Dalam menyiapkan ilustrasi, lihat Instruksi untuk
Penulis (author guideline). llustrasi adalah suplemen untuk artikel dan harus
diceritakan dalam artikel. Rujuklah ilustrasi dengan nomornya. Editor dapat
meminta penulis menyiapkan ilustrasi di halaman terpisah, bukan di dalam teks,
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untuk memudahkan mereka menyusun tata letaknya (layout) pada naskah siap
terbit.

Berikan nomor tabel dengan angka arab (1, 2, 3, dst. bukan i, ii, iii, dst.).
Sebelum menyiapkan tabel, periksalah gaya umum dalam edisi terbaru suatu
jurnal. Umumnya, hanya 3 garis horizontal penuh yang diperbolehkan, yaitu 2
garis penuh yang mengapit kepala tabel dan 1 garis penuh di kaki tabel. Garis
vertikal tidak dianjurkan. Oleh karena itu, line default di program komputer harus
disunting. Tabel harus memiliki judul di bagian atas tabel. Lihat contoh artikel di
edisi terbaru jurnal atau instruksi bagi penulis untuk memformat judul (justifikasi,
terpusat atau kiri, miring, atau huruf kapital). Keterangan gambar atau tabel harus
cukup memberikan detail eksperimen agar bisa dimengerti tanpa teks. Setiap
kolom harus memiliki judul kepala kolom. Singkatan yang perlu harus
didefinisikan di keterangan atau di catatan kaki. Angka penting (significant
number) harus diperhatikan dalam menampilkan hasil kuantitatif.

Gambar meliputi grafik, foto, denah, diagram, grafik, atau peta. Pembahasan
akan difokuskan pada grafik. Sekali lagi, jangan gunakan angka yang diplot dari
angka yang sama di tabel yang sudah digunakan dalam artikel. Gambar harus
memiliki judul. Legenda (petunjuk gambar) harus berisi detail yang cukup untuk
membuat gambar mudah dipahami. Kenali simbol dan alur dalam legenda, bukan
pada gambar. Angka, huruf, dan simbol yang tepat harus digunakan sehingga
ukurannya tidak lebih kecil dari 2 mm setelah dikurangi ke lebar kolom tunggal
(87 mm), lebar 1,5 kolom (120 mm), atau lebar kolom 2 penuh (178 mm). Angka
dapat diperkirakan dengan menggunakan persen pengecilan ukuran pada mesin
fotokopi untuk melihat apakah hasilnya bisa masuk ke dalam satu kolom teks pada
jurnal. Pastikan untuk melihat huruf terkecil atau simbol untuk menentukan
apakah akan terbaca dalam cetakan. Angka, huruf, dan simbol yang digunakan
dalam angka multipanel harus konsisten. Absis dan ordinat harus diberi label
dengan jelas dengan ukuran yang sesuai, dan unit pengukuran harus diberikan
dalam ilustrasi berupa grafik.

Gambar atau grafik digunakan untuk menyajikan data yang relatif besar,
atau untuk menyajikan pola atau tren, bukan angka absolut. Editor dapat meminta
setiap gambar disiapkan di halaman terpisah, tetapi pastikan bahwa setiap
gambar diberi label. Beri identifikasi posisi (atas atau bawah) untuk gambar yang
tidak jelas. Jangan menambahkan informasi atau catatan pada gambar, jangan
ketik judul atau legenda di pada gambar. Ketik judul atau legenda gambar di
halaman terpisah (umumnya, setelah tabel). Format legenda atau judul sesuaikan
dengan Instruksi untuk Penulis, atau periksa edisi terbaru di jurnal ini.
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Table 2 Number of studies on freshwater fisheries published per scientist, proportion of studies by type of institution, institutions of
origin of the scientist and the type of institution provider of financial and/or logistic support

Human resources Financial support

Scientist N Type of institution Fo Institution % Type of institution %

Petrere, M. 35 Research institutions 38.7 UNESP—RC 17.7 CNPq 36.6
Agostinho, A. A, 18 State University 355  Nupélia 134 Government 344
Gomes, L. C. 18 Federal University 349 UFAM 129 International Agencies 30.1
Batista, V. S. 16 International Institutions 16.7 INPA 11.8 Public Universities 16.7
Ruffino, M. L. 16 Federal Government I6.1  IBAMA 9.1  Foundations of Research Support 129
Freitas, C. E. C. 14 Private Sector 43 NAEA 8.1 Research Institutions 10.8
Almeida, O. T. 12 State Government 1.6 MPEG 59  Energy Sector 8.1
McGrath, D. G. 12 Municipal Government 1.6 UEG 4.3 Organized Civil Society 8.1
Isaac, V. J. 10 Organized Civil Society 1.6 UFAL 4.3 Private Sector 1.1

UNESP—RC Sio Paulo State University at Rio Claro, Nupelia Center for Research in Limnology, Ichthyology and Aquaculture,
UFAM Federal University of Amazonas, INPA National Institute of Amazonian Research, /[BAMA Brazilian Institute of Environment
and Renewable Natural Resources, NAEA Center for Advanced Amazonian Studies, MPEG Paraense Emilio Goeldi Museum, UEG
State University of Goias, UFAL Federal University of de Alagoas

Gambar 3. 7 Contoh penyajian tabel dalam suatu artikel jurnal

Environment

Environment

Legend : Notes :
[ mgmt tunction System 5 : Min. of Tourism & Creative Economy
System 4 : Local Government of Surakarta
Coordination System 3 : Culture & Tourism Office of Surakarta
O oercion Sydﬂng:.Lochudnov
+ Batik Surakarta Entrepreneur Union
Environment + Laweyan Batik Vilage Development Forum
YV Auditor + Kauman Batik Tourism Village Association
System 1a: Firms

1b: Unlvevslm
mm 1c : Research Institute
Fig. 1. Viable co-creation of batik Solo industrial cluster.

Gambar 3. 8 Contoh penyajian gambar dalam suatu artikel jurnal
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3.3 Insentif Publikasi Internasional

Kemenristekdikti memiliki program Insentif Publikasi Internasional.
Program ini bertujuan (1) meningkatkan motivasi para dosen/peneliti di
perguruan tinggi untuk memublikasikan hasil penelitiannya di jurnal ilmiah
bermutu dan bertaraf internasional dan (2) memberi penghargaan dosen/peneliti
di perguruan tinggi yang telah berhasil memublikasikan artikel ilmiahnya pada
jurnal ilmiah internasional bereputasi. Sasaran dari program ini adalah
meningkatnya publikasi ilmiah internasional dosen/peneliti di perguruan tinggi
serta akan meningkatnya mutu penelitian di Indonesia dan nama Indonesia di
kancah peneliti internasional.

Insentif artikel ilmiah per tahun anggaran diberikan kepada dosen/peneliti
yang artikel ilmiahnya telah diterbitkan pada jurnal internasional bereputasi, dan
telah direkomendasikan oleh penelaah (reviewer) berdasarkan hasil seleksi.
Usulan insentif artikel jurnal tahun anggaran 2017 dapat diproses jika pengusul
dan artikel memenubhi syarat sebagai berikut.

e Insentif diberikan kepada dosen/peneliti pengusul yang artikelnya telah
diterbitkan dalam jurnal ilmiah internasional bereputasi (bukan prosiding)
setelah 31 Desember 2014;

e Artikel yang sedang diproses untuk diterbitkan tidak dapat diajukan;

e Artikel ilmiah merupakan karya pengusul dan bebas plagiarisme dan belum
pernah memperoleh insentif serupa yang dikuatkan dengan surat
pernyataan;

e Artikel ilmiah ditulis dalam salah satu bahasa resmi dalam forum PBB: Inggris,
Perancis, Spanyol, Tiongkok, dan Arab;

e Artikel ilmiah merupakan hasil penelitian yang bukan bagian tesis atau
disertasi yang diajukan di perguruan tinggi luar negeri;

e Pengusul yang diperbolehkan mengikuti program ini adalah dosen/peneliti
dari perguruan tinggi di bawah binaan Kemenristekdikti;

e Pengusul adalah penulis pertama atau penulis korespondensi dengan jumlah
penulis dalam artikel ilmiah tersebut tidak lebih dari 5 orang. Insentif hanya
diberikan kepada penulis pertama atau penulis korespondensi;

e Penulis pertama dan atau penulis korespondensi harus berafiliasi pada
institusi Indonesia dan harus dicantumkan dalam artikel;

e Pengusul hanya diperbolehkan menerima 1 kali insentif untuk 1 periode
pengusulan; dan

e Artikel yang telah mendapatkan insentif tidak dapat diusulkan kembali.
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Pemberian insentif artikel ilmiah didasarkan pada penilaian mutu artikel

beserta penerbitnya mengikuti kriteria sebagai berikut (Kemenristekdikti,
2017a).

Peringkat/mutu jurnal internasional yang menerbitkan artikel harus baik,
yang ditandai oleh reputasi lembaga pengindeks, adanya faktor dampak, dan
atau H-index jurnal;

Sumber dana penelitian diutamakan dari institusi di Indonesia termasuk dana
internal perguruan tinggi;

Status pengusul sebagai penulis utama dan atau penulis korespondensi;
Topik artikel yang diusulkan selaras dengan bidang ilmu yang ditekuni
pengusul;

Jumlah sitasi artikel yang diusulkan., dan

Substansi artikel harus mencerminkan kontribusi pada pengembangan iptek.




BAB 4. Konferensi

Konferensi (conference) merupakan pertemuan formal sekelompok
individu atau perwakilan dari beberapa badan untuk tujuan membahas topik
dan/atau membuat keputusan bersama atas isu-isu yang sedang berkembang
(Reitz 2014). Kegiatan pertemuan sejenis konferensi antara lain workshop,
symposium, exhibition, exposition, festival, athletic contest, dan scientific expedition.
Besar kecilnya kegiatan konferensi sangat bergantung pada lingkup skala
penyelenggaraannya, apakah konferensi tingkat internasional atau tingkat
nasional, sebagaimana diklaim pada edarannya (Gambar 4.1). Kriteria konferensi,
seminar, simposium, atau lokakarya tingkat internasional dan tingkat nasional
dapat dilihat di Tabel 4.1.

INTERNATIONAL CONFERENCE ON NUCLEAR DATA
FOR SCIENCE & TECHNOLOGY
March 4-8, 20

o
\ica
2¥e

Gambar 4.1 Contoh poster penyelenggaraan konferensi internasional

Tabel 4.1 Kriteria konferensi tingkat internasional dan nasional

Tingkat internasional Tingkat nasional

e Diselenggarakan oleh asosiasi e Diselenggarakan oleh asosiasi
profesi, perguruan tinggi, atau profesi, atau perguruan tinggi, atau
lembaga ilmiah yang bereputasi; lembaga ilmiah yang bereputasi;

¢ Panitia pengarah (steering e Panitia pengarah terdiri atas para
committee) terdiri atas para pakar  pakar;
dari berbagai negara;

e Bahasa pengantar yang digunakan e Bahasa pengantar Bahasa
adalah bahasa resmi PBB (Arab, Indonesia;
Inggris, Perancis, Rusia, Spanyol,
Tiongkok);



http://www.abc-clio.com/ODLIS/odlis_w.aspx#workshop
http://www.abc-clio.com/ODLIS/odlis_s.aspx#symposium
http://www.abc-clio.com/ODLIS/odlis_e.aspx#exhibition

_—

e Pemakalah dan peserta berasal e Pemakalah dan pesertaberasal dari
dari berbagai negara (sedikitnya 4  berbagai perguruan tinggi/lembaga
negara). ilmiah lingkup nasional

Sumber: ([Ditjen SDID] Direktorat Jenderal Sumber Daya Iptek dan Dikti, 2019)

4.1Prosiding Ilmiah

Salah satu luaran (output) dari kegiatan konferensi, baik tingkat
internasional maupun nasional, adalah kumpulan makalah/prosiding yang
diterbitkan dalam bentuk buku cetak atau salinan lunak (soft copy) dan memiliki
ISBN atau ISSN serta keberadaan dewan editor yang terdiri atas 1 atau lebih pakar
dalam bidang ilmu yang sesuai, diterbitkan dan diedarkan serendah-rendahnya
secara nasional. Makalah yang dimaksud di sini adalah makalah lengkap yang
sudah terseleksi, dipaparkan, ditelaah, disunting, ditata-letak, dan disusun dalam
format terjilid hingga menjadi 1 kesatuan publikasi utuh. Makalah lengkap
merupakan tulisan ilmiah yang disusun berdasarkan analisis dan sintesis data
hasil litbang dan/atau tinjauan, ulasan/review, kajian, dan pemikiran sistematis
yang belum pernah ditulis dan dipublikasikan oleh orang lain; topik yang dibahas
berupa topik baru yang menambah informasi baru dan/atau memperkuat
temuan/topik sebelumnya (LIPI 2014). Adakalanya prosidings konferensi
dipublikasi dengan ISSN yang bercirikan sama seperti berkala lainnya; tetapi ada
yang ber-ISBN jika seperti buku yang tidak terbit berkala.

Prosiding harus dibedakan dengan kumpulan abstrak yang lazimnya
diterbitkan dan dibagikan pada saat konferensi berlangsung. Kumpulan abstrak
yang dibukukan ini dimaksudkan sebagai buku panduan peserta temu ilmiah
tersebut dalam memilih topik dan sesi yang diminati untuk didengarkan.

Banyak peneliti memublikasikan temuan ilmiahnya dalam konferensi
karena lebih cepat ketimbang publikasi di jurnal. Di banyak tempat di dunia,
makalah yang terbit di prosidings tidak dipertimbangkan untk kenaikan
pangkat/jabatan, tetapi di Indonesia masih dipertimbangkan tetapi dengan kredit
lebih sedikit. Tabel 4.2 menyajikan kriteria dari prosiding internasional dan
prosiding nasional yang diterbitkan berupa buku ilmiah.

Tabel 4. 2 Kriteria prosiding internasional dan nasional

Internasional Nasional

e Bahasa yang digunakan adalah bahasa | ¢ Memuat makalah lengkap;
resmi PBB (Inggris, Perancis, Spanyol, | ¢ Ditulis dalam Bahasa Indonesia;
Arab, Rusia, Tiongkok). Makalah yang | ¢ Penulis sedikitnya berasal dari

ditulis selain dalam bahasa Inggris 4 institusi;
harus melampirkan abstrak dalam | e Editor sesuai dengan bidang
Bahasa Inggris atau Bahasa Indonesia; ilmunya;
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e Penulis makalah yang dimuat dalam | ¢ Memiliki ISBN; dan
prosiding paling sedikitnya dari 3 | e Diterbitkan oleh lembaga

negara dan sekurang-kurangnya 30% ilmiah yang bereputasi, yaitu
makalah berasal dari 2 negara lain; organisasi profesi, perguruan
e Prosiding telah melalui proses tinggi, lembaga penelitian

penelaahan dan penyuntingan;

e Penyunting/editor sedikitnya berasal
dari 2 negara (LIPI1 2014);

e Apabila prosiding diterbitkan dalam
bentuk buku, kriteria di atas ditambah
dengan: (a) editor berasal dari
berbagai negara sesuai dengan bidang
ilmunya; (b) penulis sedikitnya berasal
dari 4 negara; dan (c) memiliki ISBN.

Sumber: LIP1 2014

4.2 Persentasi Oral

Presentasi oral adalah pemaparan makalah secara lisan di hadapan penelaah
dan peserta konferensi. Presentasi oral menggunakan bantuan dalam bentuk slaid
(slide) dalam durasi biasanya 10-12 menit. Dengan durasi singkat ini, hanya butir-
butir penting dari makalah yang dapat dipaparkan. Proses analisis data dan hasil
yang didapatkan harus jelas. Secara singkat presentasi lisan dapat disimpulkan
sebagai komunikasi antara penyaji (presenter) dan sekelompok hadirin (audience)
dalam situasi teknis, ilmiah atau profesional untuk tujuan tertentu dengan
menggunakan teknik dan media penyajian presentasi yang terencana dengan
baik. Keberhasilan presentasi dipengaruhi beberapa unsur: penyaji, materi yang
disampaikan, hadirin, dan sarana yang digunakan untuk menyajikan makalah.

Presentasi adalah diskusi singkat tentang topik spesifik yang disampaikan
ke sekelompok hadirin untuk menyebarluaskan iptek. Penyajian oral dapat
menarik minat diskusi, jika penyaji memerhatikan beberapa hal penting sebagai
berikut: persiapan, alat peraga, handout, latihan sebelum tampil, penyampaian,
penanganan peralatan, gaya penyampaian, mengatasi kegugupan, peran hadirin,
dan evaluasi. Persiapan adalah kunci untuk memberikan presentasi yang efektif
dan untuk mengendalikan kegugupan. Penyaji harus mengenal topik dengan baik;
ia menjadi ahli dalam topik tersebut. Sebagai ahli, ia harus percaya diri. Persiapan
mengantisipasi pertanyaan yang mungkin diajukan oleh hadirin sangat penting
agar ia dapat menyiapkan jawaban yang tepat dan komprehensif. Selain itu,
penyaji pun sebaiknya mengetahui latar belakang hadirin, sehingga mengetahui
berapa banyak detail yang harus disampaikan dan hal-hal apa yang mungkin
didefinisikan. Penyaji sebaiknya menyiapkan garis besar topik yang disajikan
dalam beberapa butir utama. Penyaji sangat tidak dianjurkan membaca
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makalahnya; sebaiknya ia menyiapkan uraian teks untuk digunakan sebagai
penjelasan dari tayangan presentasinya.

Alat bantu visual adalah komponen penting selanjutnya yang harus
diperhatikan oleh penyaji. Alat bantu tersebut peta, foto, klip film, grafik, diagram,
dan grafik, dapat meningkatkan performa presentasi. Menggunakan bantuan
visual yang sederhana dan tidak berantakan adalah cara yang tepat untuk
menyajikan tayangan presentasi. Gunakan warna dan kontras yang sesuai dengan
tema acara dan isi topik presentasi untuk penekanan. Penyaji harus dapat
memperkirakan ukuran huruf dan tayangan sesuai dengan luas ruangan, sehingga
semua hadirin dapat membaca isi tayangan secara jelas. Penyaji wajib
memerhatikan waktu bicara sehingga semua yang disampaikan sesuai dengan
jadwal dan durasi yang ditetapkan oleh moderator. Disarankan untuk
menghindari slaid tayangan yang menggunakan latar belakang dan animasi
berlebihan karena dapat mengganggu konsentrasi hadirin.

Handout menyediakan struktur atau sistematika materi penyampaian.
Handout dapat dilengkapi dengan materi tambahan, referensi, glosari istilah, dan
berfungsi sebagai catatan presentasi. Handout harus ditata dengan menarik dan
mengundang untuk dibaca. Dalam menyiapkan handout disarankan untuk
menyediakan ruang kosong secukupnya agar hadirin bisa mencatat. Butir-butir
penting dalam handout: nama, judul, tanggal presentasi, outline, ringkasan
singkat/garis besar presentasi, dan referensi.

Berlatih menghadapi presentasi sangat efektif untuk melancarkan
penyampaian. Berbicaralah lantang dan luangkan waktu. Berlatihlah
menggunakan alat bantu visual Anda. Penyaji dianjurkan untuk menyampaikan
informasi kepada hadirin, bukan membebani. Penyampaian secara umum (tidak
terlalu spesifik) di awal penyajian sangat disarankan agar materi mudah
dimengerti oleh hadirin dengan berbagai latar belakang. Tempo penyampaian
yang tenang dan intonasi tepat sangat membantu hadirin mengikuti alur
penyajian. Penyaji harus dapat mengatasi kegugupan, salah satu caranya adalah
menganggap bahwa setiap orang merasa gugup sebelum presentasi. Selain
penyajian berbantuan teknologi seperti proyektor dan aplikasi PowerPoint,
sebaiknya disiapkan juga rencana lain sebagai alternatif. Hal ini untuk
menghindari kesalahan teknis akibat teknologi.

Kemampuan menangani peralatan merupakan hal penting untuk dikuasai
oleh penyaji yang menggunakan peralatan terkait pada saat penyajian.
Menyiapkan peralatan sehari sebelum penyajian akan memudahkan dan
mempercepat instalasi peralatan ketika tiba saatnya penyajian. Penyaji harus
mengetahui cara mengoperasikan peralatan sesuai dengan petunjuk/manual
penggunaan. Jika menggunakan aplikasi PowerPoint, sebaiknya simpan salinan
cadangan di beberapa media penyimpan. Untuk penyajian yang membutuhkan
koneksi internet, siapkan alternatif tampilan. Tampilan alternatif misalnya
dengan mengambil tampilan daring menjadi gambar atau jika memerlukan
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simulasi sebaiknya menyiapkan video rekaman (screen cast tutorial) yang dapat
menjelaskan alur langkah-demi-langkah simulasi.

4.3 Persentasi Poster

Poster telah menjadi format utama untuk berkomunikasi pada temu ilmiah.
Teknik-teknik penyajian poster sangat beragam yang harus disesuaikan dengan
hadirin/komunitas/ masyarakat yang berbeda. Poster akan dipamerkan selama
sehari atau lebih, dan penulis akan hadir selama bagian dari waktu itu untuk
membahas subjek dengan pengunjung poster. Jumlah poster yang disajikan
bergantung pada pertemuan tersebut; jumlah yang ditampilkan bersama-sama
dapat berkisar dari puluhan bahkan ratusan poster. Gambar 4.2 menampilkan
contoh penyajian poster untuk bidang biologi dan Gambar 4.3 menampilkan
contoh untuk bidang komputer.

Can Suburban Greenways Provide High Quality Bird Habitat?

George R. Hess :: NC State University :: Department of Forestry & Environmental Resources :: Raleigh NC 27695-8002 USA :: george_hess@ncsu.edu
Christopher E. Moorman, Jamie H. Mason, Kristen E. Sinclair, Salina K. Kohut :: NC State University :: Department of Forestry & Environmental Resources
wwwd.ncsu.edu/~grhess/GreenwaysFor Wildlife

Birds of Conservation Concern in Decline

# Many bird species of conservation concern - including

Breeding Birds of Concern More Common
in Wider Greenways with Less Managed
Area Surrounded by More Forest Canopy

Nest Predators Less Common in Wider
Greenways with Narrower Paths
-y

secll * \ # Five baited scent stations
. (;nm-y.'-ul -:'l::u this effect i " # 8-minute, S0m point counts at center of corridor along each greenway segment
+ Habitat patch size, vegetation composition & structure, and i # Revisited 4 times during breeding season # Observed for § nights each g
context are key factors — e e e Somratun Trecks
'm-‘:a.-::;u:“r:rmmm-hm ’s ] Sigs » JorP pre
o £ ; - LT P £ Greenway: Adjacent Landscape:
- BRI 2% D iCIRCO =i, (<) Corridor width (-) Building density
Objective: Greenways for the Birds - — — — ]__ (#) Trail width
suburban adapters (omniere) ‘ (+) Mature forest
 Determine how development-sensitive forest birds are affected by b B N BT ) (+) Ground cover
# forested corridor width Some interior, arv-sensitive species S~ (=) Vine cover
+ adjacent development intensity [Imterior, ground-nesters
” D:m"'um'm"‘“:_‘ ::"m'"'" S ~TTIR wu:i?-; Greenways for Development-Sensitive Forest
) s g Birds Might Conflict with Intense Recreational Use
Significant Predictors for Breeder Abundance
Study Design & Independent Variables ' ,;T,__,_. N ;‘ﬁ‘,,_,‘:,.,: P &) Prefer...  Forest Birds Prefer ...
Py (=) Managed Area +) Canopy Cover
¢ Sampled 34 - 300m corriders In (+)Shrub Cover (-) Building Density >
Raleigh & Cary, NC, USA (-) Bare Earth

+ Sampled range of Spring Neotropical Migrant Stopovers
‘(’;‘T‘“’:"" widths More Common in Wider Greenways with
o Adjacent density More, Taller Hardwood Trees -
(low density = +200m x 25m transects along one side of greenway path o g
mercial) + Revisited sites for two spring seasons and one fall season # Narrow path avoids splitting
i + Width not significant, but trend consistent with other findings poira -mmwmm--n
+Vegetation composition & | Migrant Spacies Achness po Vist Significant Predictors with higher intensity use + Fewer nest predators
structure in corridor o Jor Spring Migrant
#Land m:hm:e::" . . \bundance Potential Solution: Wide Corridor, Trail Near Edge
¢ & - Y Greenway: # Make corridors at least SOm wide; wider is better
+ Measured richness & abundance of | SRt Ay Wt (+) % Hardwoods # Don’t split forested corridor
Breeding birds ‘ (+) Canopy Height # Keep trails as narrow as possible
#Neotropical migrant birds during stopovers | + Avoid wide grassy areas along trails within forested corridor
Mammal nest predators . \ w . . A‘w".:;‘mm; + Locate trails near the edge of forested corridors

Sumber https://projects.ncsu.edu/project/posters/examples/BirdsInGreenways/BirdsInGreenways.jpg

Gambar 4. 2 Contoh tampilan presentasi poster bidang biologi
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Gambar 4. 3 Contoh tampilan presentasi poster bidang komputer

Pengunjung untuk setiap poster adalah kelompok yang relatif kecil
jumlahnya karena mereka adalah orang yang tertarik hanya dalam satu minat
bidang iptek. Bagi penyaji poster, ini adalah kesempatan baik guna membangun
reputasi dan menunjukkan tampilan konservatif yang menarik untuk
mengenalkan hasil penelitian sehingga memperoleh sambutan dari pengunjung,
bahkan kritik, saran, dan masukan. Poster sangat efektif dan efisien sebagai sarana
komunikasi penulis dengan pengunjung dibandingkan dengan slaid presentasi,
teknik poster memberikan kemudahan untuk menindaklanjuti gagasan-gagasan
penulis. Penulis dan pengunjung lebih mudah berinteraksi dan mengenal identitas
dan minat penelitian masing-masing. Perkembangan teknologi informasi juga
berdampak pada teknik penyajian poster. Poster elektronik atau virtual menjadi
suatu inovasi baru yang dapat menyajikan informasi melalui perangkat elektronik
seperti layar proyektor (Gambar 4.4) dan multimedia (Gambar 4.5).




Soil Erosion

~
4

Gambar 4. 4 Contoh tampilan presentasi poster melalui layar proyektor

Multimedia

Sumber: httP://www.eta2014.com/tl_files/images/samples/poster-
multimedia.jpg

Gambar 4.5 Contoh tampilan presentasi poster melalui multimedia

Baik poster cetak maupun elektronik memiliki ketentuan penyajian yang
harus diperhatikan: segi tata letak, segi desain, dan ketentuan lainnya. Poster
dapat seluruhnya memuat teks atau grafis. Jika memerhatikan segi grafis dalam
suatu pemetaan, Imhof (seorang artis visual Jerman) menyatakan hanya
komposisi secara keseluruhan menentukan baik atau buruk dari sebuah
pekerjaan grafis. Gagasan ini juga berlaku untuk poster. Sebuah poster yang
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berhasil harus dapat cepat tertangkap mata (eye-ctaching) dan informatif,
sehingga mampu berkomunikasi melalui setiap detail komponen sebagai berikut:

o Teks,
o Ukuran,
e Gaya,

e Warna dan tekstur,

¢ Bentuk dan susunan,

e [lustrasi dari data dalam tabel, dan
e Gambar atau foto.

Dalam menerapkan komponen ini, diperlukan konsep kesatuan atau
“komposisi secara keseluruhan,” dan mengingatkan diri dari tujuan dasar
komunikasi ilmiah, yaitu untuk menyampaikan dengan jelas pesan ilmiah kepada
hadirin. Poster yang terlalu berantakan, susunan bagian yang tidak terstruktur,
warna sering mengganggu, dan ukuran huruf terlalu kecil mengakibatkan pesan
kepada hadirin tidak tersampaikan. McCown (1981) menyarankan poster harus
menjadi “abstrak bergambar.” Jika kita dapat menulis 200 ke 250-kata abstrak
untuk publikasi yang dapat berdiri sendiri, pasti kita dapat memperpanjang kata-
kata dengan grafik, foto, dan ilustrasi.

Pendahuluan untuk abstrak hanyalah sebuah pernyataan pembenaran dan
pertanyaan penelitian atau hipotesis yang disajikan dalam 1-2 kalimat.
Pengenalan poster harus memberikan alasan atau justifikasi mengapa pekerjaan
telah dilakukan dan menyatakan hipotesis atau pertanyaan yang diajukan. Jika
perlu, bagian pendahuluan dapat mencakup hasil penelitian sebelumnya.
Pendahuluan dalam poster ini harus mengambil tidak lebih dari 4-5 kalimat
ringkas. Pisahkan Tujuan dari Pendahuluan dan biarkan berdiri sendiri mencolok
dengan maksud agar tujuan yang ingin dicapai tertulis denga jelas dan sederhana.
Berikut ini adalah teknik menyiapkan penyajian poster; contoh templat tata letak
sebuah poster dapat dilihat di Gambar 3.6.

1. Gunakan garis yang relatif singkat dan hamparan teks dan paragraf pendek.
Lebih dari 10-15 baris terus-menerus membuat hadirin bosan, tekankan
hanya tujuan, metode, dan simpulan;

2. Pilih jenis gaya dan ukuran, warna, dan spasi sehingga membaca teks mudah
dan menyenangkan;

3. Gunakan citra visual seperti diagram alir, gambar, grafik, dan foto;

4. Sediakan handout yang sesuai, seperti kartu nama atau alamat surel (e-mail),
atau dapat berupa informasi individu yang dapat dihubungi apabila hadirin
atau pengunjung tidak bertemu secara langsung, ringkasan atau abstrak
dengan nama yang dapat dihubungi
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Gambar 4. 6 Contoh templat untuk poster

4.4 Konferensi Internasional Terindeks (Scopus/Web of Science)

Publikasi konferensi internasional pada penerbit terindeks khususnya di
Scopus atau Web of Science sangat menguntungkaan karena dapat meningkatkan
reputasi peneliti dan lembaga karena terdiseminasikannya artikel atau makalah
secara luas (global). Penelaahan dilakukan oleh mitra bestari yang bereputasi
internasional, meski ada beberapa dari Indonesia. Biaya publikasi relatif
terjangkau dengan biaya sekitar USD 2500 dan kisaran USD 25-50/artikel. Contoh
laman penyelenggara konferensi internasional terindeks bisa dilihat di Gambar
4.7.




ICES 2016

International Conference on Energy Sciences

INTERNATIONAL CONFERENCE ON
ENERGY SCIENCES 2016

» Home

» kegfster Book of Abstract
» Login

» Participant List
» Abstract List International Conference on Energy Sciences (ICES 2016)

» Paper List -
P Bandung, Indonesia

July 25-27, 2016

» Contact us

Listed in
Introduction
I ory International Conference on Energy Sciences, ICES-2016 aims at summarizing recent research
activities relevant to the Innovation in Energy Sciences and its applications and facilitates
communication among relevant experts.
°
Kon‘tenll All papers must describe original work, not previously published or submitted to another conference.
Automated Conference System Acceptance will be based on quality, relevance and originality. There will be both oral and poster

sessions.

Conference Venue

East Hall, Institut Teknologi Bandung
Jl. Ganesa 10 Bandung

INDONESIA

Conference Scope

The range of topics covered by ICES-2016 includes (but not limited to):
* Batteries (ES-1)

Conventional Energies (ES-2)

Renewable Energies (ES-3)

Nuclear Energies (ES-4)

Energy Conversion (ES-5)

Energy Storage (ES-6)

Energy Technologies (ES-7)

Policies & Management (ES-8)

Environmental Aspect of Energy Systems (ES-9)

International Cooperation and Innovation in Energy Systems (ES-10)
Energy Education (ES-11)

Energy Conservation (ES-12)

Call for Papers

Accepted papers of ICES conference will be published in IOP Conference Proceedings (Scopus
Indexed). Therefore the author should follow the 10p guideline/template. The papers should be written in
English and must be between 4 to 10 pages.

Abstract and Manuscript Submission

To submit an abstract, authors must do registration first (left menu "Register"). Then you can submit
your abstract by logging in to this site (left menu "Login"). Manuscript can be submitted only after
authors submit their abstracts. The whole submission process is done fully online (NOT by email) to
guarantee smooth administration.

Gambar 4. 7 Contoh laman konferensi internasional terindeks Scopus di
Indonesia

Untuk dapat terindeks, penyelenggara dapat bekerja sama dengan penerbit
yang sudah bereputasi dan terindeks Scopus/Web of Science, antara lain

e IEEE;

e AIP (American Institute of Physics);
e CRC Press (Grup Taylor and Francis);
e [0OP Conference Series;

e Atlantis Press; dan

e Trans Tech Publication.
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Selain bekerja sama dengan penerbit tersebut, penyelenggara dapat
mendaftarkan penyelenggaraan konferensi ke Scopus/Web of Science. Namun,
dibutuhkan waktu beberapa tahun sampai terindeks. Beberapa persiapan yang
harus dilaksanakan untuk dapat terindeks antara lain:

1. Memilih Scientific Committee yang memiliki reputasi internasional (memiliki
rekam jejak publikasi pada jurnal ilmiah internasional bereputasi);

2. Menyiapkan laman konferensi dengan menggunakan sistem informasi
manajemen konferensi seperti Open Conference System. Laman memuat
informasi tentang konferensi, antara lain:

e Latar belakang penyelenggaraan, kota dan negara, kontak panitia (About the
conference);

e (Cakupan (Conference scope);

e Tempat penyelenggaraan (Venues), sudah harus tetap, jangan berpindah-
pindah tempat dan menarik untuk dikunjungi;

e Panggilan naskah (Call for papers) mencakup jumlah halaman, templat artikel;

e Tanggal penting (Important dates);

e Pembicara tamu (Invited speakers);

e Panitia pelaksana (Organizing committee), biasanya tidak lebih dari 5 orang,
dan panitia internasional (international scientific committee);

e Biaya konferensi (Conference fee), biasanya publication fee tidak termasuk
conference fee, juga cara pembayaran (methods of payment);

e Jadwal penyelenggaraan (Schedule); dan

e Informasi terkait akomodasi, daftar hotel terdekat, tempat menarik untuk
dikunjungi termasuk info terkait kuliner yang menarik (Accomodation).

3. Memilih penerbit bereputasi, mengisi dan mengirimkan borang proposal via
surel kepada penerbit, yang berisi deksripsi proses penelaahan, informasi
estimasi jumlah makalah yang diterima, peserta dari luar negeri, kepanitiaan,
waktu dan tempat konferensi.

4.5 Bantuan Seminar Luar Negeri dan Penyelenggaraan Konferensi

Kemenristekdikti memberi kesempatan melalui program Bantuan Seminar
Luar Negeri (BSLN) kepada dosen di perguruan tinggi dan peneliti LPNK untuk
menyampaikan makalah hasil penelitiannya pada forum ilmiah internasional di
luar negeri. Hasil yang diharapkan melalui BSLN adalah

e Terdiseminasikannya hasil penelitian dan diperolehnya masukan untuk
penyempurnaan artikel ilmiah/materi seminar agar dapat diterbitkan di
jurnal ilmiah bereputasi internasional;
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e Meningkatnya reputasi dosen/peneliti Indonesia di forum temu ilmiah
tingkat internasional;

o Diterbitkannya hasil penelitian dosen/peneliti Indonesia di jurnal ilmiah
internasional bereputasi;

e Tumbuh kembangnya budaya meneliti di kampus dan terdiseminasikannya
hasil penelitian di tingkat yang lebih luas dan bergengsi; dan

e Terbangunnya kerja sama/jejaring peneliti antarbangsa.

Dari makalah yang dipaparkan, selanjutnya penerima bantuan wajib
memublikasikan artikelnya pada jurnal ilmiah internasional bereputasi.
Mekanisme pengajuan untuk BSLN harus sesuai dengan pedoman yang
diumumkan setiap tahun:

1. Usulan dari dosen ditujukan kepada Direktur Pengelolaan Kekayaan
Intelektual, Ditjen Riset dan Pengembangan. (Kemenristekdikti 2019b)

2. Usulan dari peneliti atau karyawan LPNK diajukan ke Program Beasiswa Non
gelar, SDM Iptek yang ditujukan kepada Direktur Kualifikasi Sumber Daya
Manusia, Ditjen Sumber Daya Iptek dan Dikti. (Kemenristekdikti 2019d)

Selain bantuan BSLN untuk perorangan, Direktorat Pengelolaan Kekayaan
Intelektual menawarkan kesempatan kepada institusi pendidikan tinggi untuk
mengikuti kompetisi bantuan penyelenggaraan konferensi internasional. Bantuan
ini diharapkan dapat menjadi sarana bagi pengembangan kapasitas keilmuan
akademisi Indonesia. Pengusul Bantuan Konferensi Internasional ini adalah
program studi atau jurusan, fakultas, atau lembaga dengan persetujuan pimpinan
perguruan tinggi. Penerima bantuan akan ditentukan melalui seleksi atau
kompetisi atas proposal yang diajukan (Kemenristekdikti 2019c).

Tujuan pemberian bantuan konferensi internasional adalah

¢ Memberi bantuan dana kepada perguruan tinggi untuk menyelenggarakan
pertemuan ilmiah berskala internasional;

e Meningkatkan jumlah publikasi internasional akademisi Indonesia;

e Meningkatkan kerja sama antarpeneliti dari berbagai negara dan sekaligus
menjadi media publikasi bagi akademisi Indonesia; dan

e Mendorong dilaksanakannya temu ilmiah tingkat internasional secara
berkala.

Luaran kegiatan ini adalah terpublikasinya sejumlah karya ilmiah hasil
penelitian akademisi Indonesia pada jurnal-jurnal yang bereputasi internasional
terindeks di pengindeks bereputasi internasional. Prosiding tidak termasuk target
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luaran kegiatan ini. Kriteria dan pengusulan bantuan konferensi internasional
mencakup segi berikut:

e Pengusul Bantuan Konferensi Internasional adalah program studi (jurusan),
fakultas, pusat studi atau lembaga di bawah perguruan tinggi. Usulan
disahkan oleh pimpinan perguruan tinggi. Pengusul dari perguruan tinggi
yang sudah memutakhirkan data publikasi pada aplikasi kinerja penelitian
perguruan tinggi http://simlitabmas.dikti.go.id/ kinerja akan mendapat
prioritas.

e Sekurang-kurangnya melibatkan 2 invited speaker dari luar negeri yang
diundang dan hadir dalam konferensi yang diusulkan.

e Sekurang-kurangnya melibatkan peserta dari 5 negara dengan ketentuan
peserta asing tidak boleh kurang dari 10 orang.

e Pengusul yang mengajukan mitra kerja dengan pihak himpunan profesi
internasional akan diprioritasikan.

e Semua makalah yang disajikan harus merupakan hasil penelitian. Jumlah
makalah yang dapat dipublikasikan di jurnal bereputasi internasional
sekurang-kurangnya 5 judul dan di jurnal nasional terakreditasi sekurang-
kurangnya 5 judul.

e Pengusul harus secara jelas mencantumkan bahwa kegiatan konferensi
dibiayai oleh Ditjen Risbang Kemenristekdikti. Kontribusi pendanaan/dana
pendamping dari pengusul merupakan nilai tambah dan menjadi salah satu
pertimbangan persetujuan proposal. Apabila pengusul berkesempatan
mendapatkan sumber pendanaan lain, maka pengusul harus secara jelas
menyatakan di dalam usulan kegiatan dari mana sumber pendanaan tersebut.

e Pengusul harus secara jelas menyebutkan nama jurnal yang menjadi target
untuk publikasi.

e Luaran wajib konferensi bukan berupa prosiding. Pengusul yang sudah
pernah memperoleh bantuan ini harus menyertakan bukti luaran berupa
publikasi internasional dari pelaksanaan konferensi internasional
sebelumnya.

e Pengusul yang hasil konferensinya (prosiding) diindeks di lembaga
pengindeks bereputasi internasional (ditunjukkan dengan MoU atau
sejenisnya) dapat diprioritaskan.

Jenis komponen kegiatan yang dapat didanai adalah

e Biaya honorarium, akomodasi dan konsumsi serta perjalanan dalam negeri
untuk editor jurnal nasional dan internasional;

e Perjalanan internasional tidak didanai;

e Biaya penyelenggaraan konferensi, dapat berupa sewa gedung, konsumsi
selama konferensi, conference kits, dan dokumentasi;

e Biaya kesekretariatan, termasuk honorarium pelaksana;
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e Penghargaan bagi makalah terbaik;
e Biaya penyusunan laporan; dan
e Biaya akomodasi dan konsumsi pemonitor dan pendamping.

4.6Seminar Abal-abal atau Palsu

Akhir-akhir ini banyak penyelenggaraan konferensi yang abal-abal, terkesan
hanya mencari untung yang penting sekadar terselenggara, bahkan ada yang
penyelenggaraannya fiktif. Banyak sudah yang menjadi korban dari kegiatan
konferensi ilmiah seperti ini. Mereka sudah mengeluarkan uang dalam jumlah
besar tetapi harus kecewa melihat pelaksanaan bahkan makalah yang diajukan
tidak memperoleh pengakuan dari tim penilai angka kredit. Gambar 3.8
menampilkan contoh undangan untuk menghadiri konferensi ilmiah abal-abal,
yang ketika ditelusuri lebih lanjut dari sisi laman maupun tempatnya tidak jelas.
Pelamar diminta membayar sejumlah biaya, tetapi identitas pengelola konferensi
tidak dapat ditelusuri karya ilmiahnya.

10t Annual World Cancer Congress (WCC-2017)
e iy 1931 2017

T s ik, 160" Arewes Viore Cneer €engrrees (WG oo o v ot ik . oo i g e e

o Carapesss (W 2017) weic il v Wb Do of Dot Goncnr” O vl of s g comiter, | s e b s

s program fhat Because there a6 oriy & e ancourage sandin e

Dear Suminar Setiati Achmadi.
F'm writing to follow-up my last invitation as below, would you please give me a tentative reply? Thank you very much

Itis our great pleasure to welcome you to join the 15 Annual Congress of International Drug Discovery Science and Technology-2017. November 9-11, 2017 at Xi'an,
China. | sincerely welcome you to give a speech about Triterpenoid of avocado (Persea americana) seed and its cytotoxic activity toward breast MCF-7 and I... at

Section 1001: New Anti Drugs. we sincerely hope you could come and share your experience to let others have a chance o gain a lot. We would ike also take this
‘opportunity to talk about latest news at our conference.

Please click the following website for details: htto:/\www.iddst conviddst2017/default asp.

The organizing committee shows great interest in your recent research and hope that you can make a speech, we believe your participation will add great value for
IDDST-2017.

The IDDST congress, initiated by BIT Life Sciences in 2003, is dedicated the and bioscientist ge ideas, network, seek
partnership overseas, pinpoint and identify opportunities and global drug R & D market demand, get updated on the latest breakthroughs in innovative new drugs, networking
‘and explore by in With 14 years' of persistent efforts, the IDDST congress has successfully attracted more than 8,000 world
renowned speakers with over 50,000 professionals around the world as a leading international event for our drug discovery community.

It you have any precious suggestions on IDDST o if you are ready to attend the event, please reply this email and send your speech title to us at your earliest
convenient.

Meamwhile, it will be great if you can refer any excellent speaker in your leading field to join IDDST-20171 We will be more than happy to extend our invitations upon receiving
your recommendation. Group attendees (23 peaple) can enjoy special team registration discount!

Join the magnificent scientific and social programs to maximize your network and partner hunting in a free communication meeting environment !
Yours Sincerely,

Ms. Catherine Zhang
The Organizing Committee of IDDST-2017

Gambar 4. 8 Contoh penyelanggaran konferensi internasional palsu
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Berdasarkan hal tersebut, peminat konferensi harus hati-hati sebelum
mengirimkan makalah dan mendaftar. Berikut ini langkah yang harus ditempuh
sebelum mengirimkan makalah, poster, atau sekadar menjadi peserta:

1. Mencari kejelasan identitas lembaga penyelenggara di luar alamat yang
tercantum dalam poster sebagai pembanding;

2. Mengecek editor yang tertera dalam poster konferensi dan menelusur rekam
jejaknya di institusi yang bersangkutan atau di pangkalan data seperti Google
Scholar, Scopus, atau Web of Science;

3. Melihat ruang lingkup dari konferensi, apakah umum atau spesifik. Lingkup
atau tema spesifik jauh lebih baik karena peserta konferensi lebih homogen
sehingga jaringan antarpeneliti sebidang lebih mudah terbentuk;

4. Memeriksa apakah ada struktur atau templat dari makalah yang akan
disajikan dan memastikan apakah prosiding akan diterbitkan sesuai dengan
kaidah ilmiah yang berlaku; dan

5. Mengecek kewajaran biaya penyelenggaraan konferensi.
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BAB 5 Buku

5.1Klasifikasi dan Kriteria Buku

Buku merupakan bentuk publikasi ilmiah yang berisi pembahasan
mendalam tentang suatu ilmu atau cabang ilmu, berkait dengan permasalahan
lampau dan terkini yang diperoleh dari ringkasan hasil penelitian terbaru dan
memberikan penjelasan teori, filosofi, dan panduan yang disusun bagian per
bagian atau bab per bab secara bersinambung. Secara garis besar, buku untuk
level perguruan tinggi diklasifikaskan ke dalam (1) buku referensi (refererence
book), (2) monograf (monograph), (3) buku ajar/buku teks (textbook), dan (4)
modul. Masih ada buku yang dijumpai di pasaran, yang tergolong buku populer,
atau buku dagang, yang menjadi bacaan kalangan awam. Produk buku terbit
menjadi salah satu tolok ukur kinerja dosen dan peneliti.

Umumnya buku yang baik memiliki kriteria berikut:

e Ditulis oleh pakar sesuai dengan bidang ilmunya, yang merupakan hasil
penelitian atau pemikiran yang orisinal;

e Diterbitkan oleh penerbit seperti badan ilmiah/organisasi/perguruan tinggi
melalui proses editorial yang mencakup pemeriksaan kebenaran keilmuan dan
tata bahasa;

e Memiliki International Standard Book Number (ISBN); dan

e Tebal tidak kurang dari 40 halaman cetak (menurut format UNESCO).

5.1.1 Buku Referensi

Buku referensi merupakan buku yang memuat suatu kompendium
(himpunan) informasi, biasanya spesifik, yang dikumpulkan dalam bentuk buku
(fisik atau elektronik) untuk kemudahan referensi (acuan). Orang tidak perlu
membaca dari awal sampai akhir untuk mendapatkan informasi yang dicari. Gaya
penulisan umumnya seperti indeks atau daftar dan edisinya dapat dimutakhirkan,
umumnya tahunan. Buku referensi di perpustakaan biasanya tersimpan di bagian
Reference Book dan tidak diperbolehkan dipinjam (kecuali untuk difotokopi);
hanya boleh dibaca di tempat. Berikut ini merupkan contoh buku referensi:

Almanak - almanak pertanian;

Atlas - sekumpulan peta, memuat lokasi geografis;

Book by category - daftar buku berdasarkan kategori;

Citation index - daftar publikasi yang disitasi oleh publikasi lain;

Direktori - memudahkan pencarian subjek, a.l. buku telpon;

Ensiklopedia - suatu kompendium yang sangat komprehensif;

Handbook - suatu manual yang meringkas suatu kajian atau berupa buku
petunjuk;
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e Tabel matematis - suatu tabel hasil-hasil matematis;
¢ Farmakope -buku yang mengandung spesifikasi obat-obatan; dan
® Tesaurus - daftar kata yang serupa, berkaitan, atau berlawanan.

Ph .Handlgogk of Handbook of
armaceutical Excipients Pharmaceutical Excipients

Sixth edition

fanat by

C Rowe. Paul ) Sheskey and Maran E Qunn

ENSIKLOPEDIA
AT-OTRAN

Gambar 5.2 Contoh buku referensi (ensiklopedia)
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Gambar 5.3 Contoh buku referensi (tesaurus)

—;'U"" . .
FARMAKOY!
INDONESLA

Gambar 5.4 Contoh buku referensi (farmakope)

5.1.2 Monograf

Monograf adalah suatu tulisan ilmiah dalam bentuk buku yang substansi
pembahasannya hanya pada 1 topik dalam satu bidang ilmu. Monograf
merupakan tulisan tentang 1 subjek, biasanya oleh penulis tunggal dan dibedakan
dari jurnal yang terbit secara berkala. Jenis karya ilmiah ini memuat informasi
yang lebih luas daripada artikel jurnal. Monographic series diterbitkan berseri,
biasanya oleh himpunan profesi dari kegiatan seminar (seperti prosiding).
Contoh monograf dapat dilihat di Gambar 5.5. Contoh lain ialah Nepenthaceae
(2001) tentang tumbuhan kantong semar oleh Martin Cheek and Matthew Jebb
dan Pacific Insects Monograph yang diterbitkan oleh Entomology Department,
Bishop Museum, Honolulu.
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Gambar 5.5 Contoh buku monograf

5.1.3 Buku ajar (buku teks)

Buku ajar atau buku teks (textbook) merupakan manual untuk pengajaran
sebagai pegangan untuk suatu mata kuliah tertentu dan sarana pengantar ilmu
pengetahuan. Buku ajar dibuat dengan bahasa yang mudah dimengeti oleh
mahasiswa dengan banyak ilustrasi untuk memperjelas konsep, dan biasanya
tersedia soal latihan atau tugas. Umumnya buku ajar berwujud cetakan tetapi
sekarang ini semakin banyak yang berupa e-book dalam format PDF, sistem tutor
daring, dan bahkan kuliah lewat video. Buku ajar ditulis dan disusun oleh pakar di
bidangnya yang memiliki pengalaman mengajar yang panjang. Gambar 5.6
memperlihatkan beberapa contoh buku ajar untuk mahasiswa.

Pasar buku ajar tidak sama dengan pemasaran barang lain, karena sudah
jelas segmen mahasiswa dan program studinya sehingga menjadi monopoli dari

penerbit tertentu. Buku ajar dipilih oleh dosen yang mengajar mata kuliah
tertentu sehingga mahasiswa tidak memiliki pilihan lain. Namun, dalam era
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digital, harga buku ajar elektronik (e-book) lebih murah karena dibeli oleh kampus
untuk digunakan secara bersama-sama.

Sta‘rt i %At Iikk -~ BUKU AJAR
FaisB.Jid2 BUKU AJAR ,
M "LAUT

PENYAKIT

Gambar 5.6 Contoh buku ajar (textbook)
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Gambar 5.7 Contoh e-book dari ScienceDirect
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Digital Holography and Digital Image
Processing
Principles, Methods, Algorithms

Authors: Leonid Yaroslavsky
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Gambar 5.8 Contoh e-book dari penerbit Springer

5.1.4 Modul

Modul memuat bahan ajar untuk suatu mata kuliah yang ditulis oleh dosen
mata kuliah tersebut, mengikuti kaidah seperti buku ajar. Modul biasanya disusun
untuk perkuliahan berbasis modul di program studi vokasi atau profesi yang
diakhiri dengan uji kompetensi.

Contoh mudul The Delta-untuk pengajaran bahasa Inggris, terdiri atas 3
modul (Cambridge). Setiap modul dapat diberikan secara terpisah.

Modul I: Understanding language, methodology, and resources for teaching

® Modul I dinilai melalui ujian tertulis selama 3,5 jam dan 2 makalah
e Makalah 1 (1,5 jam); terdiri atas 5 tugas
e Makalah 2 (1,5 jam); terdiri atas 4 tugas

Modul II: Developing professional practice

¢ Modul II dinilai melalui observasi praktik pada berbagai segi, oleh kalangan
internal dan eksternal. Kegagalan di sini menyebabkan mahasiswa gagal
untuk seluruh modul.

Modul III: Extending practice and English language teaching specialism

® Modul ini meliputi riset dalam bidang-bidang khusus: prinsip-prinsip desain
silabus, monitoring dan evaluasi keefektifan dan mutu kuliah.
® Modul III dinilai lewat ujian tertulis.

Contoh Modul dari Universitas Terbuka (UT)




e Mahasiswa menggunakan modul (bahan ajar, teaching materials) terbitan UT
¢ 1 sks = 3 modul (untuk mempelajari satu modul dengan penguasaan 80%

diperlukan sekitar 15 jam per semester

¢ UT melayani program penjenjangan SDM dari berbagai instansi (BRI, PT

Garuda Indonesia, dan lainnya) dengan modul-modul yang disesuaikan.

Chrna

Delta Module One
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Gambar 5.9 Contoh modul

5.1.5 Bunga Rampai (Book Chapters)

Publikasi ilmiah dalam bentuk bunga rampai memiliki unsur-unsur yang
sama dengan bentuk buku ilmiah, tetapi berbeda dalam hal prakata/prolog yang
mengantarkan keseluruhan isi dan dalam hal penutup/epilog yang merupakan
analisis atas keseluruhan isi. Buku bunga rampai ditulis secara bersama-sama dan
setiap bab ditulis oleh penulis yang berbeda. Semua bab direncanakan dan
disusun oleh para penulisnya berdasarkan arahan editor, yakni pakar di bidang
yang dilingkupi oleh buku tersebut.
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Biasanya penulis yang diundang untuk menyusun buku bunga rampai diberi
arahan oleh editor, antara lain:

. Siapa penerbit, dan akan ada tanda tangan kontrak jika
sudah disepakati

. Rancangan daftar isi (outline) dan penulisnya

. Cara atau gaya khusus yang diinginkan

= Berapa banyak yang harus ditulis

. Tenggat penyelesaian naskah

= Editor pembantu yang akan memantau kemajuan naskah

. Jumlah kopi buku kalau sudah terbit.

Second Edition

Polyphenols in Plants

Isolation, Purification and Extract Preparation
Edited by Ronald Ross Watsen

Contributors

atheses indicate the pages on whick the authors

Suminar Setiati Achmadi (67), Department of Chemistry,
Bogor Agricultural University, Bogor, Indonesia

Cristobal N. Aguilar (183), Laboratory of Bioprocesses
and Natural Products, Food Research Department,
School of Chemistry, Autonomous University of Coa-
huila, Unidad Saltillo, Coahuila, Mexico

A. Aguirre (59), Facultad de Ciencias Exactas, Fisicas y
Naturales, Universidad Nacional de Cordoba (UNC),
ICYTAC (Instituto de Ciencia y Tecnologia de Ali-
mentos), CONICET-UNC, Cérdobe, Argentina

Margherita Amenta (191), Council for Agricultural
Research and Economics (CREA), Research Centre
for Olive, Citrus and Tree Fruit, Acireale, ltaly

Zeljko Andabaka (151), Faculty of Agriculture, Depart-
ment of Viticulture and Enology, University of Zagreb,
Zagreb, Croatia

Fadi Aramouni (123), Food Science Institute, Kansas State
University, Manhattan, KS, United States

Danijela Asperger (151), Faculty of Chemical Engi-
neering and Technology, Department of Analytical
Chemistry, University of Zagreb, Zagreb, Croatia

Gabriele Ballistreri (191), Council for Agricultural
Research and Economics (CREA). Research Centre

Anderson Rodrigues Lima Caires (407), Institute of
Physics, Federal University of Mato Grosso do Sul,
Campo Grande, Brazil

Natalia Campillo (285). Department of Analytical Chem-
igry, Faculty of Chemistry, University of Murcia,
Murcia, Spain

Reinhold Carle (327), Institute of Food Science and
Biotechnology, Hohenheim University, Stuttgart,
Germany

Veronica Sanda Chedea (169), Laboratory of Animal
Biology, National Rescarch and Development Insti-
tute for Biology and Animal Nutrition, Balotegti
(INCDBNA-IBNA), Balotesti, Romania

Nopparat Cheetangdee (217), Department of Product
Development, Faculty of Agro-Industry, Kasetsart Uni-
versity, Bangkok, Thailand

Juan C. Contreras-Esquivdl (185), Laboratory of
Bioprocesses and Natural Products, Food Research
Department, School of Chemistry. Autonomous Uni-
versity of Coahuila, Unidad Saltillo, Coahuila, México

Haley Davis (123), Department of Food Nutrition Dietetics
& Health, Kansas State University, Manhattan, KS,
United States

Ivan Pires de Oliveira (407), Institute of Biomedical Sci-
ences, University of Sao Paulo, Séo Paulo, Brazil

Gambar 5.10 Contoh buku bunga rampai (book chapters)

5.2Persiapan Penyusunan Buku

Setiap orang memiliki banyak alasan untuk menulis atau tdak menulis sebuh buku
seperti yang diungkapkan oleh Taylor (2005) (Tabel 5.1). Dalam menulis
sebuah buku diperlukan persiapan sehingga buku yang dihasilkan dapat
dibaca dan bernilai guna bagi pembacanya. Berikut ini adalah langkah
persiapan dalam menyusun sebuah buku.

e Fokus pada topik yang akan ditulis;

e Kalau ada pertanyaan “so what”, artinya pembaca belum terpuaskan;

e Kalau ada pertanyaan “who cares”, artinya salah sasaran, pembaca yang tidak
relevan; dan

e Jelaskan pentingnya buku ditulis dan ditujukan untuk siapa.

e Mempersiapkan sumber daya untuk menulis, antara lain
- Ruang dan alat menulis;
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- Bukudan jurnal;
- Kamus;
- Tesaurus;
- Laman; dan
- Mesin pencari, misalnya Google.
e Menyusun ikhtisar (outline) dan struktur buku

Tabel 5. 1 Alasan mengapa menulis atau tidak menulis buku

Alasan menulis Alasan tidak menulis

Rangsangan intelektual Tidak cukup waktu

Berbagi gagasan Tidak ada yang perlu ditulis

Melaporkan penelitian Tdak ada yang bisa diajak menulis
bersama

Mengungkapkan pendapat Tidak ada dukungan

Ajang diskusi Kurangnya pengetahuan bagaimana

mencari informasi dan referensi

Menunjukkan kompetensi Tidak ada mentor untuk kegiatan
menulis

Menegaskan kepemilikan topik Tidak ada motivasi

Mendapatkan promosi/jabatan Tidak percaya diri

Melaporkan kasus Tidak tahu bagaimana memulai

Meningkatkan reputasi pribadi Benci menulis
seseorang

Mengukur Kinerja dari gagasan

kita dengan memublikasikan dan

melihat dampaknya

Mendapatkan penghasilan

Sumber: Taylor 2005

5.3 Sistematika Susunan Buku
Secara umum, buku memiliki unsur-unsur: bagian depan, bagian isi, dan
bagian belakang.

5.3.1 Bagian Depan (Front Matter)
Sampul dan Nama Penulis

Sampul memberikan kumpulan informasi yang terkandung dalam sebuah buku
dengan pembagian: sampul depan, sampul depan-dalam, karya cipta, sampul
belakang, dan sampul belakang-dalam.




_—

1. Sampul depan-luar umumnya mencakup judul buku, nama penulis, dan nama
penerbit. Sampul belakang-luar dapat memberikan informasi sinopsis, baik
mengenai isi buku maupun daftar riwayat hidup singkat penulis. Sampul buku
dapat terbuat dari berbagai bahan, dengan berbagai ragam tata letak dan
estetika halaman sampul (Gambar 5.11);

The Future of the
Academic Journal DAMAGES

ON PUMPS
AND SYSTEMS

SYecond Edation

LTIl e 1 B

Gambar 5.11 Contoh sampul bagian luar suatu buku

2. Sampul depan-dalam biasanya mencantumkan apa yang sudah tercantum di
sampul depan dengan tambahan informasi nama editor/dewan editor,
lembaga, kota, dan tahun terbit, jumlah halaman, dan informasi lainnya
(Gambar 5.12).
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Academic and The Future of the
Professional Publishing Academic Journal

Second edition

EDITED BY

ROBERT CAMPBELL, ED PENTZ EDITED BY
AND IAN BORTHWICK

BiLL CoPE
AND
ANGUS PHILLIPS

cp

'
Oxford Cambridge New Delhi

Gambar 5.12 Contoh sampul depan-dalam suatu buku

3. Karya cipta. Halaman ini juga mengandung informasi mengenai hak
kepemilikan, baik untuk karya cipta penulisan maupun penerbitan buku.
Dapat juga ditampilkan petikan perundangan yang berhubungan dengan
karya cipta atau saran bentuk penulisan kutipan/sitasi untuk buku yang
bersangkutan. Halaman ini juga menampilkan nomor International
Standard Book Number (ISBN) dan apabila ada nomor call number
library/International Standard Bibliographic Description (ISBD) sesuai
dengan sistem yang diadopsi oleh badan/lembaga penerbitan yang
bersangkutan. Bentuk informasi tambahan lainnya adalah kode batang
(barcode) ISBN dan informasi teknis yang berkaitan dengan percetakan
(Gambar 5.13).
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4 Prakata (Preface). Prakata merupakan halaman yang menyajikan ungkapan
dari penulis untuk para pengguna buku, dengan memuat penghargaan, alasan,
atau harapan atas terbitnya buku yang bersangkutan. Secara umum prakata
sebuah buku ajar berisi
® mengapa buku itu ditulis, termasuk alasan jika buku direvisi dari terbitan

sebelumnya;
® apa kelebihan buku tersebut bila dibandingkan dengan yang sudah ada di
pasaran;

siapa sasaran pengguna;

apa prasyarat pengguna;

bagaimana membagi bab;

adakah pesan untuk mahasiswa agar dapat menggunakan buku dengan

efektif;

adakah pesan untuk dosen agar dapat menggunakan buku dengan efektif;

¢ adakah buku atau sarana pendamping lain; dan

® ucapan terima kasih (Gambar 5.14).

Kata pengantar atau sambutan (foreword) dibedakan dengan prakata,
sebab bagian ini ditulis oleh pihak yang bukan penulis. Umumnya yang memberi
pengantar atau sambutan ialah pimpinan lembaga tempat penulis bernaung,
ketua himpunan profesi, atau pribadi yang dianggap pakar oleh penulis. Muatan
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kata pengantar ialah menyambut terbitnya buku, manfaat apa yang diharapkan
atas terbitnya buku, mengenalkan penulis, dan ucapan terima kasih

Preface

Centrifugal pumps besides being used for transportation of pure fluids, are also very
frequently used for transportation of fluids with solid components. Abrasive media
drag on volutes and impellers so strongly, that considerable damages occur to the
components of the pumps.

Consequently, depending on strain and composition of the medium to be pumped
and the solid matters contained in it, only a low service life could be achieved and
therefore being uneconomic. A wrong operation of pumps can result to cavitation and
cause severe harms altogether. Under the aspects of Total Cost of Ownership (TCO)
and Life Cycle Cost (LCC), this means a drastic increase of operating costs.

In this book it is described, that with suitable measures, wear up can be reduced and
partly prevented. Constructive measures, preventive maintenance, optimal servicing
and repair of systems or plants, can both, extend the life cycle and save expenditures.

Even the application of speed control, new technologies for overcoating and pro-
duction of pump components, can also increase the profitability of pump systems
considerably.

Using concrete examples, damage mechanisms and fundamental relations will be
shown and evaluated. Indications for fault management as well as suggestions on mea-
sures for failure prevention and fault detection will also be analysed.

The specific wear up for example on “pumping of metal chips”, will also be
described in theory and practice.

Pumps which are used in the field of shaving metal processing metal devices and
machines for transportation of abrasive fluids, are oblieged to completely different
operating conditions rather than those for transportation of pure, clean liquids. It will
be explained, that a prognostic maintenance can be handled economically.

Deep moving, theoretical fundamentals and calculations were renounced, since
many technical literature is already sufficiently available on these topics.

In this english version of my book “Schiden an Pumpen und Pumpensystemen”,
I quite thank cordially Dr. Isack Majura for his support by tips and proof readings of
the text. In this account, his suggestions were very helpful to write the book in a user
friendly and easy reading shape.

This book is intended as a guide to be able to minimize or avoid damages. Indeed,
it’s a practical help for planners, plant engineers and operators of systems in the field
of shaving metal processing, as well as areas of maintenance, servicing and repair of
equipment where pumps are used. Moreover, students in the fields of mechanical engi-
neering and process engineering, it might be a helpful and valuable support for study.

Thomas Merkle
Tiibingen, January 2014
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5 Daftar Isi/Daftar Tabel /Daftar Gambar

Bagian ini merupakan daftar muatan sebuah buku yang dapat ditelusuri
hingga ke bagian halaman, mencakup daftar bagian bab atau turunannya dari isi
buku, dan apabila ada daftar pendukung lainnya, seperti daftar tabel, gambar, dan
ilustrasi mulai dari halaman sampul sampai halaman penutup buku (Gambar
5.15).
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5.3.2 Bagian Isi

1. Pendahuluan (Introduction) umumnya tidak ditulis di buku ajar, tetapi lazim
di buku jenis monograf. Bagian ini mengandung ungkapan dari penulis untuk
menjelaskan apa yang terkandung dalam buku tersebut dan latar belakang
pendekatan atas topik yang ditulis, selain untuk menjelaskan alur bagian
buku (bab) yang terkandung serta bagaimana pembaca menggunakannya.

2.

2]

Introduction
Bill Cope and Angus Phillips

The journal has a long history, strctching back to the seventeenth century.
It lies at the heart of our system of scholarly communication and has
stood the test of time. How then will it develop over the next few years
and what changes can we predict with any degree of certainty? The
chapters in this volume provide an up-to-date survey of developments in
the ficld, drawing on the expertise of a range of academics and
professionals.

In the five years since the first edition of this book was published, the
landscape of scholarly publishing has continued to cxperience
transformative change. Some of this can be attributed to the disruptive
winds sweeping through the publishing industry generally, a consequence
of technological changes that have transformed business models for
commercial publishers, and that also offer digital content at no charge in
the domain of the ‘commons'.

Even more prominent than when we assembled the first edition s the
challenge to the presnt publishng strctures from open acces, which

th de other publishing

models and now has support from governments, rescarch bodies and
universities. Will this become the dominant model of publication? There
is of course an intimate connection between the journal article and the
practice of scholarship. Are there also challenges to the established,
lincar process of the creation of knowledge? These may have major
I for academics, researchers, publishers, libe d policy

makers.

There has been much research into the overall shape and structure of
the journals market. In this volume we have allowed individual authors
to use relevant figures, properly referenced, without the imposition of a
common standard. Indced, this then becomes the subject of some

—

Introduction 1

First Things First

You need to publish. And there are editors—at university presses and
other not-for-profit houses, at commercial scholarly publishers, even
within large trade houses—who want to publish what you have to say.
Chances are you're already teaching at a college or university. Or you
might be a graduate student looking ahead with more than a litle anxi-
ety. You might also be an independent scholar with a full-time job out-
side the academy and a wonderful project brewing on your dining room
table. You all have one thing in common: You want to finish the book, get
it accepted, and see it out in the world.

How much of this is in your control? There’s no guarantee that what
you're writing is going to make it into book form, at least as you've first
planned it. It may turn out that what you've got isn't a book at all, but
bits of several projects. Fortunately, getting it published doesn't depend
entirely on the whim of the gods.

Start with these questions:

Why did I write this book?

Whom did I write it for?

What part of my academic training explained how to get my book
published?

1f you're like most academic authors, you've never needed to ask the
first question. “What do you mean, ‘Why did I write this book?" Isn't it
obvious?” In one sensc, it is. Your dissertation is your first book-length
writing assignment. After that, you're on your own. You know the drill:
you need a book to get tenure, perhaps even to get a job, and in some
cases even to get the interview. Book 2 should be in the works if you're
planning on sticking around. Writing books, after all, is what academics
are expected to do.

“Whom did I write it for?" It's not a trick question. If you wrote it in
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Batang tubuh berisi keseluruhan topik yang dibicarakan, diuraikan secara
runut dalam bentuk tulisan per bagian bab dan subbab serta bagian-bagian



kecil bab lainnya yang disertai dengan berbagai format ilustrasi pendukung.
Struktur setiap bab atau sub-subbabnya mencerminkan informasi yang
disajikan oleh penulis. Tidak ada susunan yang baku mengenai pembagian
bab atau sub-subbabnya, tetapi harus ada penjelasan mengenai bagaimana
pengurutannya. Bahasa yang digunakan ialah ragam bahasa ilmiah dengan
sumber isi yang dapat dengan mudah ditelusuri sumber aslinya. Oleh sebab
itu, format penulisan isi buku dapat berupa suatu karya tulis yang secara
langsung menuliskan sumber sitasinya (dalam bentuk nama penulis atau
nomor urut penulis) atau dirangkum di bagian daftar pustaka.

Chapter 2
Origins of Scientific Writing

For whar good science fries to climinate, good art secks 1o pro-
voke—mystery, which is lethal to the one, and vital to the other.
—John Fowles

THE EARLY HISTORY

Human beings have been able to communicate for thousands of years.
Yet scientific communication as we know it today is relatively new. The
first journals were published only 300 years ago, and the IMRAD
(Introduction, Methods, Results, and Discussion) organization of scien-
tific papers has developed within the past 100 years.

Knowledge, scientific or otherwise, could not be effectively commu-
nicated unti! appropriate mechanisms of communication became avail-
able. Prehistoric people could communicate orally, of course, but each
new generation started from essentially the same baseline because,
without written records to refer to, knowledge was lost almost as rapidly
as it was found.

Cave paintings and inscriptions carved onto rocks were among the
first human attempts to leave records for succeeding generations, In a
sense, today we are lucky that our early ancestors chose such media
because some of these early “messages™ have survived, whereas mes-
sages on less-durable materials would have been lost. (Perhaps many
have been.) On the other hand, communication via such media was
incredibly difficult. Think, for example, of the distributional problems

Chapter 4
How to Prepare the Title

First impressions are sirong impresstons; a title ought therefore to
bewell studied, und to give, se fur as its limiis permiy, a definite and
concise indication of what is to come.

—T. Clifford Allbutt

IMPORTANCE OF THE TITLE

In preparing aftitle for a paper, the author would do well to remember one
salient fact: That title will be read by thousands of people. Perhaps few
people, if any, will read the entire paper, but many people will read the
title, either in the original journal or in one of the secondary (abstracting
and indexing) publications. Therefore, all words in the title should be
chasen with great care, and their association with one another must be
carefully managed. Perhaps the most common error in defective titles,
and certainly the most damaging in terms of comprehension, is faulty
syntax (word order).

‘What is a good title? I define it as the fewest possible words that
adequately describe the contents of the paper.

Remember thatthe indexing and at ing services depend heavily
on the accuracy of the title, as do the many individual computerized
literature-retrieval systems in use today. An improperly titled paper may
be virtually lost and never reach its intended audience.

Chapter 3
What Is a Scientific Paper?

Withowt publication, science is dead.
—Gerard Piel

DEFINITION OF A SCIENTIFIC PAPER

A scientific paper is a written and published report describing original
research results, That short definition must be qualified, however, by
noting that a scientific paper must be written in a certain way and it must
be published ina certain way, as defined by three centuries of developing
tradition, editorial practice, scientific ethics, and the interplay of printing
and publishing procedures.

To properly define “scientific paper,” we must define the mecha-
nism that creates a scientific paper, namely, valid (i.e., primary)
publication. Abstracts, theses, conference reports, and many other types
of literature are published, but such publications do not normalty meet
the test of valid publication. Further, even if a scientific paper meets all
the other tests (discussed below), it is not validly published if it is
published in the wrong place. That is, a relatively poor research report,
but one that meets the tests, is validly published if accepted and
published in the right place (a primary journal or other primary publica-
tion); a superbly prepared research report is not validly published if
published in the wrong place. Most of the government report literature
and conference literature, as well as institutional bulletins and other
ephemeral publications, do not qualify as primary literature.

Chapter 5
How to List the Authors and
Addresses

Few would dispute that researchers have to iake responsibility for
papers that kave their names on them. A senior laboraiory figure
who puts his or her name on a paper withous direct supervision or
involvement is unquestionably abusing the system of credit. There
have been vecasions where distinguished scientists have put their
names irresponsibly en a paper that has tmed our to contain
serious ervors or fraud. Rightly, some of them have paid a heavy

price.
Editorial, Nanure, p, 831, 26 Junc 1997
te——
THE ORDER OF THE NAMES

“If you have co-authors, problems about authorship can range from the
trivial to the catastrophic™ (O"Connor, 1991).

The easiest part of preparing a scientific paper is simply the entering
of the bylines: the authors and addresses. Sometimes.

T haven’t yet heard of a duel being fought over the order of listing of
authors, but [ know tances in which otherwise reasonable, rational
colleagues have become bitter enemies solely because they could not
agree on whose names should be listed or in what order.

What is the right order? Unfortunately, there are no agreed-upon
rules or generally accepted conventions. Some authors, perhaps to avoid
arguments among themsel ves, agree tolist their names alphabetically. In

22
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5.3.3 Bagian Belakang (Back matter)

1. Ungkapan penghargaan (opsional). Ucapan penghargaan memuat
ungkapan rasa terima kasih penulis kepada individu, lembaga, narasumber, atau
lainnya yang dianggap berkontribusi positif selama penyusunan dan penerbitan
buku. Bagian ini juga memuat daftar narasumber sebagai pemegang hak cipta atas
berbagai bentuk ilustrasi (foto, grafik, tabel, dan lain-lain) yang digunakan di
dalam buku, tidak termasuk yang telah disitasi dan dicantumkan dalam daftar
acuan (Gambar 5.18).
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speed. Her support of this project was invaluable to me. My copy editor,
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and to Alan Thomas and Randy Petilos for encouragement. Howard
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world of permissions is a moving target; I'm grateful for Susan Bielstein’s
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the first time round. My thanks here to Carol Kasper, John Kessler, and
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Indeks. Indeks merupakan senarai kata/istilah yang terkandung dalam buku yang
menjadi kata penting/kata kunci bagi pembaca. Indeks disusun secara abjad
(alfabetis) dan diikuti dengan penempatan keterangan halaman (Gambar 5.19).
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3. Glosarium (opsional). Glosarium merupakan kamus singkat, berupa
kumpulan penjelasan atau keterangan atas singkatan/kata-kata/istilah teknis

tertentu. Glosarium disusun secara abjad (Gambar 5.20).

Archive Menu dalam OJS yang berisi edisi jurnal yang su-
dah terbit.

Back issue Edisi terdahulu yang sudah terbit.

Blind Review Kebijakan proses penclaahan naskah dengan cara
menghilangkan identitas penulis pada naskah se-
hingga reviewer akan lebih objektif melakukan
penclaahan naskah.

Copyediting Proses koreksi tata bahasa yang dilakukan olch co-
pyeditor.

Desktop Application  Suatu aplikasi yang dapat berjalan sendiri atau

Edition independen tanpa menggunakan browser atau
koneksi internet.

Editor Anggota dewan editor yang bertanggung jawab

menycleksi naskah yang masuk, menentukan
editor bagian yang tepat untuk menangani naskah
yang masuk, membuat isu, menentukan apakah
suatu naskah layak diterbitkan, serta menentukan
jadwal penerbitan naskah. Editor merupakan
peran tertinggi dalam proses penerbitan. Editor
dapat melakukan semua fungsi dari peran lainnya.

Online E-Publishing  Suatu sistem publikasi/editorial yang dilakukan

System secara clektronik dengan menggunakan koneksi
internet dari proses awal penyerahan sampai diter-
bitkan sccara online.

Galley Suatu berkas cetak-coba yang akan dapat diakses
publik.

Glossary of Technical Terms

Abstract. Brief synopsis of a paper, usually providing a summary of
each major section of the paper. Different from a Summary, which
is usually a summary of conclusions.

Acknowledgments. The section of a paper (following the Discussion
butpreceding References) designed to give thanks toindividuals and
organizations for the help, advice, or financial assistance they
provided during the research and during the writing of the paper.

Address. Identifies the author and supplies the author’s mailing address.

Ad hoc reviewer. See Referee.

Alphabet-number system. A system of literature citation in which
references are arranged alphabetically in References or Literature
Cited, numbered, and then cited by number in the text. A variation
of the name and year system.

Archival journal. This term is equivalent to “primary journal” and
refers to a journal that publishes original research results.

Author. A person who actively contributed to the design and execution
of the experiments and who takes intellectual responsibility for the
research results being reported.

Biological Abstracts. The largest and best-known repository (in the
form of abstracts) of knowledge in biclogy. Published by Bio-
sciences Information Service.

Camera-ready copy. Anything that is suitable for photographic repro-
ductionin a book orjournal without the need for typesetting. Authors
often supply compl d formulas, ¢ I structures, flowcharts,
etc. as camera-ready copy to avoid the necessity of proofreading and
the danger of error in typesetting.

Caption. See Legend.

CBE. See Council of Biology Editors.
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4, Daftar Rujukan. Daftar rujukan atau daftar acuan atau bibliografi
mengandung sumber informasi yang ada di dalam buku ilmiah dan kompilasi
sitasi dari berbagai sumber yang lebih dahulu terbit. Dengan demikian, informasi
yang disampaikan dalam isi karya ilmiah tidak harus selalu buah pikiran penulis
seluruhnya. Untuk itu semua sumber asli hasil sitasi harus dicantumkan dengan
lengkap dalam daftar acuan (Gambar 5.21).
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5. Lampiran (opsional). Lampiran merupakan suatu informasi tambahan di
luar dari apa yang telah tercantum di dalam isi/badan buku. Lampiran dapat
berupa tambahan informasi dengan segala bentuk format tampilannya, yang lebih
memperjelas apa yang telah disitasi di dalam isi buku (Gambar 5.22).
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Appendix 7 Appendix 6
Sample Submission Accepted Abbreviations and
Requirements for an Electronic Symbols
Journal
The World Wide Web Journal of Biology <http://epress.com/w3jbio/ Term Abbreviation or Symbol  Term Abbreviation or Symbel
ced.html> is an international open forum for rapid interactive exchange ameancc : t.\’)ﬂil!.yl’:c A g"A
of peer-reviewed information in the biological sciences. The following :;‘;%ne A'(:!c zsﬁ;‘:‘pﬂ minute qm
text describes the journal’s requirements for electronic text submission adenosine Ado cytidine Cyd
of a paper. adenosine ADP cytidine cDpP
5°-diphosphate 5"-diphosphate
. . adenosine AMP cytidine CMP
SUBMISSION INFORMATION S"-monophosphale 5"-monophosphate
Submission, in English: e-mail to editor@epress.com. For image files, adgsrlusj.nc b ATP cy‘;(,h"? hosphate cre
sound, movies, etc., use anonymous FTP to epress.com. Change direc- adcn'(:;::‘”" ate ATPase . ym;;f osphate ot
tory to “epress” and use binary mode to transfer files. Notify epress by triphosphatase ) degree Celsius o
e-mail that manuscript has been sent. Articles can also be sentin ASCIL alanine Ala deoxyribonuclease DNase
(plain text) format on Mac or PC diskette. Articles in HTML format will alternating current ac deoxyribonucleic DNA
be given first consideration. Epress can convert for you at a fee, if article ampere A acid
is accepted. The Journal's mailing address is WWW Journal of Biology. antibody Ab deoxyuridine DUMP
Epress, Inc., 130 Union Terrace Lane, Plymouth, MN 55441, The review ?"JL%’" ":! . f:‘_'l‘“f"_‘“‘l’}:'? .
process is based on editorial assessmentof suitability and on reports from araiinose iy iethylaminocthyl DEAE-
R bacille BCG cellulose cellulose
reviewers. Calmette-Guerin clectrocardiogram ECG
uere! G electroencephalo- EEG
becquere] hit 1 hal Fi
MANUSCRIPT PREPARATION biological oxygen  BOD gram
demand ethyl Et
Please provide the following items and information. b]‘?:?‘] urea nitrogen BUN cthylenediaminete- EDTA
Title Page: Include Title, Author(s), Addresses for all authors, E-mail l;m xln{,;pomt l:‘[; fﬂ;—:mmmc F
ackiress for corre%pondlng anthor., central nervous CNS flavin adenine FAD
Keywords for Subject Search system dinucleotide

Gambar 5.22 Contoh lampiran
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6. Biografi Penulis (opsional). Biografi penulis biasanya berisi profil singkat
penulis maupun editor buku yang mencakup latar belakang pendidikan,
pengalaman penelitian, pekerjaan, publikasi, dan pengalaman lainnya yang terkait
dengan bidang keahlian yang tertuang dalam buku untuk meyakinkan pembaca
bahwa isi buku ditulis oleh pakar di bidangnya (Gambar 5.23).

About the editors

Bill Cope is a professor in the Department of Educational Policy Studies
at the University of lllinois. He is Principal Investigator for a serics of five
major projects funded by the Institute of Educational Sciences in the US
Dxpartment of Education, leading a team in the rescarch and development
of an Internet “social knowledge’ platform, Scholar. He is also Director
of Common Ground Publishing, located in the Research Park at the
University of Illinois, developing semantic publishing seftware for schools
and scholarly publications. From 2010-13 he was Chair of the Journals
Publication Committee of the American Educational Rescarch Association.
Recent books include The Future of the Academic Journal (with Angus
Phillips) (Chandos Publishing, 2014) and Towards a Semantic Web:
Connecting Knowledge in Academic Research (with Mary Kalantzis and
Liam Magee) (Chandos Publishing, 2011). He has one patent - and two
patents pending — in the field of semantic publishing. With Mary
Kalantzis, he is co-author of Ubiguitous Learning (University of Illinois
Press, 2009), Literacies (Cambridge University Press, 2012) and New
Learning: Elements of a Science of Education (Cambridge University
Press, 2012). Further information can be found at http:/hwwcope.com.

Angus Phillips is Director of the Oxford International Centre for Publishing
Studics at Oxford Brookes University. He has degrees from Oxford
University and Warwick University, and has many years’ experience in the
publishing industry, including running a trade and reference list at Oxford
University Press. He has acted as a consultant to a variety of publishing
mpanies, and has trained publishing professionals from the UK and
overseas in cditorial, marketing and management. Angus is the author,
with Giles Clark, of Inside Book Publishing (Routledge, Sth edition, 2014),
and the editor, with Bill Cope, of The Future of the Book in the Digital Age
(Chandos Publishing, 2006). His most recent book, Tirning the Page:
The Evolution of the Book, was published by Routledge in 2014,

About the contributors

IJsbrand Jan Aalbersberg was awarded a Ph.D. in theoretical computer
science from the University of Leiden in 1987, after which he worked for
ten years at Philips Research in both The Netherlands and the US. He is
now SVP Journal and Data Solutions for Elsevier, in which role he
exploits new technelogies to enable scientists to communicate science in
ways they weren't able to do before. Every product development process,
he belicves, should begin with getting close to users and learning their
pain points. Only then is it possible to successfully turn evolving
technologies into solutions that really work. IJsbrand Jan first joined
Elsevier in 1997, working in a variety of positions to bridge the
gap between science, publishing and technology. As Elsevier's S&T
Technology Director from 2002 to 2005 he was onc of the initiators of
Scopus, responsible for its publishing-technology connection. Between
2009 and 2013 he moved to STM journals to focus on content
innovation, where he headed the Article of the Future project, improving
the presentation of the scientific article and enriching it with value-add
content and context.

Tain D. Craig joined Blackwell Publishing, now part of Wiley, in 2005.
He is Director of the Market & Publishing Analytics department based
in Oxford, UK, and specializes in bibliometric analysis. Iain has published
numerous articles on impact factors and citation analysis, has spoken on
the topic in a varicty of scttings, to both a publishing and academic
audience, and since 2010 has led the ALPSP course in Citation Analysis
for Publishers. A graduate of the University of Edinburgh, his career in
publishing began at Elsevier, Oxford, UK, where he managed and
commissioned a portfolio of journals, books and major reference works
in materials science, and, latterly, in organic chemistry.

Claire Creaser has been employed at LISU since 1994, and was appointed
Director in 2007. LISU is a research unit based in the Centre for

Gambar 5.23 Contoh biografi

7. Sampul belakang-luar (opsional). Sampul buku bagian belakang biasanya
berisi informasi terkait pentingnya membaca buku yang ditulis guna meyakinkan
pembaca dan sebagai ajang promosi. Biasanya diberikan testimoni dari orang
yang berpengaruh dan mereka yang telah membaca buku tersebut sehingga
memberikan pernyataan keunggulan buku yang diterbitkan (Gambar 5.24).
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Dikeluarkannya Peraturan Kepala LIPI No. 3 Tahun 2014 dan Dirjen Dikti No. 1
Tahun 2014 terkait akreditasi terbitan berkala ilmiah yang menekankan bahwa
jurnal yang akan diakreditasi mulai tahun 2014 dan efektif 1 April 2016 harus
terbit dalam bentuk elektronik tentu berimbas pada perubahan paradigma
para pengelola jurnal untuk beralih ke penerbitan jurnal elektronik. ‘Tak
jarang, para pengelola jurnal, baik editor maupun reviewer, yang terbiasa
menangani terbitan jurnal tercetak mengalami kebingui

berpaling ke jurnal elektronik. Banyak pertanyaan terkait bagaimana cara
mengelola jurnal elektronik dengan baik dan benar yang ditujukan kepada
penulis selaku peneliti bidang limu Informasi di Lembaga limu Pengetahuan
Indonesia (LIPI). Berangkat dari fenomena itulah buku ini ditulis dan dapat
hadir di hadapan Anda.

Buku ini ditulis dengan bahasa yang lugas dan mudah dipahami serta disusun
secara runtut dan lengkap mulai dari kriteria dan kualitas jurnal, standar dan
kelembagaan/infrastruktur jurnal elektronik, etika publikasi dan manajemen
jurnal, manajemen penerbitan, hingga digital object identifier (DOI) dan
indeksasi. Dengan demikian, melalui buku ini semoga kekhawatiran pengelola
jurnal untuk berpindah paradigma dari pengelolaan jurnal tercetak ke
pengelolaan jurnal elektronik dapat segera diatasi.
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Gambar 5.24 Contoh sampul buku belakang

5.4 Proses Penerbitan Buku

Untuk menerbitkan buku, diperlukan surat usulan kepada penerbit yang
memuat judul dan subjudul; perkiraan jumlah halaman (spasi-ganda), jumlah
tabel dan gambar yang diperkirakan, calon pembaca/pembeli, buku pesaing, dan
apa kelebihan buku dibandingkan yang sudah ada, mengapa Anda menganggap
berkualifikasi menulis buku itu, dan kapan naskah diperkirakan selesai. Selain itu,
juga ditambahkan deskripsi buku, termasuk cakupan, daftar isi, contoh bab untuk
menunjukkan gaya (dengan maksud bahwa Anda memang dapat menulis),
biodata, serta expanded outline yang menunjukkan tajuk dan subtajuk, daftar isi
beranotasi yang menjelaskan isi setiap bab (Gambar 5.25 dan Gambar 5.26).
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Setiap penerbit buku memiliki mekanisme yang berbeda dalan proses
penerbitan, tetapi secara umum tahapannya adalah sebagai berkut:

e Verifikasi: apakah seluruh naskah lengkap;

® Penugasan kepada editor produksi: mengurus naskah sampai terbit;

® (opyediting: perbaikan kebahasaan tanpa mengubah makna, penandaan
dengan simbol-simbol yang hanya editor profesional dan pencetak yang
paham;

® Penulis menerima copyediting; pemeriksaan oleh penulis;

e Kuesioner pemasaran: mungkin penulis akan ditanya hal-hal yang akan
membantu pemasaran dan periklanan;

® (Galley proof: periksa kembali (opsional) cetak coba dalam lembaran-lembaran
lebar;

® Page proof: periksa kembali dalam format sudah seperti buku;

® Pencetakan dan penjilidan: bisa saja penulis diminta mengomentari sampul
sebelum pencetak menggandakan;

e Publikasi: buku dilepas, bisa melalui distributor; dan

¢ Buku bisa dikirim ke penelaah untuk ditanggapi.

Setelah buku siap untuk diterbitkan, biasanya penerbit menyampaikan kontrak

yang berisi: royalti (15% penjualan net atau mungkin <10% dari penjualan

kotor), uang muka royalti, biaya penyiapan naskah, kopi pengarang, dan biaya

yang berkaitan dengan koreksi yang banyak

5.6 Akreditasi Penerbit Buku

Saatini, banyak usaha penerbitan ilmiah yang digunakan untuk menerbitkan
hasil penelitian, tetapi tidak memiliki standar baku, baik persyaratan administrasi
maupun mutu substansi dan penerbitannya. Beberapa institusi litbang
membentuk lembaga penerbitan sendiri hanya dengan mencantumkan kata
“press” pada unit yang sebelumnya memiliki tugas cetak-mencetak. Oleh karena
itu, perlu ditetapkan pedoman untuk standar minimum suatu unit penerbit
ilmiah, bimbingan, serta akreditasi atas kegiatan penerbitan ilmiah yang berlaku
secara nasional (Helmy 2017).

Penerapan standar penerbit ilmiah tersebut dapat meningkatkan mutu dan
produktivitas publikasi ilmiah di Indonesia, yang pada akhirnya dapat
meningkatkan daya saing hasil penelitian, baik secara nasional maupun
internasional. Untuk itu, kebutuhan akan kehadiran penerbit ilmiah yang
kompeten menjadi sangat penting dan mendesak guna mendukung terwujudnya
keinginan meningkatkan publikasi ilmiah yang bermutu. Peningkatan mutu
publikasi ilmiah diharapkan dapat dicapai dengan adanya penerbit ilmiah yang
memiliki dewan editor dan panduan dalam proses penelaahan dan penilaian
naskah. Keberadaan dewan editor dan panduan penelaahan serta penilaian
merupakan kunci bagi penerbitilmiah. Hal ini selain untuk memastikan kelayakan
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substansi naskah yang akan diterbitkan juga dapat memberikan jaminan
kepastian layanan kepada pengguna dan para pihak yang terlibat dalam proses
penerbitan, serta memastikan proses dan luaran terbitan sesuai dengan kaidah
dan ketentuan yang ditetapkan.

Selain itu, hal yang perlu menjadi perhatian bagi penerbit ilmiah adalah
Kode Etika Publikasi [lmiah yang bersumber pada Committee on Publication
Ethics (COPE), yang pada prinsipnya menjunjung 3 nilai etik dalam publikasi:

1. Kenetralan, yakni bebas dari pertentangan kepentingan dalam pengelolaan
publikasi;

2. Keadilan, yakni memberikan hak kepengarangan kepada yang berhak sebagai
pengarang; dan

3. Kejujuran, yakni bebas dari duplikasi, fabrikasi, falsifikasi, dan plagiarisme
dalam publikasi.

Ketiga prinsip tersebut diharapkan menjadi pedoman bagi penerbit ilmiah
agar hasil kegiatan penelitian yang diterbitkan memenuhi kaidah-kaidah
publikasi ilmiah dan diharapkan akan menjadi penggerak dalam peningkatan
mutu terbitannya.

Komite Nasional Akreditasi Penerbit [lmiah (KNAPI) lahir sebagai wujud
tanggung jawab moral LIPI dalam mendukung upaya pemerintah meningkatkan
mutu publikasi ilmiah nasional. KNAPI dibentuk untuk melakukan penilaian dan
akreditasi pada penerbit ilmiah, guna meningkatkan mutu buku ilmiah yang
diterbitkan. KNAPI secara aktif turut berperan dalam menciptakan penerbit
ilmiah yang profesional, dan didukung oleh pelaku yang berintegritas,
berkompeten, berpengetahuan, dan berpengalaman serta mampu bersaing
(Helmy 2017). Kriteria penilaian akreditasi penerbit ilmiah dapat dilihat di Tabel
5.2 dan status penilaian akreditasi dapat dilihat di Tabel 5.3.

Tabel 5. 2 Kriteria penilaian akreditasi penerbit ilmiah

No Unsur Nilai

Unsur Utama

1 Sistem manajemen penerbitan ilmiah 38
2 Subtansi [lmiah 31
Unsur Penunjang

3 Konsistensi gaya selingkung 18
4 Kompetensi SDM dan infrastruktur penerbitan 13

Jumlah 100
Sumber: Helmy 2017
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Tabel 5. 3 Status penilaian akreditasi penerbit ilmiah

No Unsur Nilai Keterangan

1 Tidak terakreditasi <65 Belum terakreditasi

2 Terakreditasi dengan >65s.d.<70 Akreditasi berlaku
syarat selama setahun

3 Terakreditasi >70 Akreditasi berlaku

selama 3 tahun

Sumber: Helmy 2017

5.7 Penerbitan Buku Terindeks Bereputasi (Scopus/Web of Science)

Saat ini Scopus tidak hanya mengindeks jurnal dan prosidings konferensi
tetapi juga mencakup buku ilmiah hasil penelitian atau tinjauan pustaka
(literature review). Bidang studi fokus pada ilmu sosial dan seni & humaniora (A
& H) serta ilmu pengetahuan, teknologi & pengobatan (STM). Jenis buku yang
diindeks ialah yang berupa monograf, karya referensi utama, dan buku teks
tingkat sarjana. Buku yang tidak diindeks oleh Scopus ialah disertasi, atlas, buku
tahunan, biografi, buku sains populer, manual, dll.

Buku yang diindeks dipilih melalui pendekatan berbasis penerbit (tidak ada
saran buku individual yang dipertimbangkan). Mengingat pemilihan dievaluasi
berdasarkan pada penerbit, maka Content Selection and Advisory Board (CSAB)
tidak terlibat dalam evaluasi jenis konten ini. Kelompok terdidik dari orang
berpendidikan tinggi bertanggung jawab atas proses seleksi penerbit. Bagi
penerbit yang dipilih, semua buku yang dianggap “dalam lingkup” akan dibahas.
Penerbit dapat menyarankan buku mereka untuk cakupan Scopus melalui
formulir Scopus Books Suggestion. Buku hanya akan dipertimbangkan untuk
evaluasi jika memenubhi kriteria minimum berikut:

e Semua buku harus ber-ISBN;

e Semua buku harus tersedia dalam format digital (PDF atau xml);

e Semua metadata harus ditangkap di ONIX atau MARC;

e Semua metadata harus berisi kode area subjek BIC atau BISAC;

e Semua isi buku harus dalam bahasa Inggris;

e Jenis buku dalam cakupannya adalah monograf, volume yang diedit, karya
referensi utama, dan buku teks tingkat sarjana.

Daftar buku dari penerbit yang memenuhi kriteria minimum akan ditinjau sesuai
dengan kriteria seleksi berikut:

e Reputasi dan dampak dari penerbit;
e Ukuran dan bidang studi dari daftar buku (bidang studi seni & humaniora dan
/atau ilmu sosial lebih diutamakan);
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e Ketersediaan dan format isi buku;
e Kebijakan publikasi dan misi editorial; dan
e Mutu isi buku yang diterbitkan.

Tim yang berdedikasi akan meninjau secara manual semua buku yang
disarankan sekali dalam setahun, selama musim panas. Semua buku yang
disarankan akan dievaluasi berdasarkan Kkriteria seleksi yang dijelaskan di atas.
Scopus akan menghubungi penerbit buku dengan hasil evaluasi buku. ISSN yang
terdaftar dapat disarankan untuk cakupan Scopus melalui proses evaluasi judul di
atas.

5.8 Insentif Buku Terbit

Kemenristekdikti memiliki Program Insentif Buku Terbit Perguruan Tinggi
yang dikelola oleh Direktorat Pengelolaan Kekayaan Intelektual, Ditjen Risbang.
Insentif ini telah dimulai sejak tahun 2000 dan masih berlangsung hingga 2019.
Program ini terbuka bagi dosen dari berbagai bidang ilmu yang telah menerbitkan
buku ajar untuk perguruan tinggi yang diturunkan dari pengalaman
penelitiannya. Program ini tidak membiayai penyiapan atau penerbitan naskah
buku, tetapi menyediakan sejumlah dana insentif bagi penulis buku yang bukunya
telah diterbitkan baik oleh unit penerbitan perguruan tinggi maupun penerbit
komersial. Hak moral, hak kepengarangan, dan royalti tetap ada pada penulis
penerima insentif.

Program Insentif Buku Ajar Terbit Perguruan Tinggi bertujuan memacu para
dosen untuk terus meneliti dan menerbitkan hasilnya, khususnya menulis buku
perguruan tinggi. Kegiatan seperti ini pada akhirnya akan meningkatkan publikasi
ilmiah dalam bentuk buku untuk memperkaya wawasan ilmiah dalam kegiatan
meneliti dan mengajar seorang dosen, serta dapat menjadi sarana belajar atau
pemahaman ilmu bagi para mahasiswa. Buku yang diajukan akan diseleksi oleh
tim penilai dan dievaluasi berdasarkan persyaratan administrasi dan Kkriteria
penilaian penilaian, antara lain

e tahun terbit buku;

¢ halaman yang berisi katalog dalam terbitan (meliputi judul buku, pengarang,
penerbit, ukuran buku, dan ISBN) dan daftar isi;

e orisinalitas dan bobot, kelengkapan unsur buku, kemutakhiran pustaka
acuan, keterbacaan, mutu ilustrasi, khalayak pembaca, dan kriteria lainnya;
dan

e rekam jejak penelitian, produktivitas publikasi artikel ilmiah, keterkaitan
naskah dengan pengajaran dan penelitian dari pengarang buku tersebut.

Borang penilaian insentif buku terbit dapat dilihat di Tabel 5.4.
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Tabel 5.4 Borang penilaian insentif buku terbit

Unsur Maks. Nilai Keterangan

Prakata 5 Sedikitnya memuat:

1 Sasaran khalayak pemakai

2 Gambaran isi buku

3 Ada penjelasan tentang kelebihan buku tsb.
dibandingkan dengan yang ada di pasaran

4 Pesan bagi pemakai

DaftarIsi 5 Menggambarkan cakupan buku (untuk buku
ajar minimum memuat materi untuk setengah
semester)

Substansi 60 Kualitas isi:

30 1 Orisinalitas dan bobot
15 2 Keterbacaan/kebahasaan
3 Kualitas ilustrasi (tabel, gambar)
8 4 Kelengkapan isi bab
7

Daftar 10 1 Acuan mutakhir

Pustaka 2 Acuan primer
3 Acuan hasil penelitian dalam negeri

Pelengkap 5 1 Indeks
2 Glosari/kamus kecil

Penerbit 15 (15) Penerbit internasional
(8) Penerbit nasional mapan (mis. Erlangga,
Raja Grafindo, Gramedia, Obor, UGM Press, Ul
Press, ECG, Salemba, LKiS)

(2) Lainnya

Jumlah 100
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BAB 6. Penelusuran dan Manajemen Referensi

6.1 Sumber-Sumber Referensi Ilmiah

Publikasi yang baik harus mengacu pada referensi ilmiah. Referensi
diperlukan supaya diketahui kebaruan dan orisinalitas penelitian yang
dilaksanakan. Referensi juga digunakan sebagai rujukan dalam memilih metode
yang tepat. Referensi yang baik berasal dari sumber pustaka primer, yaitu artikel
jurnal, makalah prosiding, dan paten. Sebaiknya dipilih yang memiliki kebaruan
paling tidak 10 tahun terakhir. Kebaruan acuan ini beragam bergantung pada
kepesatan kemajuan iptek di berbagai bidang. Referensi bermutu dapat diperoleh
secara berbayar dan gratis (open access). Bagian ini akan menjelaskan cara
menelusur referensi yang efektif dan efisien, sekaligus memberikan alamat
sumber referensi daring yang gratis dan bermutu.

Publikasi yang baik harus memenuhi 3 hal, yaitu originalitas (orinality),
kebaruan (novelty), dan dampak (contribution). Originalitas atau biasa disebut
keaslian adalah kemampuan untuk menghasilkan gagasan yang asli dari
pemikiran sendiri. Adapun kebaruan dilihat dari unsur temuan baru bagi iptek
yang dapat dihasilkan. Mutu yang ketiga dinilai dari dampak atau kontribusi
penelitian tersebut untuk menyelesaikan suatu permasalahan. Ketiga hal ini dapat
dipenuhi apabila penyusunan proposal dan penulisan publikasi ditulis
berdasarkan referensi literatur ilmiah.

Di era internet, sumber literatur ilmiah dapat diperoleh dengan mudah.
Banyak pangkalan data (database) ilmiah berbasis situs laman yang dapat diakses.
Namun, untuk menemukan literatur ilmiah yang tepat, serta menghemat waktu
dan sumber daya, diperlukan pengetahuan dan keterampilan terkait dengan
teknik penelusuran informasi ilmiah melalui internet. Penelusuran informasi
ilmiah adalah cara untuk menemukan kembali informasi ilmiah yang pernah
ditulis atau diterbitkan dengan cara sistematis atau terstruktur. Penelusuran
dalam internet (searching) berbeda dengan perambanan (browsing). Perambanan
dilakukan tanpa memperhatikan langkah-langkah sistematis, sedangkan
penelusuran dilakukan dengan tujuan spesifik dan tahapan terstruktur.

Penelusuran ilmiah penting untuk menemukan literatur secara efektif dan
efisien. Literatur ini berguna untuk

* mengetahui perkembangan ilmu,

* menemukan ide baru,

= memilih desain riset dan metode,

* menghindari duplikasi dan plagiasi, dan

* membandingkan dengan karya terdahulu.
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Sumber informasi ilmiah dapat dibedakan dalam 3 jenis, yaitu primer,
sekunder, dan tersier. Perbedaan ketiga jenis literatur dapat dlihat di Tabel 6.1

Tabel 6.1 Jenis literatur

Jenis Ciri Contoh

Literatur Memuat hasil penelitian asli, kajian Artikel jurnal,

primer mengenai sebuah teori baru, penjelasan prosiding, tesis,
gagasan semua bidang disertasi, laporan

Literatur Memuat informasi yang ada dalam Buku, bunga rampai

sekunder literatur primer

Literatur Memuat informasi petunjuk untuk Abstrak, indeks,
tersier memperoleh literatur primer dan ensiklopedia, kamus
sekunder

Dalam penyusunan proposal, pilih sumber ilmiah berupa literatur primer
dan mutakhir. Nisbah antara jumlah literatur primer dengan sekunder sebaiknya
lebih dari 80%. Adapun literatur mutakhir adalah literatur yang terbit sekurang-
kurangnya dalam 5-10 tahun terakhir, bergantung pesatnya kemajuan bidang
ilmu. Umumnya ilmu teknik, misalnya bidang komputer, berkembang sangat cepat
sehingga literatur lebih dari 5 tahun sudah jelas tidak mutakhir. Adapun ilmu
sosial umumnya berkembang lebih lamban.

Literatur yang disitasi akan menentukan mutu tulisan baik proposal maupun
publikasi. You write what you read. Maka, pilih sumber yang bermutu sebagai
prioritas. Pemilihan sumber informasi dapat diurutkan sebagai berikut:

2. Apabila masih

3. Alternatif
kurang: gunakan

terakhir: mesin
pencari umum

pangkalan data
dalam mesin pencari

Gambar 6.1 Pemilihan sumber informasi

Selain itu, pilih pangkalan data akses terbuka yang dapat diunduh artikelnya
secara gratis. Berikut adalah contoh jenis sumber informasi ilmiah.

Pangkalan Data Penelusuran
Pangkalan data jurnal dalam negeri

» Pangkalan data jurnal ilmiah Indonesia: http://isjd.pdiilipi.go.id/ atau
http://membership.pdii.lipi.go.id (gratis dengan mendaftar keanggotaan) dan



http://isjd.pdii.lipi.go.id/
http://membership.pdii.lipi.go.id/

* Indeks publikasi Indonesia: http://portalgaruda.org/ (gratis).

Perpustakaan digital /repositori universitas (konten lokal seperti tesis, disertasi,
dll)

= Universitas Indonesia: http://lib.ui.ac.id/opac/ui/,
= Universitas Sumatera Utara: http://repository.usu.ac.id/, dan
* Institut Pertanian Bogor: http://repository.ipb.ac.id/.

Pangkalan data luar negeri akses terbuka/gratis

= Direktori jurnal akses terbuka (jurnal dalam negeri dan luar negeri):
http://doaj.org/,

* Pangkalan data Pubmed: http://www.ncbi.nlm.nih.gov/pubmed/, dan

» Jaringan repositori Uni Eropa: https://www.openaire.eu/.

Pangkalan data dalam mesin pencari

= Pangkalan data Google: https://scholar.google.com/, dan
» Pangkalan data Microsoft: http://academic.research.microsoft.com/

Pangkalan data paten

http://ep.espacenet.com,
http://www.uspto.gov/patft/index.html,
http://www.wipo.int/ipdl/en/search/pct, dan
http://www.google.com.patents.

Pangkalan data luar negeri berbayar/berlangganan yang sudah dilanggan oleh
pemerintah RI

= Dilanggan Perpustakaan Nasional: http://e-resources.pnri.go.id/ (gratis
dengan mendaftar keanggotaan) dan
= Pangkalan data yang dilanggan oleh Kemenristekdikti.

Setelah menentukan tempat mencari (sumber informasi), selanjutnya
adalah menelusur pada sumber tersebut. Langkah penelusuran adalah sebagai
berikut:

1. Menentukan topik yang kita cari;

2. Menentukan kata kunci

- Pilih satu sampai 3 kata yang paling mewakili topik. Jangan mencari banyak
kata secara bersamaan. Jangan pilih kata sambung. Kata kunci umumnya
adalah kata benda;

- Gunakan beberapa alternatif kata misal sinonim;

3. Menentukan batasan penelusuran, misal pilih 5-10 tahun terakhir, bahasa,
format dokumen (word, pdf, dll);

4. Setelah ada tampilan hasil, pilih artikel yang relevan;

5. Simpan hasil dalam folder yang dinamai atau lokasi yang mudah diingat dan
ditemukan; dan
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6. Gunakan reference manager untuk mengelola referensi.

Berikut adalah tahapan penelusuran dalam 6 pangkalan data.
1. ScienceDirect (Open Acces)

ScienceDirect dapat diakses melalui alamat http://www.sciencedirect.com/ yang
di dalamnya terdapat jurnal yang berbayar dan jurnal yang gratis. Jurnal yang ada
di sini sebagian besar merupakan jurnal terbaik di dunia dan diterbitkan oleh
penerbit ternama Elsevier. Berikut tampilan dari ScienceDirect (Gambar 6.1).
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2. Directory Open Acces Journal (DOAJ)

DOA] (Directory Open Acces Journal) dapat diakses melalui alamat
http://doaj.org/. Di dalamnya dapat diakses jurnal secara gratis. Meskipun gratis,
artikel yang ada di dalamnya bermutu karena telah melalui proses penelaahan
(review) dari pakar di bidangnya. Tampilan DOAJ di Gambar 5.2.

SRR i = -0
1
\ > Explore scientific, technical, and medical research on ScienceDirect ¢ Ao ‘
‘ 5
el {(a Search for peer.reviewed journals, articles, book chapters and open access content
e

Gambar 6.2 Tampilan akses Science Direct

DIRECTORY OF
OPEN ACCESS
JOURNALS

RUIUEE Search  Apply  About  For Publishers Login

9,707 Journals
Search DOAL a 5,631 searchable at Aricle level
133 Countries
journals [¥] aticles [Advanced Search] 1,612,708 Articles
FAQs
. Features
Directory of Open Access Journals (DOAJ)
Open Access Infarmation
DOAJ line directory that ind d id t lit g d Is.
is an online directory that indexes and provides access to quality open access, peer-reviewed journals Download metadata
There is a new process to have journals indexed in the DOAJ. All journals must apply using our new Application Form. Due to the extensive and New Journals Feed
detailed information we require, only a joumal's publisher should complete the form.

Our sponsors

Our members

Qur publisher members

Gambar 6.3 Tampilan akses Directory Open Acces Journal
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3. E-resources Kemenristekdikti

Pada tahun 2017 akses e-journal untuk perguruan tinggi dan lembaga
pemerintah non-kementerian (LPNK) dilanggan oleh Direktorat Kekayaan
Intelektual, Ditjen Risbang melalui proses pengadaan E-journal secara lelang
terbuka sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Akses e-journal yang dilanggan
didasarkan pada prioritas kebutuhan, ketersediaan anggaran dan penyedia
pangkalan data e-journal yang mengajukan penawaran (Lukman, Sjabana, &
Hidayat 2017).

Pangkalan data yang dilanggan pada tahun 2017 terdiri atas 3 kelompok
bidang ilmu, yaitu Kelompok I (bidang ilmu teknik, pertanian, matematika dan
ilmu pengetahuan alam/sains), Kelompok II (bidang ilmu ekonomi, pendidikan,
sosial, humaniora, seni), dan Kelompok III (bidang ilmu kesehatan). Khusus untuk
LPNK ditambah dengan pangkalan data ScienceDirect dan bagi penentu kebijakan
di Kemenristekdikti dilanggankan pangkalan data sitasi bibliografi Scopus.

Tabel 6. 2 Pangkalan data yang dilanggan untuk bidang Kelompok I

Basisdata Bidang Ilmu
Ebsco Agriculture Plus Pertanian
Ebsco Computers & Applied Sciences Mipa
Complete

Ebsco Engineering Source Teknik

Tabel 6. 3 Pangkalan data yang dilanggan untuk bidang Kelompok II

Basis Data Bidang Ilmu

Cengage Business and Economics Ekonomi

Collection

Cengage Educational database Pendidikan

ProQuest Arts & Humanities Seni dan
Humaniora

Cengage Social Science Collection Sosial

Cengage Humanities Collection Humaniora

Cengage Arts Collection Seni




Tabel 6. 4 Pangkalan data yang dilanggan untuk bidang Kelompok III

Basis Data Bidang Ilmu

Cengage Health and Medical Kesehatan
database

ProQuest Biological Science
Database

Tabel 6. 5 Pangkalan data yang dilanggan untuk LPNK

Engineering Chemical
Engineering
Agricultural and Biological Sciences Decision Science
Environmental Science Social Science
Energy Chemistry
Earth and Planetary Sciences Material Science

Biochemistry, Genetics, and Molecular Biology

Untuk dapat menggunakan akses e-resources yang dilanggankan oleh
Kemenristekdikti ada 2 cara, yaitu dari kampus atau lembaga penelitian dengan
jaringan internet yang tersedia fasilitas ip adress tanpa memasukkan username
dan password, atau bisa diakses dari jaringan internet manapun dengan
menggunakan username dan password yang telah disediakan oleh
Kemenristekdikti. Username dan password sudah didistribusikan ke perguruan
tinggi dan lembaga penelitian, atau untuk dosen dapat masuk ke alamat url:
http://simlitabmas.ristekdikti.go.id/ejournal/ = kemudian masukan nama
perguruan tinggi, NIDN dan email (Gambar 5.3). Selanjutnya, sistem yang akan
mengirimkan username dan password yang diminta. User ID dan password yang
diperoleh dilarang disebarluaskan dan ditampilkan dalam web, blog internet,
surel terbuka/maillist, dan mengunduh artikelnya secara sistematis.
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SIM-LiTABMAS simlitabmas.diktigo.id

PENDAFTARAN UsER E-JOURNAL

Perguruan Tinggi [/
NIDN Cek | Refresh

Alamat surel (e-mail)

Kirim User & Password

Catatan:
Pilih perguruan tinggi anda, masukkan NIDN, dan klik tombol “Cek"
Gunakan satu surel pribadi anda untuk mengirimkan user dan password e-journal
User dan password ini digunakan untuk mengakses e-journal yang dilanggan oleh KEMENRISTEKDIKTI
Portal e-journal.
ProQuest: http://search.proquest.com.
Cengage: http://infotrac.galegroup.com/itweb.
Untuk Pencarian Terpadu: http://ristekdikti.summon.serialssolutions.com
Helpdesk: fasilitasijurnal@ristekdikti.go.id

Gambar 6.4 Tampilan laman untuk mendapatkan username dan password akses
e-resources Kemenristekdikti

ProQuest merupakan pangkalan data pengindeks dan sekaligus agregator
yang menyediakan beragam informasi yang berasal dari 90.000 penerbit. Saat ini
Kemenristekdikti melanggankankan akses Proquest untuk bidang ilmu kesehatan,
seni dan humaniora. Untuk mengakses pangkalan data tersbut, masuklah melalui
alamat URL http://search.proquest.com/, kemudian masukkan username dan
password yang telah dialokasikan untuk setiap institusi (Gambar 6.4)

Ketik URL :
search.proquest.com

} Getting Started [ | RefGrab-It

ProQuest

Trying to access content on ProQuest? Other access

use ane of the opTions below 1o see If you have access options

= Use OpenAthens login

Connect through your library or institution = Use your institution's local |
Jika anda berada di et thiough
i hool or lib : ind . ork and
Institution [ Enter your institution, school or library name I dalam institusi, content from

akan langsung
masuk ke tampilan  |ierary

. . help desk i
Or log in with your ProQuest account proquest, tapi jika Of,,f_cfmglg’
diluar institusi, akan |v-
Username ProQuest username diminta masukkan  hs and T
username & ors
pasoword | Procusst paseword ~esword

= View the Support center article

Gambar 6.5 Tampilan akses login Proquest

EBSCO host Research Databases merupakan sebuah sistem referensi dan
informasi ilmiah yang dapat diakses secara daring melalui internet. EBSCO ini
menyediakan akses ke berbagai pangkalan data yang menyediakan informasi
ilmiah dalam bentuk fulltext maupun sekadar informasi bibliografis dalam
berbagai bidang ilmu. Saat ini cakupan pangkalan data EBSCO yang dilanggan
Kemenristekdikti terdiri atas bidangilmu pertanian, matematika dan ilmu
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pengetahuan alam (MIPA), dan teknik. EBSCO dapat diakses melalui Internet IP
based bagi yang memiliki jaringan dan user ID dan password bagi yang tidak
memiliki fasilitas tersebut. Keunggulan EBSCO ialah dapat diakses melalui
platform bergerak (mobile platform) seperti BlackBerry, iPhone & iPod Touch,
Palm, Pocket PC, dan Windows Smartphone. Untuk mengaksesnya, masuklah
melalui alamat URL http://search.epnet.com/ dan masukkan user id serta
password yang ditetapkan oleh Kemenristekdikti (Gambar 5.5).

roctes | g5 @ B .
52 -] emscohon-verdsfre... X | 8 Connectrg () Yoot Wk T best b asukkan User sy Tods+ - "
o a _7 _ 7 - dan Password i B

®
- e W
LI 7
@ -
" “pb

8 permted 1o paons of ubacrbing rstastons ccessing rom remote ocatons for perse
om nonubscrbng nettutons s ot slowed  the purpose of he use s for commercl gan

Gambar 6.6 Tampilan akses login Ebsco

Cengage Databases merupakan sebuah sistem referensi dan informasi
ilmiah yang dapat diakses secara daring melalui internet. Cengage menyediakan
akses ke berbagai pangkalan data yang menyediakan informasi ilmiah dalam
bentuk fulltext maupun sekadar informasi bibliografis dalam berbagai bidang
ilmu. Bidang keilmuan yang dilanggan oleh Kemenristekdikti meliputi ekonomi,
pendidikan, sosial, humaniora, seni, dan kesehatan. Cengage dapat diakses lewat
Internet 1P based bagi yang memiliki jaringan dan user ID dan password bagi yang
tidak memiliki fasilitas tersebut. Pangkalan data ini dapat diakses melalui alamat
URL http://find.galegroup.com/menu/start? dan masukkan user ID serta

password yang sudah ditetapkan oleh Kemenristekdikti. Selanjutnya, pilih
pangkalan data sesuai dengan bidang yang diminati atau bisa memilih semuanya
(Gambar 6.6).
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€ (@ find.galegroup.com/menu/start c
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', GALE

1~ CENGAGE Learning

Check to be sure your User Group
ID or other authentication
credentials are correct.

Enter UserGroup
Identification:

Submit

Gale Databases

Universitas Gajah Mada

Please Enter The Password Here:

This connection is not secure, Logins entered here could
& s compromised. Leam Mare

Gambar 6.7 Tampilan akses login database Cengage

Summon merupakan Web Scale Discovery Services yang dapat menjadi
portal utama dalam pencarian e-journal dan e-book yang dilanggan atau dimiliki
Kemenristekdikti. Untuk mengakses konten dalam Summon Ristekdikti, pastikan
Anda sudah memiliki akun untuk mengakses berbagai konten elektronik tersebut
melalui http://ristekdikti.summon.serialssolutions.com. Masukkan kata kunci
pencarian yang ingin dicari pada kotak pencarian seperti Gambar 6.7. Untuk
pencarian canggih, pilih kotak di samping tombol Search. Hasilnya dapat dilihat
seperti pada Gambar 6.8.

serialssolutions.com wEe 93 a0 =
(B Most Visted @ Getting Started @ RefGrab-It

RISTEKDIKTI

Gambar 6.8 Tampilan akses login Federated Search Kemenristekdikti
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1. Agriculture Sustainable biofuels redux
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Science (New York, N.Y), 102008, Yolume 322, Issue 5898
Permalink

Y Journal Article: Full Text Online

2. Sustainable intensification in African agriculture
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infemational Jouma of Agricuitural Sustainabiity, 02/2011, Volume 9, Issue 1
Permalink

In Affican countries, however, agriculture has baen widely assumed to have performed
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3 Joumal Atticte: Full Text Online

3. Transforming U.S. Agriculture

byL. P Reqanold: D. Jackson-Smith: §. S, Batie; more.
Science. 0572011, Volume 332, Issue 6030
Pemalink

Agriculture in the United States and many other countries is at a critical juncture
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RefWorks LogIn *

Agrculture, also called farming or husbandry, is |2

the cultivation of animals, plants, fungi, and
other ife forms for food, fiber, biofuel and other
products used to sustain ife. Agriculture was
the key development in the rise of sedentary
human civlization, whereby farming of
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Read more

Gambar 6.9 Tampilan hasil pencarian Federated Search Kemenristekdikti

4. E-resources PNRI

Sekarang, Perpustakaan Nasional Republik Indonesia (PNRI) pun menyediakan
akses ke pangkalan data referensi untuk masyarakat Indonesia yang memiliki
nomor identitas kartu tanda penduduk (KTP). Untuk dapat mengaksesnya,

masuklah melalui alamat

seperti Gambar 6.9.
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Gambar 6.10 Tampilan akses science direct E-resources PNRI

5.

IS]D (Indonesian Scientific Journal Database)

pilannya

Untuk dapat mengakses semua jurnal yang terbit di Indonesia, saat ini tersedia
melalui IS]D (Indonesian Scientific Journal Database) yang dikelola oleh PDII-LIPI
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melalui alamat http://isjd.pdii.lipi.go.id/. Di dalamnya dapat dijumpai lebih dari
6.000 jurnal dan 190.000 artikel. Lihat tampilan portalnya di Gambar 6.10.

@ous 1SSN ONLINE AKREDITASI  DSSJURNAL  THESAURUS ONLINE  SITASI INDEKS
f‘ I S ' D INDONESIAN SCIENTIFIC JOURNAL DATABASE
— Database Jurnal Ilmiah Indonesia

Masukan katz kund untuk Jurnzal yang ingin anda cari :

[ [“pihen-[] _ceri

Direktori Jurnal Ilmiah Indonesia

Dirzktori majalzh Indonesiz dalam situs ini merupakan versi lebih ringkas dari pangkalan datzs majzlzh iimizh Ind: iz yang dit untuk E terbitan Directory of
Indonesia Lesrmed Perisdicals (= Dirsktori Majalsh Timish Indonesiz). Dinsctory berisi informasi lengkap -- dari judul hingga status skreditasi -- majalzh-majalzh Indonesia dari
semuz bidang iimu yang telsh diterbitkan, Direcfory hanya meliput majalzh yang artikel utamanya disertai referensi, diterbitkan secarz berkalz paling sedikit sekali dalam satu
tzhun, dan memiliki 1SSN yang dikeluarkan Pusst Dokumentssi dan Informasi Timizsh, Directory edisi pertama diterbitkan tzhun 2004 dan meliput 1,170 majslzh, Edisi kedua
Directory akan diterbitkan pada awal tshun 2010 dan meliput tidak kurang dari 2,000 majalzh.

Direktori majalzh imizsh Indonesia dalam situs ini hanya menyedizkan judul, ISSN (Internasional Standsrd Serial Number), nama penerbit, tshun edisi pertama, zlamat penerbit
dan edisi majalzh dalam enam tzhun terzkhir yang diterima di POILL

Untuk menemukan majalzh dalam pangkalzn dats ini, silzkan menggunzkan judul, ISSN, nama penerbit (dalam bahasa Indonesiz stsu Inggris) stau subyek majzlzh dalam
kotzk penelusuran, Penerbit majalzh yang bermaksud hui edisi majalzhnya di PCIT di k kan ISSN. Penerbit yang tidsk dapat menemukan majalzhnyz
dalam pangkalan datz ini tetapi telzh mengirimkan edisi majalshnya kepada POIT szbaiknya hut i Il kalzn datz ini melzlui telepon atau alamat e-maif POILL
Lembaga bermzaksud menerbitkan mzjalzh disarankan membaca Directory of Indonesiz Learned Perisdicals untuk mengstzhui peta penerbitan majzlzh imizh di Indonesia,

Gambar 6.11 Tampilan akses Indonesian Scientific Journal Database

6. Indonesian Publication Index

7. Indonesian  Publication Index dapat diakses melalui alamat

http://portalgaruda.org/ (Gambar 5.11). Portal tersebut telah mengintegrasikan
jurnal secara otomatis dan dikelola secara sukarela oleh lembaga Institute of
Advanced Engineering and Science (IAES).
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Indonesian Publication Index

The Indonesian Publication Index (1P1) is designed for browsing, indexing, abstracting, monitoring and improving the standard of scholarly publications in
Indonesia. Currently, there are over 3000 Indonesian journals for inclusion in the IPI database. The contents are very important to be made visible
globally, so that Indonesian academics and researchers can be identified his/her expertise, areas of possible collabaration, stimulate use and citations.
The establishment of Indanesian Publication Index (formerly Portal Garuda Indonesian Publication Index) initiated by Institute of Advanced Engineering
and Science Indonesia Section (IAES) Indonesia Section.

3,677 journals
350,086 articles

I

Browse Publication by Subject

Aerospace Engineering

Agriculture, Biological Sciences & Forestry

Earth & Planetary Sciences
Economics, Econometrics & Finance

Materials Science & Nanotechnology
Mathematics

Arts and Humanities Education Mechanical Engineering
Astronomy Electrical & Electronics Engineering Medicine & Pharmacology
Automotive Engineering Energy Neuroscience
Biochemistry, Genetics & Molecular Biology Engineering Nursing

Chemical Engineering, Chemistry & Bioengineering Environmental Science Physics

Chemistry Health Professions Public Health

Civil Engineering, Building, Construction & Architecture Social Sciences

Computer Science & IT

Immunclogy & microbiclogy

Industrial & Manufacturing Engineering Transportation

Control & Systems Engineering Languange, Linguistic, Communication & Media Veterinary
Decision Sciences, Operations Research & Management Law, Crime, Criminology & Criminal Justice Other
Dentistry Library & Information Science > Browse All Title

Gambar 6.12 Tampilan akses Indonesian Publication Index
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6.2 Teknik dan Strategi Penelusuran Referensi Ilmiah

Penelusuran informasi melalui kamus dan ensiklopedia merupakan sumber
awal sebelum peneliti mencarinya lebih dalam dalam suatu pustaka ilmiah. Kamus
biasanya digunakan untuk mencari informasi singkat tentang ejaan, etimologi,
batasan/definisi, pengucapan, padanan kata, pembagian suku kata, dan informasi
gramatika. Kamus ini lazimnya disusun secara abjad sehingga memudahkan
pemakai menelusuri informasi yang diinginkan. Ensiklopedia merupakan alat
telusur yang sejenis dengan kamus tetapi memuat informasi yang lebih lengkap.
Tidak hanya memberikan arti, padanan, maupun ejaan, ensiklopedia juga
membahas lebih dalam lagi seperti sejarah dan keterangan lainnnya.

Beberapa kamus saat ini sudah tersedia secara daring seperti Kamus Besar
Bahasa Indonesia yang dapat diakses melalui alamat http://kbbi.web.id/. Kamus
Bahasa Inggris Oxford juga dapat diakses melalui
http://www.oxforddictionaries.com/. Ensiklopedia pun sudah tersedia secara

daring, seperti ensiklopedia dengan alamat URL http://www.britannica.com/,
ensiklopedia bidang kesehatan yang tersedia di

http://www.nlm.nih.gov/medlineplus/encyclopedia.html], dan
http: //www.nhs.uk/Conditions/Pages/hub.aspx.

Penelusuran informasi melalui komputer dan media internet telah
membawa orang untuk menembus batasan-batasan yang semula ada pada teknik
penelusuran informasi secara manual/konvensional. Melalui Online Public Acces
Cataloguing (OPAC), Search Engine, Database Online, dan fasilitas lainnya
pengguna akan lebih mudah mendapat informasi yang dikehendaki, dengan jenis
dan cakupan yang lebih luas lagi.

The World Wide Web adalah suatu kumpulan dokumen yang terhubung
bersama yang dikenal sebagai Hypermedia. Tersedia web browser, yaitu Mozila,
Internet Eksplorer, Chrome, Netscape Navigator, dan Microsoft Explorer. WEB
menggunakan 3 standar, yaitu

e URLs (uniform resources locators),
e HTTP (hypertext transfer protocol), dan
e HTML (hypertext markup languge).

Dalam dunia sistem informasi, cara yang paling efektif untuk menguji
keandalan sebuah mesin pencari (search engine) adalah dengan meneliti tingkat
precision (ketepatan) dan recall (ketepatan)nya. Temu kembali informasi adalah
menemukan dokumen melalui sekumpulan teks yang tidak tersusun dari suatu
koleksi pangkalan data yang tersimpan dalam komputer. Teknik temu kembali
informasi dapat dilakukan dengan

e Teknik operator Boolean (AND, OR, NOT):

“And” menemukan semua topik yang ada dalam kalimat penelusuran
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“Or” mencari dokumen dengan kata kunci lebih dari satu yang sinonim.
“Not” menemukan topik dengan batasan tertentu.
“truncation” pemenggalan

e Teknik dengan system berbasis hiperteks.

Search engine adalah teknik temu kembali dalam menemukan dokumen dan
sekaligus mengeksekusi algoritma peringkat dalam menampilkan dokumen.
Sistem temu kembali informasi adalah suatu sistem sederhana dari suatu
kumpulan dokumen, dimulai dengan pemakai terlebih dahulu memformulasikan
sebuah pertanyaan, selanjutnya jawaban dari pertanyaan tersebut. Berikut ini
adalah sejumlah langkah penelusuran,

e Menentukan topik yang kita cari,

e Menentukan kata kunci,

e Menentukan batasan penelusuran,

e Penggunaan hasil penelusuran,

e Rentang waktu yang diinginkan,

e Bahasa yang dipakai,

e (Cakupan geografis,

e Bahasa yang digunakan dalam literatur,
e Jenis dokumen,

¢ Memilih sarana penelusuran,

e Mencatat hasil penelusuran, dan

e Menemukan lokasi informasi yang telah ditelusur.

Dalam menelusur referensi sebaiknya lakukan menggunakan teknik
pencarian lanjut/canggih (advanced search) untuk mempercepat pencarian dan
lebih fokus pada informasi yang dicari. Berikut ini diberikan contoh penelusuran
referensi terkait dengan tumbuhan Hibiscus terhadap insulin. Pada Gambar 6.12
ditunjukkan teknik penelusuran pencarian canggih dari portal e-resources PNRI
dengan memasukkan kata kunci “insulin” “Hibiscus” dalam all field. Hasil
pencariannya adalah 100 artikel. Untuk mempersempit penelusuran, strategi
diubah dengan memasukkan “Hibiscus” di all field dan “insulin” dalam title.
Hasilnya adalah 3 artikel yang sesuai, seperti ditunjukkan di Gambar 6.13
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Gambar 6.13 Tampilan penelusuran dengan kata kunci “insulin” “Hibiscus” di e-

resources PNRI
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Gambar 6.14 Tampilan penelusuran dengan kata kunci “Hibiscus” di “allfield”
dan “insulin” di “title”

Pada Gambar 5.14 ditunjukkan teknik penelusuran dari Directory Open Acces
Journal (DOAJ) dengan memasukkan kata kunci “insulin” “hibiscus” dalam
“allfield”, diperoleh 4 hasil pencarian artikel yang relevan.
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Gambar 6.15 Tampilan penelusuran “Hibiscus” “insulin” dalam Directory Open
Access Journal




Pada Gambar 6.15 ditunjukkan teknik penelusuran dengan advanced search
pada portal Google dengan memasukkan kata kunci “insulin” “Hibiscus” dalam
“title” dan berbahasa Inggris, 5 tahun terakhir, kemudian kita bisa memilih format
dalam bentuk pdf, karena referensi yang sudah diterbitkan dalam bentuk pdf.
Dengan teknik yang sama, kita bisa menelusuri melalui Google Scholar (Google
Cendekia) agar lebih fokus pada karya ilmiah dan tidak bercampur dengan materi
lain seperti iklan dan berita (Gambar 6.16).
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Gambar 6.16 Tampilan penelusuran di Google
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Gambar 6.17 Tampilan penelusuran di Google Scholar

Gambar 6.17 menunjukkan teknik penelusuran advanced search dari
pangkalan data ScienceDirect, dengan mmasukkan kata kunci “insulin” dan




“Hibiscus” dalam “abstract title” and “keyword”. Diperoleh 6 artikel hasil
pencarian.

Gambar 6.18 Tampilan Penelusuran dengan database Science Direct

Pada Gambar 6.18 diperlihatkan teknik penelusuran advanced search dari
pangkalan data Pubmet dengan memasukkan kata kunci “cancer” di title dan
“Indonesia” di title/abstract. Diperoleh 103 artikel hasil pencarian.

Gambar 6.19 Tampilan penelusuran dengan pangkalan data ScienceDirect




— ———-.

6.3 Manajemen Referensi

Di masa lalu, referensi digunakan untuk ditulis pada kartu indeks dan
disimpan dalam kotak. Perangkat lunak manajemen referensi memungkinkan
digitalisasi koleksi pribadi publikasi ilmiah yang relevan. Program paling awal
untuk mengelola tugas dasar menyimpan referensi dan menambahkannya ke
manuskrip telah ada selama lebih dari 25 tahun (termasuk program berbasis
Endnote dan BibTeX / LaTeX masih populer saat ini), tetapi setiap entri individu
harus diketik dengan tangan. Dalam 15 tahun terakhir telah terdapat sejumlah
perkembangan signifikan yang membuat manajemen referensi jauh lebih mudah
bagi peneliti dalam melakukan kegiatan sebagai berikut:

Pengambilan informasi referensi dari database bibliografi online
Mendukung Digital Object Identifier (DOI) dan pengidentifikasi lainnya
untuk informasi bibliografi

Manajemen otomatis file PDF

Menyediakan akses yang lebih mudah ke konten teks lengkap (full text)
Manajemen referensi berbasis web untuk kolaborasi yang lebih mudah dan
penggunaan di banyak perangkat

Manajemen referensi merupakan tahap dalam penyusunan publikasi yang
sangat penting. Dalam tahap ini aplikasi manajer referensi berperan dalam
pengelolaan metadata dan dokumen bibliografi. Aplikasi manajer referensi
mendukung para peneliti dalam melakukan tiga langkah penelitian dasar:
mencari, menyimpan, dan menulis (Fenner, 2010). Aplikasi ini membantu para
peneliti menemukan literatur yang relevan, memungkinkan mereka untuk
menyimpan dokumen pustaka dan metadata bibliografi dalam database pribadi
untuk penelusuran di masa yang akan datang, dan memungkinkan para peneliti
untuk memasukkan kutipan dan referensi dalam gaya kutipan yang dipilih saat
menulis teks. Untuk mendukung langkah-langkah tersebut, aplikasi manajer
referensi harus memiliki fungsi berikut seperti yang diidentifikasi oleh (Gilmour
& Cobus-Kuo, 2011) :

Mengimpor kutipan dari database dan situs web bibliografi
Mengumpulkan metadata dari file PDF

Pengelolaan kutipan dalam basis data manajer referensi

Anotasi kutipan

Berbagi database rujukan manajer atau bagiannya dengan kolega
Pertukaran data dengan produk manajer referensi lainnya melalui format
metadata standar (mis. RIS, BibTeX)

Menghasilkan kutipan berformat dalam berbagai gaya

Bekerja dengan perangkat lunak pengolah kata untuk memfasilitasi
kutipan dalam teks
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Manajer Referensi adalah paket perangkat lunak yang memungkinkan
penulis publikasi ilmiah untuk mengumpulkan, mengatur, dan menggunakan
referensi atau kutipan bibliografi. Istilah citation manager atau perangkat lunak
manajemen bibliografi digunakan secara bergantian. Paket perangkat lunak
biasanya terdiri dari database yang menyimpan referensi dan kutipan. Setelah
kutipan dimasukkan ke dalam basis data, dapat digunakan kembali untuk
membuat bibliografi yang biasanya ditemukan di akhir teks ilmiah.

Mayoritas aplikasi manajer referensi memiliki fitur untuk impor langsung
dari basis data bibliografi melalui akses langsung dari manajer referensi dan /
atau bookmarklet yang mengimpor konten dari browser web. Atau, referensi
dapat diimpor dari manajer referensi lain atau dari file dalam format standar
BibTeX dengan bantuan alat impor.

Database referensi kemudian dapat dicari, diindeks, dan diberi label.
Sebagian besar manajer referensi menawarkan alat untuk mengatur referensi ke
dalam folder dan subfolder. Beberapa manajer referensi memungkinkan
penyertaan makalah teks lengkap dalam format PDF. Referensi dapat dibagikan
melalui internet dan diorganisasikan ke dalam kelompok kerja sehingga semua
anggota dapat menggunakan database referensi yang sama.

Manajer referensi menawarkan alat untuk mengekspor kutipan dan
referensi ke dalam program pengolah kata dengan memilih item yang relevan dari
database. Gaya kutipan dapat dipilih dari database terkait yang berisi gaya yang
bertujuan untuk memenuhi persyaratan sejumlah besar penerbit ilmiah.
Beberapa manajer referensi mengizinkan gaya untuk diedit dan disimpan.

Ada berbagai macam perangkat lunak manajemen referensi, dan kelebihan
dan kekurangan perangkat lunak manajemen referensi berbeda tergantung pada
alur kerja masing-masing ilmuwan. Faktor penentu untuk manajer referensi
tertentu sering kali popularitasnya dalam komunitas tertentu, karena kolaboratif
menulis naskah difasilitasi jika semua penulis menggunakan manajer referensi
yang sama. Manajer referensi beberapa telah tersedia secara komersial, tetapi
solusi gratis menawarkan fungsionalitas yang sebanding dan semakin penting.

Beberapa manajer referensi memungkinkan pembagian, pengeditan
kolaboratif, dan sinkronisasi database referensi di seluruh kelompok kerja pribadi
dan / atau publik melalui internet. Pembagian referensi publik adalah fokus alat
bookmark sosial khusus online seperti CiteULike dan Bibsonomy, tetapi juga
tersedia dengan manajer referensi lainnya. Fungsi ini memungkinkan untuk
berbagi makalah akses terbuka secara online dan untuk menghasilkan statistik
penggunaan sebagai cara baru untuk mengukur dampak ilmiah.

6.3.1 Pengumpulan referensi dalam aplikasi manajemen referensi

Semua aplikasi manajer referensi menyediakan fungsionalitas untuk secara
manual memasukkan data bibliografi. Namun, lebih nyaman jika referensi secara
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otomatis diekstraksi dari basis data bibliografi online seperti Web of Science,
Scopus, PubMed, atau Google Scholar. Sebagian besar aplikasi manajer referensi
juga dapat mengimpor referensi langsung dari halaman web, biasanya
menggunakan informasi yang disematkan melalui COinS. Semua manajer
referensi dapat mengimpor / mengekspor referensi dalam format BibTeX dan /
atau RIS; ini adalah cara yang mudah untuk berbagi daftar referensi dengan rekan
kerja.

a Database Bibliografi

Beberapa database bibliografi terbesar (Web of Science, Scopus, dan
lainnya) hanya tersedia melalui berlangganan. Dalam 10 tahun terakhir kita telah
melihat munculnya semakin banyak basis data bibliografi yang tersedia secara
terbuka. Tren ini dimulai dengan PubMed pada akhir 1990-an, termasuk Google
Scholar, dan, baru-baru ini, Microsoft Academic Search dan CrossRef Metadata
Search, dan sekarang juga mencakup basis data bibliografi yang dibangun oleh
manajer referensi sendiri (misalnya. Mendeley atau CiteULike). Ketersediaan
database ini meningkatkan opsi bagi para peneliti untuk secara otomatis
mengimpor informasi kutipan, baik melalui integrasi langsung ke manajer
referensi, atau melalui bookmarklet untuk menangkap konten bibliografi di
halaman web.

b COinS: Impor Data Bibliografi dengan praktis

COinS (ContextObjects in Spans) adalah metode yang menyertakan
metadata bibliografi yang relevan dari publikasi ilmiah ke dalam kode HTML
halaman web. Jika plugin yang sesuai dipasang di browser web standar, informasi
bibliografi referensi dapat dengan mudah diambil oleh manajer referensi,
sehingga menghilangkan proses copy dan paste yang membosankan. Misalnya,
jika referensi ditemukan di PubMed, simbol kecil muncul di baris alamat browser
jika plugin Zotero diinstal. Dengan mengklik tombol, semua informasi bibliografi
penting akan ditransfer ke basis data Zotero. Banyak basis data ilmiah, jejaring
sosial ilmiah, dan jurnal mendukung COinS.

c Digital Object Identifiers (DOIs) dan Pengidentifikasi Unik lainnya

Sebagian besar artikel jurnal sekarang dapat diidentifikasi secara unik oleh
pengidentifikasi objek digital (DOI). DOI untuk artikel jurnal dikeluarkan oleh
CrossRef, organisasi nirlaba yang memiliki sebagian besar penerbit ilmiah sebagai
anggotanya. DOI juga dapat digunakan untuk konten lain, misalnya. proses
konferensi atau bab buku. DataCite adalah organisasi nirlaba lain yang dapat
menerbitkan DOI, dengan fokus pada DOI untuk kumpulan data. Ada juga
pengidentifikasi unik lainnya untuk konten ilmiah, misalnya. ID PubMed, ID Pusat
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PubMed, atau ID ArXiV. Pengidentifikasi ini memudahkan penanganan informasi
bibliografi: manajer referensi dapat mengekstraksi DOI dari PDF yang diimpor,
mendapatkan lebih banyak informasi kutipan menggunakan DOI, menyimpan DOI
secara internal untuk membantu menemukan catatan duplikat.

d Format Data Bibliografi Standar: BibTeX dan RIS

BibTeX dan RIS adalah dua format file yang paling mapan untuk menyimpan
data bibliografi, dan satu atau kedua format ini didukung oleh semua manajer
referensi. Mengekspor data dalam format standar penting karena memungkinkan
pengguna untuk membuat cadangan daftar referensi mereka secara terpisah dari
perangkat lunak manajemen referensi, untuk beralih dari satu manajer referensi
ke yang lain, atau menggunakan beberapa manajer referensi secara paralel.

e BibTeX

BibTeX telah ada sejak pertengahan 80-an dan dirancang untuk digunakan
dalam kombinasi dengan sistem pengaturan huruf LaTeX. Format sekarang
didukung secara luas oleh manajer referensi yang bekerja dengan Microsoft Word,
alat word processing lainnya, dan oleh basis data bibliografi online seperti Google
Scholar.

f RIS (Research Information Systems)

RIS (Research Information Systems) adalah format tag standar yang awalnya
ditemukan oleh Research Information Systems (sekarang bagian dari Thomson
Reuters). Formatnya didukung secara luas dan telah disesuaikan dari waktu ke
waktu, misalnya untuk memasukkan bidang untuk pengidentifikasi objek digital
(DoI).

g Endnote XML dan Citeproc JSON

Endnote XML dan Citeproc JSON adalah format yang lebih baru yang belum
didukung secara luas. BibTeX dan RIS adalah format teks biasa. XML dan, baru-
baru ini, JSON telah berevolusi menjadi format pertukaran data standar dari Web,
dan lebih mudah untuk diproses secara otomatis. Karena itu, dari waktu ke waktu
mereka dapat menjadi format utama untuk bertukar informasi bibliografi.

5.1.2 Gaya Sitasi dan CSL (Citation Style Language)

Kutipan dapat diformat dalam banyak cara berbeda: Dengan informasi apa
yang harus dimasukkan (penulis, judul, jurnal, tahun, edisi, halaman), cara
memesan dan memformat informasi ini, dan bagaimana merujuk kutipan-kutipan
ini dalam teks utama (mis. Dengan nomor atau penulis / tahun). Gaya kutipan ini
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penting untuk dokumen cetak, tetapi tidak benar-benar relevan untuk konten
digital (dimana kutipan dipertukarkan dalam BibTeX dan format data lainnya).
Namun, sebagian besar sistem pengiriman naskah tidak menerima referensi
dalam format digital, dan penulis dipaksa untuk memformat referensi mereka
dengan gaya yang diminta oleh penerbit dan memasukkannya sebagai teks biasa
di akhir naskah (dan, pada gilirannya, penerbit kemudian menghabiskan waktu
dan uang untuk mendapatkan referensi ini kembali ke format data bibliografi).

Apa yang benar-benar diminati oleh penerbit adalah pengidentifikasi unik,
seperti DOI, untuk semua referensi. Ini memungkinkan mereka memeriksa ulang
informasi referensi terhadap basis data bibliografi (menggunakan alat-alat seperti
eXtyles), dan untuk memformat kutipan menjadi gaya yang mereka sukai.
Informasi kutipan dalam format teks bebas dapat mengandung kesalahan, dan
kesalahan ini diperbanyak jika kutipan dimasukkan secara manual (Specht, 2010)

Gaya kutipan diperlukan tidak hanya untuk mengidentifikasi semua
referensi dengan benar, tetapi juga untuk membantu peneliti saat membaca teks.
Kutipan adalah bagian penting dari semua dokumen ilmiah, dan gaya kutipan
harus memfasilitasi proses itu. Meskipun ada beberapa gaya umum (seperti APA,
MLA, Chicago, Vancouver), dan dengan perbedaan dalam praktik kutipan antara
disiplin ilmu, beberapa disiplin menggunakan daftar referensi sederhana di
bagian akhir dokumen, sedangkan disiplin lain menggunakan catatan kaki di
bagian bawah halaman dan / atau menggunakan anotasi.

Pengiriman referensi dalam format file bibliografi bersama dengan
manuskrip (beberapa penerbit sudah melakukannya) sampai menjadi suatu
praktik standar, penulis harus berurusan dengan sejumlah besar gaya kutipan. Ini
juga sering berarti mengubah gaya kutipan ketika sebuah makalah harus dikirim
kembali ke jurnal lain. Hal ini adalah usaha yang memakan waktu, sehingga
mengotomatiskan proses penyesuaian dengan berbagai gaya kutipan adalah fitur
penting dari semua manajer referensi.

Sebagian besar manajer referensi mendukung sejumlah besar gaya kutipan:
EndNote mendukung lebih dari 5.000 gaya bibliografi, dan Mendeley, Zotero, dan
Papers semuanya mendukung lebih dari 6.000 gaya kutipan. Beberapa manajer
referensi menyertakan editor gaya, jika gaya tertentu belum didukung. Seperti
Mendeley yang memiliki editor gaya kutipan pada alamat url
http://csl.mendeley.com. Editor ini memiliki fungsi untuk mengubah format sitasi
dan bibliografi seperti pada gambar 5.1
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Gambar 6.20 Editor gaya kutipan

Gaya kutipan digunakan dalam format kepemilikan dan dimiliki oleh
penerbit manajer referensi, tetapi Bahasa Gaya Kutipan (CSL) telah berevolusi
sebagai bahasa berbasis XML terbuka untuk menggambarkan format kutipan dan
bibliografi. Awalnya diciptakan oleh Bruce D'Arcus dan dikembangkan lebih lanjut
bekerja sama dengan pengembang Zotero Simon Kornblith, CSL sekarang juga
digunakan oleh Mendeley, Papers, dan banyak alat dan layanan lainnya. Pada
2012, editor berbasis web untuk membuat dan mengedit gaya CSL diluncurkan,
memfasilitasi penciptaan gaya tambahan.

6.3.2 Pengelolaan Konten Teks Lengkap

Manajemen referensi secara tradisional tentang mengelola informasi
tentang konten ilmiah (penulis, judul, jurnal, dan metadata lainnya). Dengan
beralih ke publikasi digital dan ketersediaan konten dalam PDF, serta format lain,
manajemen referensi semakin berhubungan dengan pengelolaan konten digital,
seperti kegiatan berikut: menghubungkan referensi ke dokumen teks lengkap di
komputer, melakukan pencarian teks lengkap, membuat anotasi dalam PDF,
mengelola file PDF pada hard drive dan kegiatan lainnya terkait dengan
pengelolaan dokumen. Papers adalah manajer referensi pertama yang fokus pada
aspek fitur ini, tetapi sebagian besar manajer referensi sekarang memiliki fungsi
untuk mengelola file PDF.
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Sebagian artikel jurnal ilmiah saat ini didistribusikan melalui jurnal
berlangganan. Ini membuatnya penting untuk menyimpan salinan di hard drive
lokal untuk akses yang lebih mudabh, tetapi juga dapat membuat masalah ketika
file PDF ini dibagikan dengan kolaborator (yang sebagian besar penerbit tidak
mengizinkan, bahkan di dalam institusi yang sama). Perangkat lunak manajemen
referensi harus membuat keputusan mengenai apa yang secara teknis mungkin
dan nyaman bagi para peneliti dengan apa yang mungkin berdasarkan undang-
undang hak cipta.

Konten yang diterbitkan sebagai akses terbuka tidak memiliki batasan ini.
Ini tidak hanya membuatnya lebih mudah untuk berbagi artikel teks lengkap yang
relevan dengan kolaborator, tetapi juga berarti bahwa kita sering tidak perlu
menyimpan salinan teks lengkap pada hard drive lokal, karena konten sudah
tersedia.

6.3.3 Perangkat Manajemen Referensi

Dari sejumlah besar perangkat atau aplikasi manajer referensi yang tersedia,
pada bagian ini telah memilih tujuh produk populer yang dijelaskan secara lebih
rinci. Selain itu pada bagian ini disertai tabel yang memberikan gambaran umum
fitur-fitur dasarnya. Daftar fitur bukan satu-satunya kriteria dalam memilih
manajer referensi; kemudahan penggunaan, stabilitas, biaya, dan dukungan yang
tersedia jika ada pertanyaan adalah faktor yang sama pentingnya.

a. EndNote

EndNote adalah paket perangkat lunak manajemen referensi komersial yang
diproduksi oleh Thomson Reuters. Endnote adalah salah satu aplikasi manajer
referensi paling populer dan telah ada selama lebih dari 20 tahun. Ini
memungkinkan pengumpulan referensi dari sumber online dan PDF. Referensi
dari basis data bibliografi dapat diimpor ke perpustakaan EndNote, selain itu
konten teks lengkap dapat diimpor. EndNote menyediakan plugin untuk Microsoft
Word dan OpenOffice. Referensi dapat diekspor ke BibTeX. Meskipun EndNote
tidak menyertakan fitur kolaboratif apa pun, EndNote Web menyediakan
fungsionalitas untuk kolaborasi dengan pengguna lain. Pengguna dapat
memberikan akses baca / tulis kepada anggota grup ke referensi mereka dan
mengimpor referensi dari perpustakaan orang lain. Endnote juga terintegrasi
dengan alat bibliografilain yang diproduksi oleh Thomson Reuters, termasuk Web
of Science dan ResearcherlID.
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b. Mendeley

Mendeley adalah manajer referensi yang dikembangkan oleh startup yang
berbasis di London. Kekuatannya terletak pada jaringan dan fitur kolaboratifnya,
dan juga dalam menyediakan fasilitas untuk mengelola file PDF dengan mudah.
Mendeley menawarkan versi desktop dan web dengan informasi bibliografi yang
disinkronkan, memungkinkan akses dari beberapa komputer dan kolaborasi
dengan pengguna lain. File PDF dapat diimpor ke desktop Mendeley dan metadata
seperti penulis, judul, dan jurnal diekstraksi secara otomatis. Dimungkinkan
untuk melakukan pencarian teks lengkap, menyorot teks dalam PDF, dan
menambahkan catatan tempel.

Mendeley versi web merekomendasikan makalah kepada pengguna
berdasarkan profil mereka dan konten di perpustakaan mereka. Pengguna dapat
membuat grup pribadi dan publik dan berbagi makalah dan anotasi. Mendeley
bebas digunakan, tetapi dikenakan biaya bulanan jika jumlah dokumen di web
Mendeley atau jumlah grup pribadi melebihi batas. Tutorial mengenai mendeley
secara rinci akan dibahas pada bagian lampiran.

c. Zotero

Zotero adalah pengelola referensi sumber terbuka yang populer, pada
awalnya dikembangkan sebagai plugin untuk peramban Firefox. Zotero
Standalone yang lebih baru menawarkan fungsionalitas yang sama tetapi berjalan
sebagai program terpisah dan bekerja dengan Firefox, Chrome, dan Safari. Zotero
juga menyertakan versi yang dihosting untuk menyinkronkan referensi di seluruh
perangkat dan membaginya dalam grup pribadi atau publik.

Zotero memungkinkan pengguna untuk mengumpulkan dan mengatur
berbagai sumber web seperti kutipan, teks lengkap, halaman web, gambar dan file
audio langsung di browser. Kutipan dari Zotero dapat diintegrasikan ke dalam
Microsoft Word dan OpenOffice.

d. RefWorks

RefWorks adalah aplikasi manajer referensi berbasis web komersial yang
dikembangkan oleh ProQuest. Utilitas Write N Cite memungkinkan integrasi
referensi ke dalam Microsoft Word di mana kutipan dalam teks dan daftar
referensi dapat diformat ke dalam berbagai gaya. RefWorks memudahkan
berkolaborasi dengan orang lain karena semua referensi disimpan dalam versi
berbasis web. Utilitas Write N Cite juga dapat bekerja offline, tetapi RefWorks
bukan alat yang tepat untuk para peneliti dengan konektivitas internet yang
terputus-putus atau buruk.
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e. Papers

Papers adalah perangkat lunak manajemen referensi komersial, sekarang
merupakan bagian dari Springer Science+Business media. Pada awalnya Papers
hanya tersedia untuk Mac, tetapi sekarang tersedia juga versi untuk iPad dan PC.
Kekuatan utamanya adalah penanganan dokumen PDF yang sangat baik
(termasuk ekstraksi metadata) dan antarmuka pengguna yang dipoles, sedangkan
fitur kolaboratifnya kurang berkembang dibandingkan dengan beberapa produk
lainnya. Papers menyediakan fitur Bahasa Gaya Kutipan dan plugin/ pengaya
pengolah kata.

f. JabRef

JabRef adalah pengelola referensi bibliografi open source yang populer di
kalangan pengguna LaTeX. Aplikasi ini berjalan pada Java sehingga kompatibel
dengan Windows, Linux, dan Mac. Format file asli adalah BibTeX yang merupakan
format bibliografi standar LaTeX. Kekuatan dari JabRef adalah bahwa referensi
dapat diformat langsung di LaTeX, sehingga memberikan akses dan kontrol atas
berbagai gaya kutipan. JabRef menyediakan pencarian dan unduhan langsung dari
PubMed dan IEEEXplore. JabRef menyediakan plugin untuk program pengolah
kata dan juga plugin berbasis Java lainnya, yang memperluas fungsionalitas
umum.

g. CiteULike

CiteULike adalah aplikasi manajer referensi online dan alat bookmark sosial.
Referensi terutama dimasukkan melalui bookmarklet yang menangkap konten
bibliografi di halaman web. Entri baru bersifat publik secara default dan
ditambahkan ke perpustakaan umum, tetapi entri juga dapat dibuat untuk pribadi.
Pengguna dapat menetapkan tag pada entri yang membuatnya lebih mudah untuk
mengatur dan mencari melalui konten. Referensi dapat diekspor dalam format
BibTeX dan RIS. Fitur jejaring sosial adalah kekuatan CiteULike. Pengguna dapat
membuat profil, terhubung dengan peneliti lain, dan bergabung dengan grup
tempat mereka dapat berkolaborasi.

h Produk Manajemen Referensi Lainnya

Banyak manajer referensi lain tersedia, termasuk Citavi yang populer di
beberapa disiplin ilmu dan juga membantu dalam manajemen pengetahuan, dan
ReadCube yang memiliki antarmuka pengguna yang sangat bagus dan penampil
PDF yang bagus. Daftar lengkap dan perbandingan perangkat lunak manajemen
referensi yang tersedia disajikan pada gambar 5.2.
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Gambar 6.21 Perbandingan aplikasi manajemen referensi popular. (Sumber :
adaptasi dari Fenner, 2010)

Manajemen referensi menjadi lebih mudah, lebih murah, dan lebih sosial
dalam beberapa tahun terakhir, dan tren ini akan terus berlanjut. Perkembangan
selanjutnya akan menuju integrasi pengidentifikasi penulis unik (ORCID, dll.)
dengan basis data bibliografi dan alat manajemen referensi dan ini akan
memfasilitasi penemuan literatur yang relevan dan pembaruan otomatis daftar
publikasi. Selain itu perkembangan akan semakin mengarah pada kutipan dataset
dan konten non-teks lainnya. Pengidentifikasi digital untuk konten dan dukungan
untuk Bahasa Gaya Kutipan terbuka juga akan meningkat, demikian juga
ketersediaan informasi bibliografi terbuka. Tiga bidang masih perlu ditingkatkan:
Pertama, impor otomatis referensi dari publikasi tertentu, dan integrasi manajer
referensi ke dalam alat penulisan/ pengolah kata/ word processing. Kedua, plugin
pengolah kata untuk manajer referensi masih tidak bekerja bersama, dan
beberapa alat penulisan daring yang lebih baru (Google Documents, dan
sebagainya.) Perlu diintegrasikan lebih baik dengan manajer referensi.
Berdasarkan perkembangan tersebut, penerbit, lembaga, dan penyandang dana
harus mulai memperhatikan dan mengelola daftar referensi dalam format
bibliografi standar menggunakan pengidentifikasi digital.

6.34 Perangkat pengumpulan metadata dan analisis sitasi publikasi

Pemerintah di seluruh dunia, yang semuanya memiliki mandat untuk
mendorong kepentingan untuk masyarakat, telah memperkenalkan proses
penilaian penelitian berbasis peringkat formal. Sistem evaluasi penelitian
nasional ini memperkuat kecenderungan universitas dan lembaga penelitian
untuk membuat peringkat jurnal, cendekiawan, dan lembaga akademis secara
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sistematis. Hal ini seperti yang sudah dilakukan oleh Kemenristekdikti melalui
program Sinta yang dapat memberikan pemeringkatan penulis, jurnal dan
institusi yang berbasis pada Google Scholar dan Scopus.

Secara umum kita dapat membedakan dua pendekatan luas untuk peringkat:
preferensi yang dinyatakan (atau peer review) dan preferensi yang diungkapkan
(Tahai & Meyer, 1999). Preferensi lain melibatkan anggota jurnal atau universitas
pemeringkat komunitas akademik tertentu (dan lebih jarang akademis)
berdasarkan penilaian ahli mereka sendiri. Pemeringkatan preferensi yang
diungkapkan didasarkan pada perilaku publikasi aktual dan umumnya mengukur
tingkat kutipan jurnal, akademisi atau universitas menggunakan Scopus, Web of
Science (WoS), dan sumber data kutipan lainnya yang dapat digunakan.

6.3.5 Mengelola Naskah dengan Aplikasi Referensi Mendeley

Mendeley merupakan program aplikasi berdiri sendiri gratis yang dapat
diunduh di alamat

http://www.mendeley.com/download-mendeley-
desktop/windows/instructions/.

Setelah menginstalasi, diperlukan plugin untuk Microsoft Word dari menu
Tools program Mendeley untuk dapat menggunakan Mendeley melakukan
pengutipan secara otomatis pada saat menulis makalah. Selain untuk mengelola
kepustakaan, Mendeley dapat digunakan juga untuk menyimpan file pustaka yang
diunduh dalam format PDF dan memberikan anotasi (catatan, dan tanda khusus
tertentu) terhadap file PDF tersebut. Cara menggunakan Mendeley dapat
dipelajari dengan mengunduh panduan di

http://gettingstarted.mendeley.com/ .

Penggunaan berbagai gaya referensi yang berbeda dalam setiap bidang
keilmuan dengan menggunakan aplikasi mendeley tidak perlu lagi dilaksanakan
secara manual (Lukman, Atmaja, & Hidayat, 2016). Dengan mendeley cukup
memilihnya saja pada saat membuat database kepustakaan, gaya yang dipilih akan
dengan sendirinya digunakan pada saat akan dikutip dan kelebihan dari aplikasi
mendeley yaitu tidak perlu mengetik Daftar Pustaka. Sebab Mendeley akan secara
otomatis membuat Daftar Pustaka begitu melakukan pengutipan. Gambar 6.22
berikut memperlihatkan tahapan instalasi menggunakan aplikasi mendeley.
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Gambar 6.24 Instalasi MS Word Plugin Untuk Membuat Sitiran dan Daftar
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6.3.6 Membangun Library dalam Mendeley

Tahap pertama yang perlu dilakukan untuk memanfaatkan aplikasi ini
dalam penulisan karya tulis ilmiah adalah menyusun data pustaka di dalam library
mendeley. Proses import dapat dilakukan dengan beberapa cara. Pada dasarnya
bila sumber pustaka tersedia dalam format digital (file yang disertai dengan
metadata) akan sangat mudah dikenali data pustakanya oleh aplikasi ini.

Contohnya file e-journal yang diperoleh dari beberapa portal e-journal
terkemuka, biasanya dalam format pdf yang sudah disertai dengan metadata yang
membawa informasi daftar pustaka yang diperlukan oleh aplikasi ketika di
import. Sederhananya, ketika suatu file e-journal di import ke dalam aplikasi
mendeley, maka akan secara otomatis dikenali data pustakanya seperti nama
penulis, tahun penerbitan, jenis publikasi, nama jurnal atau buku, dan keterangan
pustaka lainnya. Sehingga penulis tidak perlu menulis ulang secara manual.
Namun untuk file atau referensi yang tidak tersedia dalam format digital/ file,
maka data pustaka bisa diperoleh melalui beberapa portal seperti toko buku
online amazon, dan untuk proses ini tidak ada biaya sama sekali. Untuk referensi
yang tidak tersedia dalam portal-portal tersebut, maka dimungkinkan untuk
dilakukan input data pustaka secara manual ke dalam data pustaka mendeley,
misal buku terbitan nasional. Gambar 6.25-6.27 berikut memperlihatkan
pengelolaan referensi menggunakan aplikasi mendeley.

ﬂ Mendeley Desktop , =
File Edit Yiew Tools Help
|_“|}.-‘ - L = (1)} o d
Add Files... slated  Share
Add Folder... mendeley.com |
Watch Folder...
|7 Add Entry Manually... i
———— ]
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Gambar 6.26 Membuat Folder Dalam Mendeley
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Gambar 6.27 Melakukan Penandaan tulisan Yang akan dikutip

6.3.7 Mengelola Dokumen dan Referensi serta Membuat Sitiran dan
Daftar Pustaka

Tahap selanjutnya adalah mulai menulis, mengutip sitasi dan meng
“generate” daftar pustaka di aplikasi MS Word office. Untuk tahap ini tidak lagi
diperlukan koneksi internet. Kemampuan lain dari mendeley adalah
memungkinkan user untuk dapat berbagi database secara online dengan user
lainnya dengan networking yang luas, atau disebut juga dengan jejaring sosial
untuk akademik. Gambar 7.9 sampai 7.11 memperlihatkan mekanisme
pembuatan kutipan dan daftar pustaka secara otomatis dalam MS Word
menggunakan aplikasi mendeley.

Document] [( bility Mode] - Word

Reference Mailings Review View Zotero Add-ins ACROBAT Q Te
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Next Footnote ~ — [ Insert Bibliography E EZ Style: APA  ~ Ot
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Show Notes Citati [—2} Refresh & Citation ~ &4 Bibliography ~ Caption Bj(
inotes 1 ndeley Cite-O-Matic Citations & Bibliography

Inserting citations in to Mendeley is easy.

Search by author, title or year in My Librar
| My Library v \ m GoTo Mendde§ IE | Cancel

Gambar 6.28 Proses Memasukan Kutipan dalam MS Word
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6.3.7 Masalah dan solusi implementasi Mendeley

Masalah yang sering terjadi pada saat implementasi mendeley, adalah

sebagai berikut:

1. Apa yang harus saya lakukan jika Mendeley Word Plugin hilang di tab

References, padahal sudah terinstall?

Tekan bilah alat akses cepat di sudut kiri atas atau menu File Word.

Klik 'Perintah lainnya' atau Options
Di panel paling kiri pilih 'Add-in'
Di bagian bawah pada Manage, pilih 'Word Add-Ins'




Addeins 1NAcTive ApPPICATION AGO-INS
ActionsPane Schema for Add-Ins ch..t Shared\VSTO\ActionsPanedsxsd XM
Trust Center Date (XML) C\...oft Shared\Smart Tagh\MOFL.DLL  Act
Microsoft Actions Pane 3 XM
Experiment Telephone Number (XML) C:\...oft Shared\Smart Tag\MOFL.DLL ~ Act
Time (XML} C\oooft Shared\Smart Tagh\MOFL.DLL ~ Act

Document Related Add-ins
No Document Related Add-ins

11 MSWord COM Add-In
LIMITED
formation available
K6)\ABBYY FineReader 11\FRIntegration xb4.dll

Templates

Descript| AML Schemas 11 M5Weard COM Add-In
XML Expansion Packs
Disabled ltems

Manage: | COM Add-ins hd Go...

Gambar 6.31 Word Add-Ins

Periksa apakah plugin Mendeley ada dan aktif dalam daftar plugin yang muncul.

Templates | XML Schema | XML Expansion Packs | Linked €55 |

Document template
orm
["] Automatically update document styles
Attach to all new e-mail messages

Global templates and add-ins

Checked items are currently loaded.

Mendeley-1.19.2.dotm B

Full path: C\..\Microsoft\Word\STARTUF\Mendeley-1.19.2.dotm

Gambar 6.32 Word Add-Ins

Restart aplikasi word. Pengguna mungkin mendapatkan peringatan keamanan
untuk memungkinkan makro baru berjalan, klik 'OK’

2. System Error (api-ms-win-crt-runtime-11-1-0.dll)

System error ini menyebabkan aplikasi mendeley desktop tidak dapat di
jalankan karena ada satu bagian aplikasi yang tidak tersedia di sistem operasi
seperti pada gambar. Bagian yang hilang itu adalah api-ms-win-crtruntime-11-1-
0.dll yang merupakan bagian dari microsoft visual c ++ oleh sebab itu Kita harus
melakukan installasi Microsoft Visual C++ Redistributable for Visual Studio 2017
untuk versi terbaru.

&% The program can't start because api-ms-win-crt-runtime-i1-1-0.dll is

[ )

missing from your comp Try rei ing the program to fix this
problem.

Gambar 6.33 System Error (api-ms-win-crt-runtime-11-1-0.dl1l)

Microsoft Visual C++ Redistributable for Visual Studio dapat di downlod
pada link-link berikut : (pilih salah satu link)
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https://support.microsoft.com/id-id/help/2977003 /the-latest-supported-
visual-c-downloads

https://www.microsoft.com/en-us/download/details.aspx?id=48145
https://drive.google.com/drive/folders/1C_kSruDETn]JiOLdu2iiPAV6aR7]wSbz2
?usp=sharing

Download sesuai dengan bit sistem operasi Anda apakah 32 bit(x86) atau 64
bit, Kita dapat melihat bit yang di gunakan oleh sistem operasi Kita dengan cara
klik kanan di my computer kemudian pilih properties. Contoh berikut
menggunakan Microsoft Visual C++ Redistributable for Visual Studio 2017 seperti
pada gambar 7.15.

Visual Studio 2017

Unduh Microsoft Visual C++ Redistributable for Visual Studio 2017. Pembaruan berikut adalah paket
distribusi Visual C++ terakhir yang didukung untuk Visual Studio 2017:

e x86: vc_redist.x86.exe

e x64: vc_redist.x64.exe

Gambar 6.34 Visual Studio 2017

Setelah file Microsoft Visual C++ Redistributable for Visual Studio 2017
sukses di download maka centang I agree to the license terms and conditions untuk
menyetujui syarat dan ketentuan kemudian pilih menu Install

ﬁ Microsoft Visual C++ 2017 Redistributable (x86) - 14.16.27012 S... Li‘_‘g

Microsoft Visual C++ 2017
Redistributable (x86) - 14.16.27012

MICROSOFT SOFTWARE LICENSE TERMS

MICROSOFT VISUAL STUDIO 2017 TOOLS, ADD-ONs and C++
REDISTRIBUTABLE

These license terms are an agreement between Microsoft Corporation (or
haced nn whara v live nna nf ite affiliatas) and wan Thav annlv tn the

(W1 agree to the license terms and conditions:

[ Bnstall | [ Close |

Gambar 6.35 Install Microsoft Visual C++ Redistributable for Visual Studio 2017

Jika pada saat proses installasi Microsoft Visual C++ Redistributable for
Visual Studio gagal 0x80240017 unspecified error seperti gambar dibawah ini
maka diharuskan melakukan update sistem operasi yang digunakan
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Microsoft Visual C++ 2017
Redistributable (x86) - 14.16.27012

. Setup Failed

One or more issues caused the setup to fail. Please fix the issues and then retry setup.
For more information see the jog file,

080240017 - Unspecified error
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Gambar 6.36 Install gagal Microsoft Visual C++ Redistributable for Visual Studio
2017

Untuk update windows dapat di lakukan dengan cara search windows
update atau access Control Panel > System and Security > Windows Update
kemudian Check for updates

(L= Lo
“] » Control Panel » System and Security » Windows Update v | $2 W Search Control Panei §e)
©®
Control Panel Home .
Windows Update
Check for updates
Change settings 2
o mdiat history r Check for updates for your computer
" 5 Always install the latest updates to enhance your computer's security and
Restore hidden updates e performance.
;Js::tti;:slrequmlly e Check for updates
Most recent check for updates: Never
Updates were installed: Never
You receive updates: For Windows only.

Get updates for other Microsoft products, Find out more

Gambar 6.37 Install Update Windows

Setelah selesai update pastikan benar benar seluruh update sudah terinstall,
jika Microsoft Visual C++ Redistributable for Visual Studio masih gagal saat
diinstall setelah update maka artinya Kita masih perlu update lagi, lakukan hal
yang sama (update) hingga update dan installasi selesai dilakukan, pada contoh
kasus ini Saya melakukan 3 kali update sistem operasi windos 7. Setelah itu install
kembali Microsoft Visual C++ Redistributable for Visual Studio, dan hasilnya Setup
Successful.

$F Microsoft Visual C++ 2017 Redistributable (x86) - 14.16.2/012 S.. [

Microsoft Visual C++ 2017
Redistributable (x86) - 14.16.27012

Setup Successful

Gambar 6.38 Install berhasil Microsoft Visual C++ Redistributable for Visual
Studio 2017
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Akses kembali Mendeley Desktop dan kini Mendeley Desktop dapat di akses
dengan normal.

Jika tidak memungkinkan untuk melakukan update windows, disarankan untuk
mengunduh mendeley versi lama/ sebelumnya, misal versi 17, 16,15, dst.

3. Error "Unable to start Mendeley Desktop autometically: Connection refused"

Pada bagian error ini seringkali pada beberapa versi sistem operasi, yang
ditandai dengan muncul error “Unable to start Mendeley Desktop autometically:
Connection refused” atau “There was a problem connecting to mendeley.com to
sync your libra,y: SSL hand.shake failed The ce,ti/icate has expired (Cert: )". Jika
hal ini terjadi lakukan hal sebagai berikut:

e Tekan tombol close yang berada di posisi paling kanan pada pesan
kesalahan tersebut.
Tekan Ctrl + Shift+ D pada keyboard komputer.
Klik tab “Settings” pada jendela Mendeley Desktop Debug Console yang
muncul. Pada bagian General_lgnoreSslErrors, aturlah menjadi
True. Latu tekan tombol silang (X)
Klik ganda kembali file dokumen referensi dengan ikon tersebut
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BAB 7 Segi Kebahasaan dalam Publikasi Ilmiah

7.1 Ejaan

Karya tulis wajib disusun oleh mahasiswa di semua strata dan oleh para
peneliti. Untuk menyajikannya dalam dokumen resmi, termasuk publikasi ilmiah,
harus digunakan Bahasa Indonesia secara baik dan benar. Mengenai ejaan, pada
saat ini berlaku Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 50 Tahun 2015
tentang Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia, PUEBI (Badan Bahasa 2016),
yang tersedia secara daring di https://puebi.readthedocs.io dan luar jaringan
(luring). Berikut ini adalah petikannya, dipilih berdasarkan kesalahan yang umum
dijumpai dalam karya tulis.

Dalam ejaan Bahasa Indonesia digunakan semua huruflatin, yang jumlahnya
26 huruf, dengan catatan huruf g dan x khusus digunakan untuk nama diri dan
keperluan ilmu. Huruf x pada posisi awal kata diucapkan [s], misalnya xenon. Jadi,
tuliskan Februari, November, bukan Pebruari dan Nopember. Kesalahan yang
lazim dijumpai ditabulasikan sebagai berikut (Qodratillah 2016).

Tabel 7.1 Kesalahan yang lazim dalam ejaan Bahasa Indonesia

Salah

Benar

HURUF

Penggunaan huruf
kapital

Nama (suku) bangsa
dan bahasa yang
dipakai sebagai bentuk
dasar kata turunan

Kata ganti Anda

Nama instrumen atau
metode

ikan Mujair; 5 Ampere; 5
Kg; jeruk Bali; gudeg
Yogya

peng/ndonesiaan kata
asing; keJawa-jawaan

anda

... spektrofotometer
Inframerah (IR) ;
Kromatografi Lapis Tipis
(KLT)

ikan mujair; 5 ampere
atau 5 A; 5 kg; jeruk
bali; gudeg yogya

pengindonesiaan kata
asing; kejawa-jawaan

Anda

... spektrofotometer
inframerah (IR);
kromatografi lapis tipis
(KLT)

Penggunaan huruf
miring
untuk menuliskan judul

buku, nama majalah
surat kabar yang

Berita itu muncul dalam

surat kabar CAKRAWALA.
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surat kabar Cakrawala.


https://puebi.readthedocs.io/

Salah Benar
dikutip dalam tulisan,
termasuk dalam daftar
pustaka
untuk menuliskan kata Upacara peusijuek

atau ungkapan dalam
bahasa daerah atau
bahasa asing

Nama diri, seperti
nama orang, lembaga,
atau organisasi, dalam
bahasa asing atau
bahasa daerah tidak
ditulis dengan huruf
miring.

International Rice
Research Institute (IRRI)

(tepung tawar) - Aceh.

Ungkapan bhinneka
tunggal ika dijadikan
semboyan negara
Indonesia.

International Rice
Research Institute
(IRRI)

Catatan: Kalimat berbahasa asing atau berbahasa daerah yang dikutip secara
langsung dalam teks berbahasa Indonesia ditulis dengan huruf miring.

KATA

Bentuk terikat

Tanda hubung (-)

Gabungan kata ditulis
terpisah kecuali jika
diapit awal dan akhiran

Kata depan, seperti di,
ke, dan dari, ditulis

terpisah dari kata yang
mengikutinya.

Partikel per yang
berarti ‘demi’, ‘tiap’,
atau ‘mulai’ ditulis
terpisah

multi lateral; nara
sumber; pasca sarjana

biri - biri

beritahu; tandatangan;

terimakasih

Dimana; didalam; diantara

multilateral;
narasumber;
pascasarjana

biri-biri
beri tahu; tanda tangan;

ditandatangani; terima
kasih

Di mana; di dalam; di
antara

Harga pakan itu
Rp5.000,00 per
kilogram; Cuplikan
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Salah

Benar

dimasukkan satu per
satu.

Singkatan

yang terdiri atas huruf
awal setiap kata yang
bukan nama diri ditulis
dengan huruf kapital
tanpa tanda titik

yang terdiri atas tiga
huruf atau lebih diikuti
dengan tanda titik

yang terdiri atas dua
huruf masing-masing
diikuti oleh tanda titik

Lambang mata uang
tidak diikuti tanda titik

PT. Bumi Pertiwi; NIP.
130...

hal.; dll atau d.l.l.; dkk
atau d.k.k.

sd. atau sd

Rp.

PT (perseroan terbatas)
Bumi Pertiwi;

NIP ...(nomor induk
pegawai)

hlm. (halaman); dll.
(dan lain-lain); dkk.
(dan kawan-kawan)

s.d. (sampai dengan)

Rp

Akronim

nama diri yang berupa
gabungan suku kata

Akronim

bukan nama diri yang
berupa gabungan huruf
awal dan suku kata
atau gabungan suku
kata

BULOG; BAPPENAS;
KALTENG

Iptek; Puskesmas

Bulog Badan Urusan
Logistik; Bappenas
Badan Perencanaan
Pembangunan Nasional;
Kalteng Kalimantan
Tengah

iptek ilmu pengetahuan
dan teknologi;
puskesmas pusat
kesehatan masyarakat

Angka yang Proyek itu memerlukan Proyek itu memerlukan
menunjukkan bilangan  biaya biaya Rp10 triliun.
besar dapat ditulis Rp10.000.000.000,000,00.

sebagian dengan huruf

supaya lebih mudah

dibaca

Bilangan tingkat abad ke XXI; abad 21 abad XXI; abad ke-21

Bilangan yang
digunakan sebagai

Raja Ampat; Kelapa Dua

Rajaampat; Kelapadua
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Salah

Benar

unsur nama geografi
ditulis dengan huruf

TANDA BACA

Tanda titik (.)

tidak dipakai di
belakang angka atau
angka terakhir dalam
penomoran deret
digital dalam judul
tabel, bagan, grafik,
atau gambar.

dipakai untuk
memisahkan angka
jam, menit, dan detik

Tabel 1. Kondisi
Kebahasaan ...

Tabel 1.1. Kondisi Bahasa

Tabel I Kondisi
Kebahasaan ...

Tabel 1.1 Kondisi
Bahasa ...

pukul 01.35.20;

01.35.20 jam (1 jam, 35
menit, 20 detik)

Tanda koma (,)

dipakai di antara
unsur-unsur dalam
pemerincian atau
pembilangan

dipakai sebelum kata
penghubung, seperti
tetapi, melainkan, dan
sedangkan, dalam
kalimat majemuk
(setara)

dipakai untuk
memisahkan anak
kalimat yang
mendahului induk
kalimat

tidak dipakai jika induk

kalimat mendahului
anak kalimat

dipakai di belakang
kata atau ungkapan
penghubung
antarkalimat, seperti

Telepon seluler,
komputer atau internet
bukan barang asing lagi.

Ini bukan milik pribadi
melainkan milik
perusahaan.
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Telepon seluler,
komputer, atau internet
bukan barang asing lagi.

Ini bukan milik pribadi,
melainkan milik
perusahaan.

Agar memiliki wawasan
yang luas, kita harus
banyak membaca buku.

Kita harus banyak
membaca buku agar
memiliki wawasan yang
luas.

Percobaan itu memang
dilaksanakan dengan
saksama. Jadi, wajar



R

Salah

Benar

oleh karena itu, jadi,
dengan demikian,
sehubungan dengan
itu, dan meskipun
demikian

dipakai untuk

mengapit keterangan

tambahan atau

kalau hasilnya
memuaskan.

Soekarno, Presiden I RI,
merupakan salah
seorang pendiri

keterangan aposisi Gerakan Nonblok
Tanda titik koma (;)
dipakai pada akhir Syarat penerimaan
perincian yang berupa pegawai di lembaga ini
klausa adalah
(1)
berkewarganegaraan
Indonesia;
(2) berijazah sarjana S-
1;
(3) berbadan sehat; dan
(4) bersedia
ditempatkan di seluruh
wilayah NKRL
Tanda titik dua (:)
dipakai pada akhir Mereka memerlukan Mereka memerlukan
suatu pernyataan perabot rumah tangga perabot rumah tangga:
lengkap yang diikuti yaitu: kursi, meja, dan kursi, meja, dan lemari.
pemerincian atau lemari. (penempatan Atau: Mereka
penjelasan ‘yaitu’ uang salah) memerlukan perabot
rumah tangga, yaitu
kursi, meja, dan lemari.
tidak dipakai jika Kita memerlukan kursi,

perincian atau
penjelasan itu

merupakan pelengkap

yang mengakhiri
pernyataan

meja, dan lemari.

Tahap penelitian yang
harus dilakukan
meliputi

a persiapan,

b pengumpulan data,
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Salah

Benar

¢ pengolahan data, dan

d pelaporan.

Tanda hubung (-)

dipakai untuk
menyambung unsur
kata ulang

dipakai untuk
merangkai

dipakai untuk
merangkai unsur
Bahasa Indonesia
dengan unsur bahasa
daerah atau bahasa
asing

selndonesia; sinar X; D3,
S1,S2

kemerah-merahan

se-Indonesia; sinar-X; D-
3,S-1,S-2

ber-pariban (bahasa
Batak, _bersaudara
sepupu’);di-back up

Tanda pisah (—)

dapat dipakai untuk
membatasi penyisipan
kata atau kalimat yang
memberi penjelasan di
luar bangun kalimat

dipakai di antara dua
bilangan, tanggal, atau
tempat yang berarti
'sampai dengan' atau
'sampai ke'

tahun 2010 — 2013;
tanggal 5 — 10 April 2013

(perhatikan spasi)

Kemerdekaan bangsa
itu—saya yakin akan
tercapai—
diperjuangkan oleh
bangsa itu sendiri.

tahun 2010—2013;
tanggal 5—10 April
2013

Tanda Petik ("...")

dipakai untuk
mengapit istilah ilmiah
yang kurang dikenal
atau kata dengan arti
khusus

"Tetikus" komputer ini
sudah tidak berfungsi.

Tanda garis miring (/)
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Salah Benar
dipakai dalam nomor Nomor: 7 /PK /11 /2013 Nomor: 7/PK/I1/2013
surat, nomor pada (perhatikan spasi) Jalan Kramat I11/10

alamat, dan penandaan
masa satu tahun yang
terbagi dalam dua
tahun takwim

tahun ajaran
2012/2013

Dalam PUEBI juga diatur penulisan unsur serapan. Kaidah ejaan yang berlaku
bagi unsur serapan itu antara lain adalah sebagai berikut. Penulisan unsur lain dapat
juga dilihat di Glosarium Istilah atau di Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI).

Tabel 7.2 Penulisan unsur serapan

ae tetap ae jika tidak bervariasi dengan e Aerodinamics aerodinamika

- -

au tetap au hydraulic hidraulik

c di depan ¢, i, oe, dan y menjadi s cybernetics sibernetika

cc di depan e dan i menjadi ks accessory aksesori

ch yang lafalnya ¢ menjadi ¢ chip cip

ee (Belanda) menjadi e stratosfeer stratosfer

eu tetap eu eugenol eugenol

gh menjadi g sorghum sorgum

oe (oi Yunani) menjadi e foetus fetus

ph menjadi f phase fase

ps tetap ps pseudo pseudo

pt tetap pt ptyalin ptialin

q menjadi k frequency frekuensi

rh menjadi r rhythm ritme

scdidepan g, o, u, dan konsonan menjadi scandium skandium

sk

sc di depan e, i, dan y menjadi s scintillation sintilasi

sch di depan vokal menjadi sk schema skema

th menjadi t methode metode
(Belanda)

ui tetap ui equivalent ekuivalen

uo tetap uo fluorescein fluoresein
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uu menjadi u vacuum vakum

x pada awal kata tetap x xanthate xantat

x pada posisi lain menjadi ks latex lateks

xc di depan a, o, u, dan konsonan menjadi exclusive eksklusif

ksk
y menjadi i jika lafalnya ai atau i yttrium itrium

Z tetap z zygote zigot

Silakan mengecek di KBBI Edisi V, apakah ejaan berikut ini benar atau salah:
handal, diketemukan, himbau, merobah, merubah, rapih, silahkan, dan was-was.
Untuk kemudahan pencarian saat sudah tersedia KBBI versi daring yang dapat
diakses melalui laman http: //kbbi.web.id/. Tampilan laman KBBI dapat dilihat di
Gambar 7.1 dan Glosarium Istilah di Gambar 7.2.

Kamus ve

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)
< ersi online/daring (dalam jaringan)

Bisa lebih dari satu, contoh: sinonim, efekt, analisis, politik

Kata dasar Pranala (link):

Memuat

* Pencarian Populer

ambigu makna implementasi prioritas  integritas  orientasi  perspektf interpretasi  naif  konsolidasi nostalgia akomodasi integrasi kosakata  analisis
implikasi  hakikat komprehensif substansi november indikator dinamis kafir ~ sinonim verifikasi manifestasi boikot istlah  konservatif apatis
apresiasi  nista  efeklif objektif rekonsiliasi paradoks komitmen aktivitas relevan kontemporer urgensi peka  signifkan relevansi  distorsi

rekomendasi  referensi  regulasi

* Mana penulisan kata yang benar?

abjad/abjat cabailcabe formal/formil isap/hisap lembap/lembab paham/faham
cendeki fikiawan foto/photo istrifisteri lubangflobang pikir/fikir
amfibifamphibi daftar/daptar frekuensi/frekwensi izinfijin makhluk/mahluk praktik/praktek

Gambar 7.1 Tampilan laman Kamus Besar Bahasa Indonesia versi daring
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Gambar 7.2 Tampilan laman Glosarium Istilah versi daring

7.2 Gabungan Kata dan Tanda Baca

Banyak gandengan kata yang dianjurkan untuk menjaga keseragaman,

antara lain

Tabel 7.3 Penulisan unsur serapan

Salah

Benar

antara ... dengan ...; berbeda dari antara ... dan ...; berbeda dengan

tergantung dari; bukan berarti; bergantung pada; tidak berarti; terdiri

terdiri dari

atas

dari tahun ... sampai ..; dalam tahun daritahun ... - ...

dikarenakan ...; disebabkan karena.. disebabkan oleh ...; karena...

Perhatikan penggunaan kata berikut:

setiap dan masing-masing:

Contoh: Setiap mahasiswa membawa bukunya masing-masing.
Kunci: setiap mendahului kata benda, masing-masing di belakang kata benda.

seluruh dan semua:

Contoh: Semua mahasiswa membersihkan seluruh halaman kampus.

Kunci: semua menyangkut banyak benda; seluruh menyangkut satu benda
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7.3 Peristilahan

Karya ilmiah sudah barang tentu sarat akan istilah, yakni kata atau gabungan
kata yang diberi beban khusus oleh pemakainya di bidang ilmu masing-masing.
Perkembangan ilmu pengetahuan dengan sendirinya juga berdampak pada
bertambahnya istilah. Oleh karena itu diperlukan pembakuan agar ada
keseragaman penggunaan istilah di masyarakat. Di Indonesia, lembaga yang
memiliki otoritas dalam pembakuan ini ialah Badan Pengembangan Bahasa dan
Perbukuan. Dalam pembakuan tersebut tidak saja dilibatkan pakar bahasa,
melainkan juga pakar bidang ilmu dan masyarakat umum. Pakar bidang ilmu ialah
yang paham benar akan konsep yang dikandung suatu istilah, sementara pakar
bahasa berperan dalam pengembangan istilah berdasarkan kaidah kebahasaan.
Kelompok masyarakat yang dilibatkan antara lain penulis buku, wartawan, dan
penerjemah.

Terdapat banyak istilah yang sudah digunakan secara luas, sehingga
tergolong menjadi kosakata umum, misalnya, baju koko. Operasi matematika,
deportasi, dan neraca keuangan, masing-masing adalah contoh istilah khusus di
bidang matematika, hukum, dan keuangan. Sumber pembentukan istilah
diutamakan dari kosakata Bahasa Indonesia, kosakata bahasa daerah [misalnya,
unduh (Jawa), gambut (Banjar), gantole (Bugis, risak (Minang, untuk padanan
bully), dan nyeri (Sunda, untuk padanan pain, bukan sakit)]. Alternatif jika tidak
ada kosakata Bahasa Indonesia ialah dari kosa kata bahasa asing. Terjadi
pergeseran penyerapan kata dari kata bahasa Belanda ke bahasa Inggris.
Misalnya, analyse — analysis — analisis, formeel — formal — formal, dan
universiteit — university — universitas. Bahasa Sanskerta termasuk rumpun
bahasa Indo-Eropa seperti bahasa Latin yang sangat berpengaruh dalam
perkembangan Bahasa Indonesia. Banyak contohnya: lokakarya (workshop),
adikarya (masterpiece), jasa boga (catering), dan wirausaha (entrepreneur). Masih
banyak istilah yang berasal dari Portugis yang sudah tidak terasa sebagai bahasa
asing (mentega dari manteiga, sekolah dari escola), dari bahasa Belanda (amatir
dari amatir dari amateur, pelat dari plaat), dan dari bahasa Arab (alamiah dari
alamiyah, pikir dari fikr). Istilah Latin masih banyak diserap apa adanya di
kalangan global, seperti ad hoc, de jure, in vivo, in vitro, in situ, dan ex situ. Lihat
juga Pedoman Umum Pembentukan Istilah, PUPI di

http://badanbahasa.kemdikbud.go.id /lamanbahasa/sites/default/files/Pe
doman_Umum%20Pembentukan_Istilah_PBN_0.pdf dan Pedoman Khusus Istilah
dan Tata Nama Kimia di
http://www.academia.edu/6252513 /PEDOMAN_KHUSUS_TATA_ISTILAH_DAN_
TATA_NAMA_KIMIA.

Pemadanan istilah juga dapat melalui penerjemahan, misalnya, tax amnesty
(pengampunan pajak), drug absorption (penyerapan obat), fixed asset (kekayaan
tetap, aset tetap), unsaturated fat (lemak takjenuh), dan coal (batu bara).
Penyerapan istilah sudah banyak dilakukan, antara lain dengan alasan sudah lebih
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dulu diakrabi, contohnya, fisiologi (physiology), produk (product), sains (science),
dan internet (internet). Dalam menyerap kata asing, perlu dicermati kaidah ejaan
bahasa Indonesia.

Dalam peristilahan, makna yang terkait dalam satu kata harus dapat
diwujudkan dalam bentuk yang ringkas dan padat. Untuk itu, diperlukan suatu
perangkat yang bersistem. Lihat berikut ini::

(to) analyze menganalisis
analyzed teranalisis
analyzable teranalisiskan
anayzer penganalisis
analysis analisis
analyzability keteranalisiskan

Bentuk-bentuk bersistem, seperti unsur -ed, -able, -er, -tion, -ability, atau -
ibility dalam bahasa Inggris dapat dipadankan dengan bentuk ter-, -ter-kan, peng-
, peng-an, dan keter-an

Untuk memudahkan, sejumlah padanan istilah dapat dilihat di Glosarium
Istilah yang dapat diakses secara daring. Hal ini akan menjamin keseragaman di
antara para penutur dan penulis. Lihat:

Tabel 7.4 Padanan istilah

Asing Indonesia Asing Indonesia
tool(s) alat accurate cermat; teliti
equipment peralatan precise saksama
instrument instrumen exact tepat
appliance perkakas correct betul; jitu
machine mesin; pesawat right betul
engine mesin true benar
motor motor

7.4 Kalimat

Sebuah kalimat sekurang-kurangnya mengandung subjek dan predikat.
Berikut ini adalah kalimat contoh kalimat tanpa subjek: “Kemudian dipanaskan
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pada suhu 60 °C.”, dan contoh kalimat tanpa predikat: “Achmadi (2005), bahwa
pemupukan di lahan ...”.

Contoh kesalahan umum yang berkembang di masyarakat dapat disimak di sini.

Tabel 7.5 Contoh kesalahan umum kalimat

Salah

Benar

Kata depan yang
dilesapkan

Kata hubung
mengawali
kalimat

Penggunaan kata
depan yang salah

Kata kerja
transitif diikuti
kata depan
sebagai penyerta

Kata “di mana”
digunakan tidak
untuk bertanya

Gabungan
“adalah/ialah
merupakan”
sebagai frase
kerja

sesuai buku

dibandingkan
perbuatannya

terdiri empat kelompok

Sedangkan perlakuan
perendaman benih muda
dalam larutan kolkisin
kurang efektif.

Salah

Dengan kondisi tersebut
dapat menguntungkan
pembangunan industri
pariwisata.

Mereka mempersoalkan
tentang peranan agama
dalam kehidupan sehari-
hari.

Dalam kuliah di mana
buku ajar ini digunakan,
mahasiswa diperkenalkan
konsep dasar mekanika
kuantum.

Gunung Semeru adalah
merupakan gunung
tertinggi di Indonesia.
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sesuai dengan buku
dibandingkan dengan ...

terdiri atas empat kelompok

Sebaliknya, perlakuan
perendaman benih muda
dalam larutan kolkisin kurang
efektif.

Benar

Kondisi tersebut dapat
menguntungkan
pembangunan industri
pariwisata.

Mereka mempersoalkan
peranan agama dalam
kehidupan sehari-hari.

Dalam kuliah yang
menggunakan buku ajar ini,
mahasiswa diperkenalkan
konsep dasar mekanika
kuantum.

Gunung Semeru merupakan
gunung tertinggi di Indonesia.
atau Gunung Semeru ialah
gunung tertinggi di Indonesia.
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Kata “saling” Molekul itu saling Molekul itu
mendahului kata berbenturan berbenturan/saling
kerja dengan membentur/bentur
imbuhan “ber- membentur.

an” atau “di”

Kalimat menjadi  Penentuan komposisi Komposisi spesies
berlebihan; spesies mikroartropoda mikroartropoda tanah
‘hidupkan’ kata  tanah dilakukan dengan ditentukan dengan
kerja dari kata menghitung cacah spesies menghitung cacah spesies dan
benda atau dan cacah individu. cacah individu.

proses

Pemberian pupuk urea

dilakukan secara susulan Pupuk urea diberikan secara

pada ... susulan pada ...

7.5 Paragraf

Paragraf merupakan satuan terkecil dalam sebuah tulisan yang membentuk
satuan pikiran sebagai bagian dari pesan yang ingin disampaikan oleh penulis.
Tulisan hanya akan baik jika paragrafnya ditulis dengan baik dan dirangkai dalam
runtunan yang logis. Pada dasarnya, paragraf merupakan serangkaian kalimat
yang saling berhubungan guna menjelaskan satu gagasan atau pokok pikiran.
Paragraf terdiri atas kalimat topik dan sejumlah kalimat penjelas yag
mendukungnya. Kalimat topik mengandung gagasan pokok yang selanjutnya
mengarahkan kalimat-kalimat penjelas berikutnya. Ada baiknya, paragraf diakhiri
dengan kalimat penegas. Kalimat topik lazimnya diletakkan di awal paragraf,
kecuali jika ada kalimat perangkai antarparagraf.

Terdapat 2 gaya paragraf. Pertama, gaya bertakuk, yakni paragraf yang
ditulis menjorok ke dalam beberapa ketuk, atau gaya kedua, yang ditulis mulai
dari tepi kiri (gaya blok). Untuk gaya bertakuk, tidak perlu ada spasi lebih
antarparagraf, sementara untuk gaya blok, diperlukan spasi lebih agar paragraf
satu dengan lainnya terbedakan secara visual.

Kalimat dengan huruf miring berikut ini adalah contoh kalimat topik:

“Masoilakton C10 (5,6-dihidro-6-pentil-2H-piran-2-on) merupakan hasil
sulingan dari kulit kayu masohi (masoyi, Cryptocarya massoia) yang hanya
tumbuh di Papua dan populasinya semakin menurun sementara permintaan
ekspor semakin meningkat. Rendemen minyak atsiri hanya 0.35-0.7% dari bobot
kulit kayu. Dengan demikian, pengangkutan dari pedalaman Papua ke Pulau Jawa,
yakni tempat industri penyulingan guna memperoleh mutu yang baik, menjadi
mengandung senyawa benzil salisilat. Penelitian ini merupakan lanjutan dari
penelitian Membangun SNI untuk komoditas minyak atsiri masohi dan asap cair.
Temuan bahwa cendawan endofit dari tanaman kinia dapat menghasilkan kuinina
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dan kuinidina dengan rendemen tinggi dan cukup murni telah menginspirasi
peneliti bahwa cendawan endofit juga berpotensi menghasilkan C10 dari
beberapa organ tumbuhan masohi.” (Achmadi, Lestari, & [lmiawati 2016)

“Hal yang berbeda dihasilkan pada karakter warna kotiledon. Hasil analisis
genetik mendel pada karakter ini menghasilkan nisbah fenotipe 3 hijau:1 ungu
pada populasi F2 dan 1 hijau:1 ungu pada populasi BCP2. Hal ini menunjukkan
bahwa warna kotiledon dikendalikan oleh 1 gen dengan 2 alel per lokus. Gen
pengendali warna hijau bersifat dominan terhadap gen pengendali warna ungu
pada karakter warna kotiledon cabai.” (Ritonga, Syukur, Yunianti 2017).

Perhatikan: dalam merangkai kalimat, cermati perpautan antarkalimat
dalam paragraf, misalnya dengan

1. mengulang kata: kata yang diulang bisa utuh, sebagian atau sinonim, atau kata
ganti;

2. menggabung kalimat: untuk dua atau tiga kalimat yang memuat gagasan
kurang penting, sehingga maksud kalimat menjadi lebih tegas; atau

3. menggunakan kata rangkai:

Memberi gambaran atau contoh: jadi, contohnya, seperti, sebagai gambaran;

b. Menambah segi lain pada suatu gagasan: kedua, selain itu, lagi pula,
selanjutnya, tambahan pula, juga, akhirnya;

c. Menyatakan perbedaan: di pihak lain, sebaliknya, sementara itu, tetapi;

d. Menyatakan kesimpulan: oleh karena itu, sebagai kesimpulan, dengan
demikian.

L

Dalam karya ilmiah, terutama di bagian Pembahasan, kurang baik merujuk
di awal paragraf. Dahulukan pendapat sendiri, antara lain dengan menguraikan
hasil percobaan sendiri.

7.6 Pengecekan Tata Bahasa Inggris

Kesalahan dalam tata bahasa (grammar) di publikasi berbahasa Inggris
sangat mungkin terjadi. Untuk itu dibutuhkan peranti guna memeriksa tata
bahasa. Banyak laman penyedia fitur pemeriksa tata bahasa Inggris baik yang
berbayar maupun yang gratis. Ginger Grammar Checker dan Grammarly
Grammar Checker sangat baik untuk memeriksa tata bahasa karena mampu
mendeteksi dan memberi alternatif tata bahasa yang lebih baik. Kedua aplikasi
pengecek ejaan dan tata bahasa tersebut setidak-tidaknya dapat memeriksa
berbagai kesalahan seperti ejaan kontekstual dan koreksi atas kesalahan
penggunaan kata.

Dalam buku panduan ini akan dijelaskan penggunaan Grammarly untuk
memeriksa tata bahasa Inggris sekaligus memeriksa plagiarisme atau masalah
salkat (salin-dan-lekat, copy paste). Grammarly mampu membetulkan 250
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kesalahan tanda baca dan kosakata yang berbeda dan membuatnya menjadi benar
dan tentunya memiliki makna. Makna di sini dimaksudkan adalah dapat dipahami
oleh mereka yang menggunakan bahasa Inggris sebagai bahasa ibu atau bahasa
sehari-hari. Selain laman dengan fitur gratis, tersedia akun premium yang
memberikan keleluasaan lebih banyak dengan biaya tambahan.
Pengecekan dengan Grammarly (https://www.grammarly.com/) dilakukan
dalam 3 tahap, yaitu (1) membuat plugin di browser, (2) membuat akun
Grammarly, dan (3) menerapkan Grammarly. Berikut ini tahapan detailnya.

(1) Ketik alamat grammarly.com dan klik “add” di Firefox jika menggunakan

browser Mozzila (Gambar 7.3 dan Gambar 7.4).

L

in K 0350
@ grammarly

Your writing,
best.

atits

riy makes sure eve
i effect

"o O h 400 ¥

My First Car

"

@ o € Q;‘_

Gambar 7.3 Tampilan laman http://grammarly.
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J[™ ] =]
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Gambar 7.4 Tampilan pasang (plugin) Grammarly dalam Firefox

(2) Buatakun di Grammarly dengan mengisi nama, email, dan password (Gambar

7.5).
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(3) Menerapkan Grammarly (Gambar 7.6).
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Gambar 7.6 Tampilan Grammarly yang siap digunakan untuk pengecekan tata
bahasa

Setelah itu lakukan pengecekan dengan memilih “new upload” dan
masukkan paragraf yang dicek tata bahasanya (salkat) atau masukkan seluruh
berkas sekaligus (Gambar 7.7).
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Gambar 7.7 Tampilan laman untuk memasukkan tata bahasa yang dicek
dengan Grammarly




Gambar 7.8 adalah tampilan hasil pemeriksaan tata bahasa dengan Grammarly. Di
layar sebelah kanan adalah perbaikan yang disarankan dan Anda dapat
mengkliknya jika setuju. Bagaimanapun, masih diperlukan pengetahuan tentang
tata bahasa Inggris dasar untuk bisa memilih alternatif yang ditampilkan. Jika
Anda belum yakin benar akan hasil pengecekan, mintalah bantuan kepada mereka
yang lebih fasih menulis dalam bahasa Inggris.
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The number of citations is an important factor to determining quality
of a journal. The methodology to measure citation of journal with thn ity oy bty
transparent and accurate can use impact factor from the journal

metrics that is : 1) Scimago Journal Rank (SJR), 2) Source Normalized om0 Slenit
1~ Impact per Paper (SNIP), and 3) The Impact per Publication (IPP). In this

paper has been done the ranking of journal quality which published in

Indonesia based on weighting of the three methodologies impact hoslatiing or: e welehting

factor value that is: 1) SJR (weighting 40%), 2) SNIP (weighting 40%),
and 3) IPP (weighting 20%). The assessment was conducted from 23
international journals reputable was indexed in Scopus until February

2016. The results of measurements obtained from13 journals that can
be measured using these three methods with the highest score
obtained from Bulletin of Chemical Reaction Engineering and Catalysis
with a total value of 0.583 obtained from SJR 0.251, SNIP 0.848 and IPP
0719, second Telkomnika with a total value of 0.526 obtained from SJR

Gambar 7.8 Hasil pengecekan tata bahasa dengan Grammarly







BAB 8. Identitas Unik dan Indikator Kinerja Penulis

8.1 Identitas Unik Penulis

Identitas atau pengenal unik diperlukan untuk membedakan karakteristik
dari para penulis artikel ilmiah atau para akademisi yang satu dengan yang
lainnya terutama bila memiliki nama yang sama. Keuntungan dari adanya
identitas unik penulis dapat membuat profil khusus, memilih informasi apa yang
bersifat publik atau pribadi, membuat daftar publikasi online seperti di database
Scopus maupun web of science, mengelola daftar publikasi, membuat metrik
kutipan, menambahkan afiliasi instusi terakhir apabila berpindah-pindah institusi
sehingga mudah dipetakan.

Membuat profil Peneliti dan

dafftar publikasi

mmm Melihat, melacak dan mengukur

Id Unik

" jumlah sitasi
Peneliti ]

Mengetahui Jaringan Sitasi
artikel

Mengetahui Jaringan Kolaborasi

Penelitian

Gambar 8. 1 Keuntungan membuat identitas unik penulis

Salah satu pengenal unik untuk peneliti di Internasional telah hadir dengan
nama ORCID yang merupakan kepanjangan dari Open Researcher and Contributor
ID. Untuk membuat profil di ORCID dapat diperoleh secara gratis dengan
mengunjungi situs yang beralamat di www.orcid.org. Berikut ini langkah
membuat profil di Orchid

1. Kunjungi situs ORCID yang beralamat di http://www.orcid.org.
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Gambar 8. 2 register ORCID

2. Klik SIGN IN. Anda akan masuk ke halaman Sign In. Klik pada link Register for
an ORCID iD.

3. Akan tampil form isian untuk dilengkapi. Isikan dengan data-data pribadi
Anda.

4. Beritanda cek pada opsi Terms of Use.
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Gambar 8.3 Form register ORCID

5. Klik Register untuk melakukan registrasi.

6. Kemudian buka inbox email Anda untuk melakukan konfirmasi.

7. Setelah konfirmasi anda dapat masuk login dan dapat melengkapi data-data
diri Anda yang lain, seperti Personal Information, Education, dll.
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Scopus ORC

Send Scopus Author details and publication list to ORCID
Yeur publications on Scopus may be spread over a number of different Author profiles, because these are generated automatically.

ORCID(Open Researcher and Contributor ID) seeks to remedy the systemic name ambiguity problems seen in scholarly research by assigning unique
identifiers linkable to an individual's research output. If you have not yet created an ORCID profile, you will be able te do so during the process that follows;
alternatively, you can register first at http:/orcid.org and then import your works from your profile page.

The Start butten will take you te the ORCID site, where you can give permission for us to read your ORCID record (in order to find your profile(s) in Scopus),
and send your ID to ORCID. If you choose to send a list of your publications to ORCID at the end of this process, we will repeat this to gain permission to
update your ORCID record.

About Scopus About

What is Scopus Terms and Conditions

Content coverage Privacy Policy il‘
Cookie Policy FLSEVIER

Copyright @ 2017 Elsevier B.V. All rights reserved. Scopus® is a registered trademark of Elsevier B.V. Cockies are set by this site. To decline them or learn more, visit our cookie policy
page.
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Source: Scopus to ORCID & Preferred source I-" (7]
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Untuk mengoptimalkan Identitas atau pengenal unik sebeagai peneliti kita
dapat mendaftarkan melalui RESEARCHERID yang difasilitasi oleh Thomson
Reuters dan dihubungkan dengan ORCID yang sudah kita daftarkan. Keuntungan
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dengan pendaftaran di RESEARCHERID adanya kemudahan ketika mendaftarkan
sebagai penulis di jurnal dapat membuat profil publik dan menambahkan daftar
publikasi dari database Web of Science (WoS). RESEARCHERID akan
mengintegrasikan daftar publikasi dengan profil peneliti, metrik sitasi tertentu,
dengan mengutip jaringan artikel dan jaringan kolaborasi dapat dilihat oleh
pemilik profil serta profil pencarian pengguna lainnya. Profil peneliti membantu
dalam melacak jumlah kutipan, kutipan rata-rata dan indeks-h dari seorang
penulis dari database WoS. Dengan demikian, situs ini menjadi alat yang sangat
berguna untuk pengukuran tingkat pengarang jika peneliti memiliki jumlah
makalah yang bagus dalam kreditnya, yang diindeks dalam database WoS.

|D THOMSON REUTERS™

Home Login Search Interactive Map EndNote

UL LI GetABadse | Researcherid Labs |

ResearcherlD: L-3304-2013 My Institutions (more details) -
URL: hitp:/vwww researcherid com/ridiL-3304-2013 Primary Institution: Indonesian institute of sciences (LIPI)
ORCID: http:/orcid.org/0000-0001-9633-6964 Sub-orgiDept: Center for Scientific Documentation and Informatin

Role: Researcher (Non-Academic)

Gambar 8.8 Contoh tampilan researcher id dari Thomson Reuters

8.2 Indikator Kinerja Penulis

Indikator kinerja penulis saat ini bukan hanya bukan hanya berapa banyak
jumlah publikasi, tapi berapa banyak jumlah sitasi, dari yang mana saja kitas
disitasi (H-Indeks), berapa i-10 Indeks, diterbitkan di jurnal yang terindeks di
lembaga mana?, Impact Factor berapa?, sudah di Quartile berapa posisi
tulisannya?. Untuk memberikan penjelasan hal tersebut maka tabel 9.1,
memberikan indikator kinerja penulis serta keterangannya.

Data sitasi h-indek dan i-10 indek dapat ditampilkan dengan membuat profil
publikasi kita di Google Scholar, untuk profil data di Google Scholar dan Web of
Science kita dapat melihat setelah memiliki minimal satu tulisan yang terindeks di
Scopus, maka Scopus akan memberikan no id penulis, di Indonesia sudah ada alat
ukur yang menggabungkan performa dari beberapa pengindek yaitu SINTA
(science and technology Index), berikut ini penjelasan dan cara untuk membuat
profil di masing-masing lembaga.
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Tabel 8. 1 Indikator Kinerja Penulis

Indikator Keterangan/Defisini

Sitasi Jumlah artikel yang dijadikan kutipan dan ditulis oleh artikel
lainnya sebagai referensi

H-Indeks Jumlah artikel yang dikutip dari beberapa artikel yang dimiliki
seorang peneliti
Contoh: h-index 6, berarti ada 6 artikel yang disitasi oleh
minimum 6 artikel pensitasi

i-10 Indeks 1i10-index adalah bilangan i10 terbesar dimana sejumlah i10
artikel memunyai jumlah sitasi minimum 10 sitasi
Contoh: i10-index=1 , berarti ada 1 artikel yang disitasi oleh
minimun 10 artikel pensitasi

Impact Metode pemeringkatan pengaruh jurnal dan pembandingannya

Factor secara numeris dengan jurnal lain. ; mengukur banyaknya sitasi
ke artikel yang pernah dimuat di jurnal tersebut dalam 2 tahun
ke belakang; kemudian angka ini dibagi dengan jumlah total
artikel dalam periode yang sama; semakin tinggi angka, semakin
besar impact yang diasumsikan mengenai jurnal tsb. Impact
factor merupakan indikator banyaknya sitasi dan bukan
mutunya sehingga tidak dapat digunakan untuk menilai mutu
penelitian.

Pengindeks Kumpulan jurnal beserta daftar publikasi dalam suatu database

Jurnal untuk mengintegrasikan jurnal, penulis dan afiliasi sehingga
mudah ditelusuri. Beberapa pengindeks menyediakan fasilitas
untuk menghitung kinerja penelitian berdasarkan jumlah sitasi.
Publikasi yang jurnalnya tidak diindeks, tidak akan ditemukan,
dan perlu diingat bahwa artikel yang terindekskan bukan berarti
artikel itu sangat baik, tetapi karena jurnalnya yang baik.
Beberapa lembaga pengindeks memiliki kriteria tertentu
sehingga bisa menerima jurnal untuk diindekskan terutama
dilihat dari standar pengelolaan jurnal, yang mencakup ruang
lingkup, pengelola (editor), proses review, latar belakang
reviewer yang dilihat dari rekam jejak publikasi, keberlanjutan
(regularity), serta mutu artikel yang dipubkasikan




Q (Quartile) Quartile menunjukan persentasi dari distribusi IF.

Jurnal Q1 menunjukkan 75-100% dari distribusi IF,
Q2 untuk posisi tengah-tinggi (antara 50% dan 75%),
Q3 menengah ke posisi teratas (25% ke 50%),
Q4 posisi terendah (kurang dari 25% distribusi IF).
Misalnya, IF 2015 untuk Journal of Dermatological Science
adalah 1,380
1. Peringkat ke 104 (dari 396 jurnal, Q2) di subjek
Biochemsistry,
2. Peringkat ke-13 (dari 132 jurnal, Q1) di subjek Dermatology
3.Peringkat ke-153 (dari 370 jurnal, Q2) di subjek Molecular
Biology

8.2.1 Profil Google Scholar (Google Cendekia)

Google Scholar adalah salah satu mesin pengindeks untuk makalah, buku,
dan karya-karya kecendekiaan lainnya yang berasal dalam format publikasi
sehingga dapat diintegrasikan dan mudah ditelusuri serta dilihat kinerja sitasi
setiap tulisan dan h-indeksnya. Melalui Google Scholar akan dapat mudah
ditemukan dalam satu tempat seluruh bidang ilmu dan referensi: makalah peer-
reviewed, thesis, buku, abstrak, dan artikel, dari penerbit akademis, komunitas
profesional, pusat data pracetak, universitas, dan organisasi akademis lainnya

Google Scholar akan membantu seseorang mengidentifikasi penelitian
paling relevan dari seluruh penelitian akademis. Google Scholar akan
menampilkan kumpulan publikasi yang dilakukan peneliti, dengan
memperhatikan kelengkapan teks setiap artikel, penulis, publikasi yang
menampilkan artikel, dan frekuensi penggunaan kutipan artikel dalam literatur
akademis lainnya. Hasil paling relevan akan selalu muncul pada halaman pertama.



https://id.wikipedia.org/wiki/Ilmu
https://id.wikipedia.org/wiki/Referensi
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Makalah&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Buku
https://id.wikipedia.org/wiki/Artikel
https://id.wikipedia.org/wiki/Penerbit
https://id.wikipedia.org/wiki/Komunitas
https://id.wikipedia.org/wiki/Profesional
https://id.wikipedia.org/wiki/Universitas
https://id.wikipedia.org/wiki/Organisasi
https://id.wikipedia.org/wiki/Penelitian
https://id.wikipedia.org/wiki/Frekuensi
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Gambar 8.10 Form profil di Google Scholar
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I[sikan form Profil yang tampil, seperti gambar di bawah ini. Yang perlu
diperhatikan, pada kotak Email untuk verifikasi, isikan alamat email resmi dari
institusi Anda. Edit data bila perlu (foto, affiliation dll.), kemudian klik “Make
Public” agar bisa dilihat oleh orang lain. Klik tombol Langkah selanjutnya. Proses
ini belum selesai. Untuk menyelesaikannya Anda harus membuka email resmi
instituti Anda untuk memproses verifikasi email. Dan akhirnya lengkaplah proses

Berikutnya Anda diminta menambahkan artikel yang telah Anda tulis.
Pastikan bahwa artikel yang sudah ada dalam google scholar adalah tulisan yang


http://scholar.google.com/
http://scholar.google.co.id/
http://scholar.google.co.id/

kita tulis, bukan karya orang lian karena akan berdampak pada perhitungan
publikasi dan sitasi. Apabila di google belum ada karya kita yang diindeks karena
belum online maka kita bisa memasukan artikel secara manual dengan menekan
klik “tambahkan artikel secara manual”

Web Gambar Lainnya..

Go gle Lukman n

Cendekia Al 1-5 >
Tambahkan grup Pilih grup artikel yang telah Anda oftorisasi dari cantuman di bawah. Anda mungkin harus memilih banyak grup jika
artikel memiliki artikel tertulis dengan nama yang berbeda, bersama grup kolega yang berbeda, atau dalam jurnal yang berbeda.

Tambahkan artikel -
Lukman Winoto
Tambahkan artikel
secara manual Subdiffraction multicelor imaging of the nuclear periphery with 30 structured illumination microscopy
L Schermelleh. PM Carlton. S Haase, L Shao, L Winato. . - Science, 2008

Penambahan saat ini: Super-resolution videe microscopy of live cells by structured illumination
Artikel 24 P Kner, BB Chhun, ER Griffis, L Winoto... - Nature methods, 2009
Kutipan &

Tambahkan semua 10 artikel  Lihat semua arfikel

Peter Kner

Subdiffraction multicelor imaging of the nuclear periphery with 30 structured ilumination microscopy
L Schermelleh, PM Cariton, S Haase, L Shao, L Winate. .. - Science, 2008

Lukman Super-resolution videe microscopy of live cells by structured illumination
P Kner, BB Chhun, ER Griffis, L Wincto... - Nature methods, 2008

Tambahkan semua 45 artikel  Lihat semua arfikel
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Profil berhasil diperbari.
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sebagai Sarana Knowledge Management P % 20 Yudha Giri Sucahyo + X
HS Slamet Riyanto, Lukman R

- x
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Manajemen Penerbitan Jurnal Elektrenik Pengarang bersama  Edit
Lukman, TD Atmaja, DS Hidayat 2017
LIPI Press Dana Sensuse

. o . - Slamet Riyanta
Development of mobile application for documenting traditional

knowledge in Indonesia 2016
E Hidayat, H Noprisson, DI Sensuse, YG Sucahyo, ED Putra
Research and Development (SCOReD), 2016 IEEE Student Conference on, 1-5

Metadata Development for Ethnophytomedicine Resources Using
Metadata Analysis Approach 2016

Gambar 8.13 Profil seseorang di Google Scholar yang perlu verifikasi surel

8.2.2 Scopus

Scopus merupakan laman produk dari Elsivier yang menyediakan database
absttrak dan sitasi puluhan juta literatur ilmiah di bidang Ilmu Hayati (life
sciences), Ilmu Sosial (social sciences), Ilmu Fisik (physical sciences), dan [Imu
Kesehatan (health sciences). Dengan Scopus kita dapat melihat peringkat
perguruan tinggi atau lembaga penelitian, mutu penelitian, peer review, artikel
per fakultas dan sitasi per artikel. Situs pencarian database Scopus bisa di cari
berdasarkan kata kuncinya. seperti judul, pengarang, tahun, topik, dan banyak
lagi. Disini hanya diberikan contoh mencari nomor identitas (id) Scopus.

Nomor identitas (id) di scopus dapat diperoleh setelah mempublikasi paper
yang terindeks di scopus, tidak harus menjadi peneliti utama, co-author bisa
langsung mendapat nomor ID. Untuk mengetahui ID yang diberikan scopus bisa
membuka laman (www.scopus.com), dan klik Author search, ketik nama belakang
Anda (family name) dilanjutkan dengan menekan simbol kaca pembesar (search).
Untuk institusi yang tidak berlangganan scopus, sepertinya hanya bisa melihat
Author saja.

Ketika muncul peringatan untuk mendaftar/register scopus, di bawah ada link
berwarna biru dengan tulisan “author preview” yang bisa diklik dan dilanjutkan
dengan searching lewat nama Author.
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http://www.scopus.com/

Scopus

Login Required to Access Scopus

You are outside your institution's network. To access Scopus consider the following options:

« Athens and Shibboleth (Institutional) users please login here.

« If you have previously registered with Scopus or ScienceDirect and your account is for t you can login
with your username and password.

« If your account is not validated for remote access, you may need to contact your institution's Scopus administrator (e.g.
librarian) to have remote access enabled for your account

« Alternatively, you may be able to gain access through your library's website or institution's VPN. For more details on available
options, you may need to contact your institution's Scopus administrato

« Although institutional access is required to fully benefit from Scopus, jus
available author details.

pst us by finding millions of

New to Scopus? Learn more about the world's largest abstract and citation database.
If you need further assistance, please contact our support team.
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Tampilan hasil penelusuran Id Scopus untuk Lukman Muhammad dari LIPI
ID: 57193485049
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o Pilih nama yang sesuai, lalu isi checklist disebelahnya, kemudian tekan tombol
next
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11 slectproties

Select the preferred profile name

Prease select Ihe preferred name for your unigue author profise.

Gambar 8.20 select profil 2

e Review dokumen yang otomatis diindex oleh SCOPUS , jika sekiranya ada
dokumen yang belum ditemukan klik Search for missing documents. Klik next
untuk melanjutkan

1l Select profiles 2| select preferred name 3| Review documents 4| Review profile
Review your authored documents

5|submit changes
Please indicate below if this document is authored by you.

Sortby Date (Newest) v
O o ‘ Document Title Author(s) ‘ Date ‘ Souree Title
Analytical hierarchy process and PROMETHEE applicationin ~ Halim, A, Sudrajat, A, 2011 ICACSIS 2011 - 2011 International Conference on
measuring object oriented software quality Sunandar, A, Arthana, LKR., Advanced Computer Science and Information
s Seopis Megawan, S, Mursanto, P. Systems, Proceedings , pp. 165

@,Search for missing documents | back |

Gambar 8.21 review document

Review profil kemudian klik next untuk melanjutkan
Review your profile

Please review the information below to ensure that the profile will be correct.

Profile: Arthana, I. Ketut Resika

1 Analytical hierarchy process and PROMETHEE

Halim, A, Sudrajat, A, Sunandar, A,
application in measuring object oriented software  Arthana, LK R., Megawan, 5., Mursanto, P
quality

2011 ICACSIS 2011 - 2011 International Conference on Advanced 0
Computer Science and Information Systems, Praceedings ,
pp. 165

v

bk |

Gambar 8.22 review profile
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e Isi Kontak sehingga SCOPUS bisa memverifikasi kebenaran informasi dan
institusi. Isikan email institusi (@undiksha.ac.id)

Fill in contact details and submit

Please fil in your contact details below, so the Scopus Author Feedback Team can send you a verification email and contact you if necessary.

If you were unable to find a publication, if there is a problem with the citation count or you have additional feedback, contact the Scopus help desk

Last name” Arthana
First name" | Ketut Resika

E-mail* resika@undiksha ac.id
Plaase enter an emsil saaress st the institution that offers you Sanpus (e.g. name@university.du)

Confirm E-mail"  resika@undiksha.ac.id

vack | | Submit

Gambar 8.23 form contact profile

e Selanjutnya tinggal menunggu konfirmasi dari Scopus melalui surel

Information submitted

Thank you for your request. You will receive an email containing instructions on how to finalize the request.
Kind regards,

The Scopus Author Feedback Team

About Scopus About

What is Scopus Terms and Conditions &
Content coverage Privacy Policy 2
Cookie Policy ELSEVIER

Copyright © 2015 Elsevier BV, All rights resenved. Scopus® is a registered trademark of Elsevier B.V. Cookies are set by this site. To deline them or leam more, visit our
cookie policy page

Gambar 8.24 informasi telah disubmit

8.2.3 Science and Technology Index (SINTA)

SINTA merupakan pusat indeks, sitasi dan kepakaran terbesar di Indonesia
berbasis web yang menawarkan akses cepat, mudah dan komprehensif untuk
mengukur unjuk kerja Peneliti dan institusi berdasarkan publikasi yang
dihasilkan serta kinerja jurnal berdasarkan jumlah artikel dan sitasi yang
dihasilkan. Sinta menyediakan benchmark and analisis, identifikasi kekuatan riset
tiap institusi, memperlihatkan kolaborasi penelitian, menganalisis tren penelitian
dan direktori pakar. Konten Sinta berasal dari publikasi akademisi dan peneliti di
Indonesia serta jurnal Indonesia yang sudah terbit secara elektronik memiliki
profil publikasi dan sitasi di Pengindeks bereputasi. Berikut langkah untuk
penulis mendaftarkan publikasi di SINTA.

e Buka Browser dan masukan URL http://SINTA.ristekdikti.go.id/author atau
melalui menu Registration > Author pada halaman
http://SINTA.ristekdikti.go.id/. Tampilan halaman seperti pada Gambar 9.9.
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http://sinta.ristekdikti.go.id/author
http://sinta.ristekdikti.go.id/

=
T S]I Ita HOME JOURNAL TITLE AFFILIATION AUTHOR ABOUT REGISTRATION

New Author Registration O Back to front
Status Inasti ID

=Please Select - 3 NIDN @
Full Name' Google Scholar URL

@

Affiliation’ Scopus Author ID

Your Affiliation. Please select from autocomplete @
Academic Grade Uabatan Fungsionall IP1 Author ID

Professor $ @
E-mail’ 1D Card Number (KTP Onty)
Password Confirm Password” * ol is required

Register Cancel

Gambar 8.25 Halaman registrasi pengarang (author)
o Pilih salah satu Status Author (Lecturer atau Researcher) seperti pada Gambar
9.10

New Author Registration

Status

v =Please Select = NIDN
Lecturer
Researcher

Gambar 8.26 Status Author

e [sikan NIDN/NIDK untuk Lecturer atau NIP/NIK untuk Researcher.

e Pada saat memasukan NIDN/NIDK, pilihlah data yang muncul pada
autocomplete seperti pada Gambar 9.11.

Status NIDN / NIDK®

Lecturer ¥ | 0613037301 ]

Full Name’ IMAM MUCH IBNU SUBROTO
0613037301

Gambar 8.27 Data pada Autocomplete NIDN/NIDK




e Pada Affiliation, silahkan memilih dari data yang muncul pada autocomplete
Affiliation seperti pada Gambar 9.12, jika tidak maka registrasi tidak dapat
dilanjutkan

e (atatan: apabila data Affiliation tidak tersedia, silahkan kirimkan permohonan
ke hdsinta@ ristekdikti.go.id dengan subject email: [Affiliation]

Full Name’

IMAM MUCH IBNU SUBROTO

Affiliation’

[ Sultan Agung

Universitas Islam Sultan Agung
UNISSULA

Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Sultan Agung

L

AMIK Sultan Agung

Gambar 8.28 Data “Autocomplete Affiliation”

e Silahkan melengkapi data yang lain, terutama data yang diharuskan (required
*) mulai dari Academic Grade hingga ID Card Number.

e Pada isian Google Scholar URL hanya diperlukan copy dan paste URL Profil
Google Scholar. Sistem akan menampilkan gambar profil Google Scholar jika ID
valid seperti pada Gambar 9.13 (Gambar Profil akan secara otomatis mengikuti
dengan yang gunakan pada Google Scholar)

Inasti ID

0 ®

Google Scholar URL

https://scholar.google.co.id/citations?user-eo5Qe8IAAAAJE ®@

‘ Your Google Scholar ID : eo5Qe8IAAAAJ

Gambar 8.29 Google Scholar ID

e Jika Google Scholar ID tidak valid maka registrasi tidak dapat dilanjutkan
seperti pada Gambar 9.14.




Google Scholar URL

shooollarid @

Google Scholar ID Not Found!

Gambar 8.30 Google Scholar ID tidak ditemukan / tidak valid

e (atatan : untuk membuat Google Scholar Profile silahkan ikuti panduan yang
disediakan di halaman utama SINTA

¢ Klik tombol Register untuk memproses data. Gambar 9.15 field yang berwarna
merah menunjukkan data yang wajib harus diisi.

New Author Registration @ Back to front
Status NIDN / NIDK® Inasti ID

Lecturer B [ 0613037301 ] o ®
Full Name’ Google Scholar URL
IIMAM MUCH IBNU SUBROTO ] [ nttps #scholargoogle.coid/citations?user-eosQesiAran | (2
Affliation’ , Your Google Scholar ID : ec5Qe8IAAAAJ
IUniversitas Islam Sultan Agung ]

Scopus Author ID
Academic Grade (Jabatan Fungsional

. B 6287856000
[Lecturer (Asisten Ahl) :] 5628785 @
: 1P1 Author ID
E-mail
o
[imam@unissula,ac id ] @

Password’ Confirm Password’

1D Card Number (KTP Only)
| ..... ] [ ] 330090999909099 J

* field is required

Gambar 8.31 yang wajib diisi

e Jika registrasi berhasil dilakukan, maka author akan mendapatkan notifikasi
Registration Success seperti pada Gambar 9.16.

Registration success. Please check your email for further information

New Author Registration @ Back to front
Status Inasti ID
- Please Select- §  NIDN ®@
Full Name' Google Scholar URL"
®@

Gambar 8.32 Notifikasi Registration Success




Aktivasi Akun SINTA

o Setelah proses registrasi berhasil, maka author akan mendapatkan email (pada
point Gambar 9.16 diatas) yang berisi link untuk mengaktivasi akun SINTA
seperti pada Gambar 9.17 dibawah ini.

® SINTA Today at 01:01
To:
[no-reply] SINTA Registration

Thank You for registering SINTA,_

Please activate your account by clicking this link :
http://sinta.ristekdikti.go.id/author/functions.php?f=activate&token=M3wyNTY5MDk%3D

Gambar 8.33 Email berisi aktivasi akun SINTA

Catatan : harus melakukan aktivasi dalam waktu 24 jam setelah registrasi. Apabila
tidak melakukan aktivasi maka link aktivasi akan expired dan harus melakukan
registrasi ulang.

e Jika tidak mendapatkan link untuk aktivasi akun SINTA, pendaftar dapat
melakukan permintaan pengiriman ulang link aktivasi dengan mengklik Resend
Activation Link pada sebelah kanan bawah aplikasi di
httP://sintal.ristekdikti.go.id /author seperti pada Gambar 9.18.

Already Registered?

& Reset Password
¥ Resend Activation Link

Gambar 8.34 Resend Activation Link dan Reset Password Link

¢ Selanjutnya pada halaman yang muncul tuliskan email yang valid kembali dan
kemudian tekan Send Link, seperti pada Gambar 9.19.



http://sinta1.ristekdikti.go.id/author

Resend Activation Link

Registered Email’

imam@unissula.ac.id

(|
Send Link
@ Cancel

Gambar 8.35 Resend Activation Link Form

e Setelah itu pendaftar akan mendapatkan email link aktivasi baru, seperti
ditunjukan pada gambar 10.20

@ SINTA Today at 14:22

To: imanp
[no-reply] SINTA Registration

You have requested activation link for SINTA account

Please activate your account by clicking this link :
http://sintai.ristekdikti.go.id/author_v2/functions.php ?i=activate&token=M3wyNTY5MDk%3D

Gambar 8.36 Link aktivasi akun SINTA baru

e Setelah  proses aktivasi maka  pendaftar akan mendapatkan email
pemberitahuan bahwa akun sudah teraktivasi (bukan terverifikasi) seperti
pada Gambar 9.21.

® SINTA Today at 01:05
To: imany

[no-reply] SINTA Account Activation

Thank You for activating Your account, IMAM MUCEERESORRRETSmN
We will verify your account as soon as possible

Please be patient.

Gambar 8.37 Email pemberitahuan aktivasi akun SINTA.

Update Profile Akun SINTA




e Selanjutnya dapat melakukan login dengan email dan password yang sudah
dibuat pada saat registrasi, setelah pendaftar teraktivasi di SINTA. Pada Gambar
9.22 ditampilkan menu login pengguna.

Login

E-mail’

G Go to Front @ Forgot Password

Gambar 8.38 Form Login

e Setelah berhasil login dapat melihat halaman statistik sementara. Selain itu
pengguna dapat mengupdate data sebelum diverifikasi oleh tim verifikasi
RISTEKDIKTI. Gambar 9.23 menunjukkan halaman statistic, sedangkan Gambar
9.24 menunjukkan halaman Update Profile.

Ll Your Statistic | & Update Profile | & Publications author status : @ not verified
Latal Articles Citations H-Index i10-Index

Scopus 0 0 0 0

IMAM MUCH IBNU
ROT(

SUBROTO Geogle Seholar (@] 0O 0 0O

UNIVERSITAS ISLAM 1P 0 o) 0 0
SULTAN AGUNG

Inasti 0 0O 0O 0O

0

More ©

Gambar 8.39 Halaman statistic author




bl Your Statistic & Update Profile = & Publications author status : © not verified
Update Profile 8 Update Password
Status NIDN / NIDK Academic Grade (abatan Fungsional)
Lecturer Lecturer (Asisten Ahli)
IMAM MUCH IBNU
SUBROTO Google Scholar ID Titte
® Prof, Dr. Ir. etc MT, MKom, Ph.D, et
Scopus Author ID Last Education Degree
UNIVERSITAS ISLAM P
SULTAN AGUNG 56287856000 ® S1,52.53
1Pt Author ID Department
2 0 ®
0
Inasti ID Department Degree
0 ®
1D Card Number (KTP Ony)
330090999909999 Update Profile

* field is required

Gambar 8.40 Halaman update profile author

e Setelah akun dinyatakan sah oleh tim verifikasi RISTEKDIKTI maka data
dokumen akan disinkronkan dengan Google Scholar ID dan Scopus ID pengguna.
Halaman Publication akan menampilkan daftar dokumen seperti terlihat pada
Gambar 9.25 dibawah ini.

& Publications uthor status : @ verified

IMAM MUCH IBNU
SUBROTO

UNIVERSITAS ISLAM
SULTAN AGUNG

Teknik Elektro (S2)

PREN

Put

Gambar 8.41 Publikasi Author

e Sedangkan pada halaman statistik akan menampilkan jumlah article, citation,
H-Index dan i10-Index berdasarkan pengindex Scopus dan Google Scholar seperti
Gambar 9.26.




|l Your Statistic & Update Profile | & Publications author status : @ verified
Lamil Articles Citations H-Index i10-Index

S Soopus 6 51 3 2
IMAM MUCH IBNU
SUBROTO

Google Scholar 21 61 3 3

UNIVERSITAS ISLAM 1Pl 0 0] 0] 0
SULTAN AGUNG

o Inasti
Teknik Elektro (52) O O O O

More ©

Gambar 8.42 Statistik Author




BAB 9. Promosi Publikasi Melalui Jaringan Media Sosial

Profil peneliti daring, jejaring sosial, melalui forum daring, dan kolaborasi
sejawat periset di Abad ke-21 sangat penting untuk terus dikembangkan sebagai
media promosi publikasi yang dihasilkan. Saat ini banyak situs jejaring sosial
daring yang ditujukan untuk akademisi dan periset yang bertujuan
memperkenalkan peneliti secara global. Beberapa jaringan sosial akademis
memfasilitasi pembuatan kelompok secara daring untuk berdiskusi berdasarkan
minat penelitian tertentu. Tabel 11.1 menampilkan daftar situs jejaring sosial
yang memfasilitasi jaringan akademisi dan peneliti, sementara ResearchGate dan
Academia.edu memfasilitasi interaksi pengguna melalui e-group, getCITED.org.
SSRN tidak memiliki fitur web 2.0 seperti itu. Penjelasan terperinci setiap media

sosial akademis dibahas dalam subbab berikut.

Tabel 9.1 Target utama jaringan sosial akademik

ResearchGate.net

Academia.edu SSRN.com

Kelompok Peneliti Akademisi: Peneliti, penulis
Sasaran peneliti,
mahasiswa
Cakupan Semua Semua [Imu sosial,
Subjek humaniora dan
hukum

Tahun berdiri 2008 2008 1994

Misi Memberikan ilmu  Mempercepat = Menyediakan akses
kembali ke orang  dunia secara cepat ke
yang membuatnya penelitian dan seluruh dunia dengan
sehingga ilmu distribusi penelitian
membantu pengetahuan ke
peneliti sehingga lebih  penulis dan pembaca
membangun terbuka mereka dan untuk
reputasi dan memudahkan
mempercepat komunikasi di antara
kemajuan ilmiah mereka dengan biaya

rendah
Interakitivitas Ya Ya Tidak
Web 2.0
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9.1 ResearchGate.net

ResearchGate.net yang didirikan pada 2008 adalah sebuah jaringan
profesional yang paling menonjol bagi ilmuwan dan peneliti. ResearchGate.Net
merupakan ruang media sosial bagi para peneliti agar penelitian mereka terlihat
oleh komunitas peneliti secara global. Setiap peneliti dari bidang studi mana pun
dapat dengan bebas menciptakan profil peneliti dan mengunggah makalah kerja
dan dataset penelitian yang diterbitkan maupun yang tidak diterbitkan, untuk
diseminasi ke seluruh dunia. Peneliti di sini memiliki pilihan untuk mengunggah
isi teks lengkap, atau hanya memberikan rincian bibliografi serta menambahkan
rincian proyek penelitiannya yang selesai dan sedang berlangsung untuk dibahas
lebih lanjut, berdialog dan berkolaborasi dengan anggota jaringan. Gambar 9.1
menunjukkan fungsi dasar jaringan ResearchGate.Net dan Gambar 9.2
menunjukkan beranda (homepage) situs ResearchGate.

{B@@%M}

0 B
V|5|b|.I|Fas MenEhubungkan.ggn Statistik dan Metrik Tanya Jawab
Penelitian Berkolaborasi ) )

7

- <

Tambahkan Terhubung dengan

publikasi, rekan kerja, rekan Memperoleh Mengajukan
akses lebih sejawat, rekan statistik tampilan, pertanyaan atau
banyak, dan penulis, dan unduhan, dan menjawab
menjadikan spesialis sebidang kutipan penelitian pertanyaan|

riset terlihat lImu K J

Sumber: (Unesco, 2015)

Gambar 9.1 Fungsi dasar jaringan ResearchGate.net
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Advance your research
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Read and discuss publications Create exposure for your work
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Get stats on your research Connect with your colleagues

work and keep track of your citations. sund the world in all scientific discipline

Gambar 9.2 Beranda ResearchGate

Anggota yang terdaftar dalam platform ResearchGate dapat membaca
publikasi terbaru sesuai dengan bidang yang dibagikan oleh rekan peneliti
lainnya, dapat mendiskusikan pekerjaan dengan spesialis lainnya, serta
berkolaborasi dengan rekan-rekan yang berada di negara yang sama atau negara
lain di seluruh dunia. Profil peneliti memberikan statistik yang berkaitan dengan
karya penelitiannya, seperti jumlah makalah yang tersedia, total tampilan
publikasi, total unduhan teks lengkap, unduhan kumpulan data total, total
permintaan teks lengkap, dan kutipan. Profil peneliti juga menunjukkan jumlah
pengikut yang dimiliki dan jumlah peneliti yang diikuti, dan “top co-author”.

ResearchGate menghasilkan RG Score untuk setiap peneliti yang terdaftar.
Skor RG adalah metrik yang mengukur reputasi ilmiah berdasarkan bagaimana
semua penelitian dapat diterima oleh rekan sebidang. Ini adalah gabungan
indikator berdasarkan statistik yang terkait dengan publikasi, pertanyaan,
jawaban, dan pengikut. Skor RG berasal dari kombinasi publikasi (pandangan,
unduhan, dan kutipan), pertanyaan & jawaban (interaksi dengan anggota lainnya)
dan jumlah pengikut. Pada Gambar 9.3 ditunjukkan RG Score anggota 40,73
dengan jumlah publikasi 358, serta 777 kutipan dan 529,24 poin dampak.
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ResearchGate a Q&A  Publications  Projects more ~
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OVERVIEW CONTRIBUTIONS INFO STATS RG SCORE
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PUBLICATIONS Views Downloads Citations Impact Points V a “f,i . -, ) Ne

Gambar 9.3 ResearchGate Metrics

9.2 Academia.edu

Academia.edu didirikan pada tahun 2008. Sebagai salah satu situs jejaring
sosial terbesar untuk akademisi yang merupakan ruang media sosial bagi para
akademisi dan peneliti untuk membuat karya akademis mereka terlihat oleh
komunitas akademisi dan peneliti secara global. Setiap akademisi, peneliti, atau
dosen dari bidang studi manapun, berafiliasi dengan institusi pendidikan tinggi,
dapat dengan bebas membuat profil dan mengunggah makalah, presentasi
konferensi, dan kumpulan data penelitian yang dipublikasikan untuk
disebarluaskan ke seluruh dunia. Peneliti memiliki pilihan untuk mengunggah isi
teks lengkap, atau hanya memberikan rincian bibliografi serta mencari kolaborasi
akademis, saran profesional dan masukan dari sesama anggota jaringan.
Seseorang mungkin mengikuti sejumlah periset dan rekan sejawat sehingga bisa
menjadi mentor, rekan peneliti, kolega, rekan kerja, supervisor, guru, kolaborator,
dan rekan penulisnya. Jumlah pengikut yang lebih tinggi menunjukkan bahwa
penelitian yang bersangkutan berhasil mendapat perhatian besar dari periset di
wilayahnya dan menambah nilai pada literatur penelitian saat ini.

Gambar 9.4 menunjukkan fungsi dasar situs jejaring Academia.edu dan
Gambar 9.5 menampilkan beranda situs Academia.edu yang menyiratkan
meningkatnya kekuatan komunitas anggota. Situs ini memfasilitasi pencarian
orang, minat penelitian, dan universitas dari antarmuka pencariannya. Gambar
9.6 menunjukkan profil di Academia.edu dengan statistik profil, seperti tampilan
profil, tampilan dokumen, jumlah makalah diunggah, dan jumlah pengikut.
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. T Menambahkan Publikasi,
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Gambar 9.4 Fungsi dasar situs jejaringAcademia.edu
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Gambar 9.5 Tampilan laman Academia.edu
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Polarization dependent manipulation of optical propertiesina tripod ®2 |,
system

Semiconductor laser dynamics with two filtered optical feedbacks ®7 I

Gambar 9.6 Tampilan profil di Academia.edu dengan statistik

9.3 Social Science Research Network

The Social Science Research Network (SSRN.com) diluncurkan pada tahun
1993 oleh Social Science Electronic Publishing Inc., yang berbasis di Amerika
Serikat. Ini adalah gudang dokumen untuk penyebaran informasi ilmu sosial di
seluruh dunia. Jaringan ini terdiri atas sekitar 22 jaringan penelitian khusus di
banyak domain khususnya ilmu sosial, humaniora, dan hukum. Individu, institusi,
penerbit, dan masyarakat ilmiah dapat membagikan publikasi dan konten
akademis mereka untuk diseminasi global melalui 1 gerbang tunggal. Situsweb
(website) dengan anggota perorangan dan institusional yang tersebar di seluruh
dunia menjadikan situs ini sebagai salah satu repositori digital peringkat teratas
dengan jumlah akses terbuka (open access) yang signifikan. Situs SSRN menempati
posisi kelima dalam edisi ke-13 World's Ranking Web of Repositories
(http://repositories.webometrics.info/en/world), yang diumumkan pada bulan
Juli 2013.

SSRN memiliki program "Partners in Publishing” yang unik dan bekerja
dengan lebih dari 1.800 jurnal ilmiah dan lembaga penelitian. Mitra ini
memberikan informasi tentang makalah dan izin yang akan dikirim agar
pekerjaan mereka diposkan ke SSRN. SSRN menggabungkan artikel dari banyak
institusi terkemuka. Setiap anggota individu yang terdaftar bebas mengunggah
artikel terbitannya dan konten akademis lainnya serta menyebarluaskannya ke
komunitas periset global. Konten teks lengkap yang disampaikan oleh seorang
penulis untuk diseminasi global dapat berupa akses terbuka atau pembatasan hak
cipta. Seorang penulis biasanya menampilkan artikel dalam 4 kategori: (1) artikel
yang tersedia untuk umum, (2) dalam proses pembuatan artikel, (3) artikel yang
tersedia secara pribadi, dan (4) artikel tidak aktif. Hanya dokumen dalam kategori

178

A‘ S



— ———-.

(1) yang tersedia di SSRN eLibrary. Artikel eLibrary dapat dicari dari portal SSRN
dan oleh mesin pencari eksternal.

Gambar 11.7 menampilkan bagaimana portal SSRN mengatur isi
berdasarkan peringkat atas artikel, penulis, dan institusi. Profil peringkat teratas
ini juga mencakup metrik kutipan dan statistik unduhan. Seperti ditunjukkan,
beranda portal SSRN juga memfasilitasi navigasi konten penelitian melalui
jaringan penelitian khusus, makalah utama, penulis papan atas, dan organisasi
papan atas. Gambar 9.8 mendaftar 30.000 penulis teratas dengan metrik kutipan
dan indikator lainnya. Indikator meliputi skor Eigenfaktor penulis tingkat teratas,
jumlah publikasi per penulis, total unduhan per publikasi per penulis, jumlah total
per publikasi per penulis, jumlah unduhan dalam 12 bulan terakhir, dll.

( \ ' 0
e Menambahkan Publikasi, J

- Makalah, presentasi, dan

"""""" L kumpulan data penelitian.
-~ @@/

Y

( Tampilan profil, dokumen )
SSRN.com Penulis Teratas Tampilan, negara teratas
: 1 (Top 30.000 Penulis (melihat profil & dokumen

\ Anda) )

) Tampilan 1500 Departemen\
Institusi Teratas Ekonomi & Pusat Penelitian
(Top 3.250 teratas, 1.000 Sekolah Bisnis
] Institusi) —| Terbaik, dan 750 Sekolah
Hukum Terbaik Vi

Gambar 9.7 Peta tampilan makalah, penulis, dan institusi teratas dengan citation
metrics di portal SSRN

SUBSCRIFTIONS RANKINGS

Tomorrow s Research Today
Hot Research Topics
Welcome to the SSRN Home Page.

SSRN's eLibrary provides 743,218 research papers from 344,342 ,T
researchers across 30 disciplines
You can subscribe to our newsletter here > I’

n Get the Latest Topic Rankings >

Advanced Search

Research Networks | Quick Links

Accounting ARN Health Economics HEN Marketing MKT

(  Research Paper Series

AARN Hebrew HRN

Gambar 9.8 Tampilan SSRN.com

MRCN

179




SSRN Top 30,000 Authors

Updated Monthly - Last Updated on: 12012013
Ranked by: Total New Downloads
Ranking Data Explained
Ranks are given In parenthesis. Click on any column header 10 3ort the tabie by that column. To see the history of & measure or the dats used In calculating 1. please cick on the
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Gambar 9.9 Tampilan 30.000 penulis teratas di SSRN.com

9.4 Social Networks Penting Lainnya

Saat ini tersedia platform media sosial konvensional yang mendapat
perhatian khusus dari penulis, peneliti, dan akademisi. Tabel 10.2 memberikan
daftar indikatif situs jejaring sosial yang sering digunakan oleh peneliti. Facebook
adalah jejaring sosial terpopuler. Penerbit jurnal utama, jurnal, masyarakat ilmiah,
institusi, organisasi dan penyedia layanan daring semuanya memiliki halaman
komunitas masing-masing di Facebook untuk menjangkau aktivitas dan layanan
mereka ke masyarakat global. Twitter adalah platform jejaring sosial yang banyak
digunakan untuk “microblogging” informasi. LinkedIn adalah platform sosial
untuk jaringan profesional. Slideshare adalah komunitas daring terbesar di dunia
untuk berbagi dan mengunggah presentasi secara daring. Individu atau organisasi
dapat mengunggah dan berbagi presentasi PowerPoint, PDF, atau OpenOffice
serta presentasi video. Selain presentasi, SlideShare juga mendukung dokumen,
PDF, video, dan webinar. Figshare adalah platform sosial untuk berbagi kumpulan
data, gambar, dan tabel terbuka. Figshare memungkinkan peneliti untuk
memublikasikan semua data mereka dengan cara yang mudah, dapat ditelusuri,
dan dapat disamakan. Semua data tersimpan secara daring di Figshare
berdasarkan kebijakan lisensi Creative Commons yang paling liberal.
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Tabel 10.2 Daftar situs jejaring sosial yang memfasilitasi akademisi dan peneliti

Facebo Twitter Google+ LinkedIn Slidesh  Figsha
ok are re
Kelom  Warga Warga Warga Profesional Peneliti Peneliti
pok negara negara negara Profesiona
Sasara manapun manapun manapun 1
n
Jenis Umum Umum Umum Profesional Format Format
sosial Khusus Khusus
media
Tahun 2004 2006 2011 2003 2006 2011
Berdiri
Misi Membe Memberi Menghadi Menghubun Komunit Publikasi
ri orang setiap rkan gkan para as kan
kekuata orang nuansa profesional terbesar ;Z:;;la
n untuk kekuatan dan dunia agar di dunia penelitia
berbagi untuk kekayaan lebih untuk n Anda
dan mencipta berbagi produktif berbagi
membu kan dan kehidupan dansukses dan
at berbagi  nyata ke mengung
dunia gagasan web, dan gah
lebih dan membuat presenta
terbuka informas semua si secara
dan i secara Google daring.
terhub instan, menjadi
ung. tanpa lebih baik
hambata dengan
n memasuk
kan orang,
hubungan
dan minat
mereka.
Format - - - - Presenta Dataset
yang si ;
dapat
ditle’erima oy
dan
tabel

Sumber: (Unesco, 2015)




Semua platform jejaring sosial bertujuan melengkapi penggunaan situs
jejaring sosial khusus untuk peneliti dan akademisi, misalnya ResearchGate.net
dan Akademia.edu. Jadi, Anda dapat berbagi informasi tentang ketersediaan
publikasi Anda melalui jaringan sosial; dampaknya ialah kepastian visibilitas
global, penggunaan, unduhan, kutipan, dan bantuan yang lebih tinggi dalam
meningkatkan skor altmetrik.
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Glosarium

Istilah Keterangan/Definisi

Bentuk singkatan suatu kata atau frasa yang terdiri
Abbreviations atas sekelompok kata yang diambil dari kata atau
frase berdasarkan aturan tertentu

Rekomendasi/keputusan hasil penelahaan suatu
naskah, yang  menjelaskan naskah  akan
dipublikasikan apabila penulis memperbaikinya
sesuai dengan saran mitra bestari atau editor

Accept after major
revisions (conditional
acceptance)

Rekomendasi/keputusan hasil penelahaan suatu
naskah, yang menjelaskan naskah  akan
dipublikasikan apabila penulis melakukan perbaikan
kecil

Accept with minor
revisions
(acceptance)

Rekomendasi/ keputusan hasil penelahaan suatu
naskah, yang menjelaskan naskah  akan
dipublikasikan tanpa perubahan

Accept without any
changes (acceptance)

Suatu pemberitahuan, pengakuan, pernyataan dalam
Acknowledgement bentuk ucapan terima kasih penulis kepada pihak
yang telah berkontribusi dalam karya tulisnya

Literatur yang terbit sekurang-kurangnya dalam
Acuan mutakhir kurun 5-10 tahun terakhir, bergantung pada
pesatnya kemajuan bidang ilmu

Literatur hasil penelitian yang ditulis oleh penelitinya

Acuan primer . . . .
P sendiri, lazimnya diterbitkan di jurnal atau paten

Seperangkat fitur layanan penelusuran lengkap
berdasarkan kategori tertentu dalam mesin pencari.
Pencarian lanjutan mampu mempersempit pencarian
dengan serangkaian filter yang berbeda

Advanced Search

Cakupan, bidang kajian, atau topik yang ditentukan
oleh jurnal dan menjadi filter pertama bagi editor
untuk menerima atau menolak naskah yang dikirim
oleh penulis

Aims and scope
journal/Ruang
Lingkup Jurnal

Suatu penghitungan alternatif yang digunakan untuk
menghitung dampak pada konten digital daring dan
Altmetrik interaksinya. Dengan kata lain altmetrik adalah alat
untuk mengukur dampak (impact) sebuah artikel
ilmiah yang dipublikasikan di media sosial. Dengan




altmetrik, dampak sebuah artikel tidak hanya dilihat
dari berapa banyak artikel tersebut dikutip secara
konvensional, tetapi dapat dilihat bagaimana sebuah
artikel diklik, dibaca, disimpan atau diundubh,
dibagikan, didiskusikan dalam sebuah forum daring,
diadaptasi, dan ditinjau oleh pengguna internet

Aplikasi referensi Perangkat lunak yang berfungsi untuk mengelola
referensi

Menu dalam open journal system (0OJS) yang berisi

Archi
reive edisi jurnal yang sudah terbit

Berkas (file) yang berisi format naskah yang sudah

Article t lat
rticie tempiate disesuaikan dengan gaya selingkung terbitan

Tulisan yang sudah melalui proses penyuntingan dan
Artikel penelaahan dan dinyatakan layak terbit, sehingga
akan diberi volume, nomor, dan tahun terbit

Naskah yang sudah melalui proses penyuntingan dan
penelaahan dan dinyatakan layak terbit, tetapi proses
penerbitannya masih menunggu artikel lain yang

Artikel in press/ belum lengkap dan biasanya untuk penerbitan yang

Articles in press akan datang. Istilah “artikel in press” akan hilang
setelah semua artikel lengkap dan waktu terbit
sesuai, dan setiap naskah akan diberi nomor halaman
dan volume dalam jurnal

Atlas Sekumpulan peta, memuat lokasi geografis

Author guideline gaya Petunjuk tata cara penulisan naskah dalam jurnal
selingkung jurnal yang ditujukan untuk penulis

Suatu fitur layanan sistem informasi yang dapat
Author preview digunakan untuk menelusur dan mengakses profil,
riwayat, dan sitasi penulis

Bagian terpadu yang berkaitan dengan penanggung
jawab dan semua Kkontributor dalam penyiapan

Authorship naskah. Urutan nama-nama penulis dalam suatu
karya tulis atau artikel ilmiah didasarkan pada
kesepakatan

Penjiplakan, pengutipan, atau pengambilan seluruh

Auto-plagiarism
atau sebagian karangan, pendapat, dan sebagainya




dari tulisan sendiri (tulisannya terdahulu) tanpa
mengikuti format merujuk yang baku

Back issue Edisi terdahulu yang sudah terbit

Suatu bagian dalam publikasi berkala setelah isi.
Back matter Untuk jurnal, biasanya memuat lampiran, indeks,
sampul belakang, dsb

Kumpulan sumber informasi di luar format hasil
karya tulis yang sudah dicantumkan dalam daftar
Bibliografi acuan dan juga merupakan sumber informasi lain
mengenai gagasannya yang dipelajari dan didapatkan
untuk penulisannya di dalam naskah atau artikel

Kebijakan proses penelaahan naskah dengan cara
menghilangkan identitas penulis pada naskah,
sehingga penelaah (reviewer) akan lebih objektif
dalam menelaah naskah

Blind review

Book by category Daftar buku berdasarkan kategori

Book chapter Publikasi ilmiah yang dimuat dalam buku yang ditulis
oleh beberapa penulis
Suatu program atau peranti lunak (software) yang
digunakan untuk menjelajahi internet atau untuk

Browser

mencari informasi dari suatu web yang tersimpan di
dalam komputer

Citation index/indeks Daftar publikasi yang disitasi oleh publikasi lain.
sitasi

. . Penilaian atau alat ukur dampak ilmiah berdasarkan
Citation metrics . N . :
perhitungan sitasi dan perhitungan lainnya

Co-author Penulis naskah yang bukan penulis pertama

Yang bekerja sama atau berkolaborasi sebagai editor
Co-editor dan penyunting lainnya

Sejumlah cenderamata (suvenir) atau produk atau
barang-barang yang disatukan, digabungkan,
dipadukan dalam sebuah paket (kit) yang diberikan
oleh panitia kegiatan kepada peserta, sponsor,
penonton pada saat acara, peristiwa, kegiatan
konferensi

Conference Kits

Cakupan, bidang kajian atau topik karya tulis yang

Conference scope
P ditentukan atau diterima oleh suatu konferensi




Proses mengkaji dan memperbaiki materi tertulis
untuk meningkatkan akurasi, keterbacaan,
kesesuaian dengan tujuannya, dan untuk memastikan
mengurangi/memperbaiki  kesalahan, kelalaian,
ketidakkonsistenan, dan pengulangan. Proses koreksi
dari segi kebahasaan ini dilakukan oleh copy editor

Copy-editing

Orang yang memiliki hak cipta dan yang berhak

ight hol
Copyright holder mendapatkan royalti darinya

dokumen hukum yang berisi ketentuan untuk
menyampaikan hak cipta penuh atau sebagian dari
pemilik hak ke pihak lain. Hal ini serupa dengan

Copyright transfer kontrak yang ditandatangani antara penulis dan

agreement penerbit namun Dbiasanya tidak melibatkan
pembayaran remunerasi atau royalti
T Salah seorang penu.li's yang paling bertanggung jawa.b
. atas naskah yang disiapkan oleh sekumpulan penulis
author/Penulis dan berperan sebagai penghubung antara para
korespondensi P gal penig & P

penulis dan editor jurnal

Suatu pangkalan data yang dapat mengintegrasikan
berbagai sumber informasi/ bahan pustaka dalam

Database aggregator ~ bentuk digital seperti, jurnal ilmiah, buku, prosiding
dan lainnya. Contoh: EBSCO

Suatu pangkalan data berisi jurnal ilmiah yang dapat
Database jurnal ditelusur dan diakses metadata dan atau konten
penuh (fulltext). Contoh DOAJ

Suatu pangkalan data yang berisi daftar dan tingkat
Database sitasi kutipan suatu karya tulis ilmiah. Contoh Google
Scholar, Scopus, Web of Science

Kumpulan data yang meliputi isi tabel database
tunggal, atau matriks data statistik tunggal, yang
Dataset setiap kolom tabelnya mewakili variabel tertentu,
dan setiap baris sesuai dengan anggota yang
ditentukan dari kumpulan data yang dimaksud

Sistem informasi atau sistem berkas daring (online)

Direktori pakar
yang berisi daftar pakar sesuai dengan bidang

keahlian




Pola akhiran DOI yang digunakan untuk membuat
identitas artikel/galley. Pola akhiran ini dapat secara
otomatis dihasilkan oleh O]JS dengan melakukan
konfigurasi terlebih dahulu

DOI suffix pattern

Proses penelahaan naskah yang penulisisnya tidak
mengetahui penelaahnya, dan penelaah (reviewer)
pun tidak mengetahui penulisnya dengan tujuan agar
penelaahan naskah lebih objektif

Double blind review

Versi elektronik dari buku. Jika buku pada umumnya
terdiri atas kumpulan kertas yang dapat berisikan

e-Book teks atau gambar, maka buku elektronik berisikan
informasi digital yang juga dapat berwujud teks atau
gambar

Anggota dewan editor yang bertanggung jawab
dalam (1) menyeleksi naskah yang masuk, (2)
menentukan editor bagian yang tepat untuk
menangani naskah yang masuk, (3) membuat isu, (4)

Editor menentukan apakah suatu naskah layak diterbitkan,
(5) menentukan jadwal terbit naskah. Editor
merupakan peran tertinggi dalam proses penerbitan.
Editor dapat melakukan semua fungsi dari peran
lainnya

Editor/Penyunting/ Orang yang melaksanakan penyuntingan (editing)

Redaksi
Sekelompok orang, biasanya di pengelolaan
Editorial Board publikasi, yang menentukan arah kebijakan editorial
publikasi
Editor-in-chief Pemimpin editorial publikasi yang bertanggung

jawab atas pengelolaan dan operasional editorial

Suatu fitur atau layanan berbasis elektronik/web
e-Group untuk berkomunikasi dalam suatu kelompok guna
mencapai tujuan

Peringkat dari total pentingnya sebuah jurnal ilmiah.
Jurnal dinilai sesuai dengan jumlah kutipan yang
masuk, dengan kutipan dari jurnal berperingkat
tinggi berbobot untuk memberi kontribusi lebih
besar pada variabel eigenfaktor dibandingkan jurnal
yang memiliki peringkat buruk. Sebagai suatu metode

Eigenfaktor




penghitungan ukuran penting, skala skor Eigenfactor
mengacu pada total dampak jurnal; jurnal yang
menghasilkan dampak lebih tinggi pada bidang
penelitian akan memiliki nilai Eigenfaktor yang lebih
besar

Jurnal yang diterbitkan dalam bentuk elektronik,
dalam proses pengiriman naskah (submission),
penyuntingan (editing), peneelaahan (review) sampai
terbit (publish) semua tercatat dalam sistem dan
aplikasi

e-Journal

Politik memanfaatkan yang secara sewenang-wenang
atau terlalu berlebihan atas suatu subjek eksploitasi

Eksploitasi hanya untuk kepentingan ekonomi semata-mata
tanpa mempertimbangan rasa kepatutan, keadilan,
dan kompensasi kesejahteraan

Ensiklopedia Suatu kompendium yang sangat komprehensif

Sumber bahan kepustakaan digital daring (online)
e-Resources yang dapat diakses dengan menggunakan perangkat
berbasis elektronik

Norma yang harus dipatuhi oleh penulis dalam
Etika kepengarangan melaksanakan tatacara dalam pencantuman urutan,
serta tanggung jawab dalam suatu makalah ilmiah

Norma pengelolaan publikasi [lmiah yang bersumber
pada Committee on Publication Ethics (COPE) dan
memiliki prinsip menjunjung 3 nilai etik dalam
publikasi, yaitu (1) kenetralan (bebas dari
pertentangan kepentingan dalam pengelolaan
Etika publikasi publikasi), (2) keadilan (memberikan hak
kepengarangan kepada yang berhak sebagai
pengaran), dan kejujuran (bebas dari duplikasi,
fabrikasi, falsifikasi, dan plagiarisme dalam publikasi)

Suatu kegiatan penyajian karya ilmiah hasil
penelitian atau seni rupa untuk dikomunikasikan

Exhibition sehingga dapat diapresiasi oleh masyarakat luas.
Pameran merupakan suatu bentuk dalam usaha jasa
pertemuan




Mengubah atau salah melaporkan data atau hasil
Falsifikasi penelitian, termasuk pembuangan data yang
bertentangan secara sengaja untuk mengubah hasil

Farmakope Buku yang mengandung spesifikasi obat-obatan

Sebuah teknologi pencarian informasi yang
Federated Search memungkinkan pencarian serempak dari beberapa
sumber yang dapat dicari

Referensi, penjelasan, atau komentar yang
ditempatkan di bawah teks utama di halaman buku
dan karya penelitian, banyak dijumpai dalam karya
dalam disiplin ilmu sosial. Catatan kaki dimaksudkan

Footnote/catatan kaki untuk memberi pembaca informasi lebih lanjut atau
untuk berbagi informasi tentang hak cipta. Catatan
kaki diidentifikasi dalam teks dengan angka atau
simbol

Teknik untuk mencari informasi/dokumen yang
Fulltext search tersimpan dalam komputer atau dalam kumpulan
database dengan disertai konten teks lengkap

Sebuah bukti cetak coba dalam lembaran-lembaran
lebar, diambil sebelum materi dibuat dalam halaman
dan biasanya dicetak sebagai satu kolom untuk
menandai koreksi

Galley proof

Gaya penulisan sumber dan daftar pustaka yang diacu
dalam tulisan, contoh: APA, Chicago, Harvard,

e e Vancouver
Gaya sitasi/Citation
style
Penulis yang disewa dengan biaya atau imbalan
tertentu untuk menyiapkan karya tulis tertentu tanpa
Ghost author yiap Y P

mendapatkan kredit (namanya tidak tercantum di
baris kepengarangan) dalam karya tulis tersebut

Layanan yang memungkinkan pengguna mencari
Google Scholar materi karya ilmiah cendekiawan berupa teks dalam
berbagai format publikasi




Suatu  perangkat lunak yang  membantu

G Check
rammarthecker pengecekan/koreksi tata bahasa Inggris

Sejenis buku referensi, atau kumpulan petunjuk, yang

Handbook dimaksudkan untuk memberikan rujukan secara
mudah

Handout Catatan/buku pegangan
Halaman muka dari suatu situs web (website), atau

Homepage lokasi dari situs web tempat dokumen web dapat
diakses.

Ukuran berdasarkan perhitungan tingkat sitasi
(citation) uatu jurnal dan sering digunakan sebagai

Impact factor (IF) indikator untuk mengevaluasi mutu jurnal. Semakin
tinggi [F semakin bermutu jurnal tersebut

Tempat mengintegrasikan jurnal ilmiah dengan
Indeksasi kriteria yang telah ditetapkan

Indexing adalah proses pengumpulan kata-kata atau
kalimat pada suatu halaman web oleh Googlebot yang
telah ter-crawling sebelumnya. Dalam prosesnya,

Indexing konten inilah yang digunakan oleh Google sebagai
sumber pencarian untuk selanjutnya ditampilkan
sebagai hasil pencarian berdasarkan kata kunci
(keywords) yang kita cari

Interface Tampilan suatu perangkat lunak

Internet IP based Suatu teknik ak.ses .sumber informasi yang
menggunakan konfigurasi dan akun tertentu
Pembicara undangan dalam suatu konferensi atau

Invited speaker kegiatan ilmiah yang sangat berkaitan dengan bidang

kajian yang dibahas

Suatu klien (perangkat lunak) atau layanan web yang
mengumpulkan isi web tersindikasi metadata jurnal

Journal agregator pada suatu lokasi agar mudah dibaca

Anggota dewan editor yang bertanggung jawab atas
Journal manager (JM) pengaturan konfigurasi dan tampilan situs jurnal,
mendaftarkan pengguna, membentuk masthead




dewan redaksi, membuat bagian jurnal, membuat
form review, dan bekerja dengan sejumlah plugin O]S

Penilaian atau alat ukur mutu jurnal untuk
mengetahui bagaimana kinerja jurnal dikelola secara
profesional sesuai dengan kaidah dan
membandingkannya  dengan  jurnal lainnya
berdasarkan perhitungan sitasi dan perhitungan
lainnya

Journal metric

Wadah /tempat/artikel yang telah melalui
penyuntingan dan penelaahan sehingga mudah

Jurnal diakses, dibaca, dan ditelusuri
Terbitan yang berisi sejumlah artikel yang
diterbitkan secara teratur pada interval tertentu
dengan tujuan menyebarkan pengetahuan dan
Jurnal ilmiah penelitian atau temuan baru. yang diterbitkan dalam
elektronik bentuk elektronik, dalam proses pengiriman naskah

(submission), penyuntingan (editing), peneelaahan
(review) sampai terbit (publish) semua tercatat dalam
sistem dan aplikasi

Publikasi berkala ilmiah yang memenuhi kriteria
jurnal internasional, dengan kriteria tambahan
adalah terindeks oleh pangkalan data internasional
bereputasi (Scopus, Web of Science), dan memiliki
faktor dampak (impact factor) dari ISI Web of Science
(Thomson Reuters), atau Scimago Journal Rank (SJR),
atau memunyai faktor dampak (SJR) dari SCImago
Journal and Country Rank serendah-rendahnya Q3
(kuartil tiga)

Jurnal internasional
bereputasi

Publikasi berkala ilmiah yang dibuat untuk tujuan
memperoleh keuntungan dan mengabaikan proses
penelaahan oleh pakar di bidangnya untuk setiap
artikel yang diterima oleh penerbit

Jurnal predator




Publikasi ilmiah yang telah memiliki metadata yang
Jurnal terindeks sudah terdaftar pada pangkalan data lembaga
pengindeks

Kekayaan atas segala hasil produksi kecerdasan daya
pikir seperti teknologi, pengetahuan, seni, sastra,
gubahan lagu, karya tulis, dan karikatur yang berguna
untuk manusia

Kekayaan intelektual

Pertemuan formal sekelompok individu atau
perwakilan dari beberapa badan untuk membahas

Konferensi
topik dan/atau membuat keputusan bersama atas
isu-isu yang sedang berkembang
Konferensi Konferensi yang diselenggarakan berdasarkan kerja
internasional sama dengan lembaga pengindeks bereputasi
terindeks tinggi/internasional
Layout editing Proses tata letak yang dilakukan oleh layout editor

Suatu metode penelitian yang dilakukan dengan cara

Literature review .
menelusur/mengkaji pustaka

Buku berisi catatan atas butir penting pekerjaan,
peristiwa hasil penelitian atau pengamatan yang

Logbook dilakukan oleh penulis atau stafnya untuk kemudian
diverifikasi oleh atasannya secara daring (online)
atau konvensional

Suatu alat atau perangkat yang digunakan oleh
penulis untuk mengelola referensi sehingga
penulisan sitasi karya tulis ilmiah dapat dilakukan
secara otomatis

Manajer referensi

MARC Suatu format metadata

Suatu data (informasi) yang memberikan keterangan

Metadata )
tentang data lain

Metatag adalah tag-tag HTML yang membantu
mengendalikan mesin pencari ketika mengindeks
situs, dengan menggunakan kata kunci (keywords)
dan deskripsi yang telah disediakan. Kata kunci dan
deskripsi metatag yang dimasukkan ke dalam html
dari halaman-halaman pengguna, menyediakan

Metatag



https://en.wikipedia.org/wiki/Data

informasi bagi mesin pencari mengenai bagian yang
tidak boleh ditampilkan dalam web browser

Mikroblog adalah suatu bentuk blog yang
memungkinkan  penggunanya  menulis  teks
pembaruan singkat yang biasanya kurang dari 200
karakter dan memublikasikannya, baik untuk dilihat
semua orang atau kelompok terbatas yang dipilih
oleh pengguna tersebut

Microblogging

Orang atau sekelompok orang yang bertugas (1)
memeriksa apakah naskah yang diterima editor

Mitra bestari jurnal memiliki kebaruan, (2) memeriksa naskah
apakah penulisan sesuai dengan kaidah ilmiah di
bidangnya

Suatu paket perangkat keras dan lunak yang dapat

Mobile platform digunakan dengan prinsip mobilitas

Tulisan yang sudah siap dikirim ke penerbit untuk
Naskah/Manuskrip dimuat di jurnal atau buku

Unsur kebaruan atau temuan baru dari sebuah
penelitian. Penelitian dikatakan baik jika dapat

Novelty menemukan temuan baru sehingga memiliki
kontribusi baik pada ilmu pengetahuan dan teknologi
maupun bagi kehidupan

Proses penyerahan naskah secara daring yang

onli bmissi
THE SUDIISSIOn dilakukan oleh penulis/penulis korespondensi

Suatu layanan akses secara terbuka, gratis atau bebas

Open access/Akses untuk membaca dan menggunakan literatur,
terbuka termasuk kemungkinan unduhan tak terbatas dari
publikasi ilmiah

Proses penelahaan naskah yang memungkinkan

Open peer-review penulis dan penelaah saling mengetahui dan
mengenal
. Kepemilikian suatu karya tulis atau artikel ilmiah,
Ownership

biasanya melekat pada suatu institusi




Istilah linguistik yang berarti pengungkapan kembali
suatu konsep dengan cara lain dalam bahasa yang
sama, tetapi tanpa mengubah maknanya. Parafrase
memungkinkan penulis memberi penekanan yang
agak berlainan dengan tulisan oleh penulis asli

Parafrase

Proses penelaahan oleh pakar di bidang ilmu
sehingga diperoleh tingkat objektivitas setinggi-

Peer reviewed tingginya

Lembaga yang melakukan indeksasi data dari
berbagai sumber berdasarkan ketentuan dan
persyaratan serta memiliki cakupan nasional atau
internasional

Pengindeks
bereputasi

Pemeriksaan naskah yang dilakukan oleh editor
untuk memeriksa kesesuaian dengan ruang lingkup

Penyuntingan/Editing dan petunjuk penulisan (gaya selingkung) yang
ditetapkan oleh jurnal

Lembaga tempat mencetak jurnal

Percetakan
Penjiplakan, pengutipan, atau pengambilan karangan,
pendapat, dan sebagainya dari orang lain dan
Plagiarisme menjadikannya seolah karangan dan pendapat

sendiri. Plagiat dapat dianggap sebagai tindak pidana
karena mencuri hak cipta orang lain

Menggunakan gagasan atau kata-kata orang lain
tanpa memberikan kredit atau pengakuan. pencurian

Plagiarisme proses dan/atau hasil (plagiat) dalam mengajukan
usul penelitian, melaksanakannya, menilainya, dan
dalam memublikasikan hasil-hasilnya

) Fitur tambahan dalam suatu perangkat lunak atau
Plugin keras

Serangkaian kalimat pembuka pada suatu karya tulis

Prak
rakata berupa buku




Pemaparan makalah secara lisan dengan atau tanpa
Presentasi oral bantuan alat di hadapan penelaah dan peserta
konferensi

Pemaparan makalah secara visual dengan bantuan

Presentasi poster
P alat di hadapan penelaah dan peserta konferensi

Pengecekan sebuah teks untuk meyakinkan bahwa
segi bahasanya sudah tepat, sedangkan isi atau

Proofreading substansinya sudah benar. Proofreader biasanya
harus memberikan keterangan bahwa teksnya sudah
di-proofread

Kumpulan makalah yang diterbitkan dalam bentuk
buku cetak atau salinan lunak (soft copy) dan
memiliki ISBN atau ISSN serta keberadaan dewan
editor yang terdiri atas 1 atau lebih pakar dalam
bidang ilmu yang sesuai, diterbitkan dan diedarkan
serendah-rendahnya secara nasional

Prosiding ilmiah

Terbitan yang berisi sejumlah artikel yang
diterbitkan secara teratur pada interval tertentu,
dilakukan berdasarkan peer review dalam rangka
untuk mencapai tingkat obyektivitas setinggi
mungkin, dengan tujuan untuk menyebarkan
pengetahuan dan penelitian atau temuan baru, yang

Publikasi ilmiah

diterbitkan dalam bentuk cetak atau dan elektronik

Terbitan yang sudah diterbitkan dan memenuhi
Publikasi persyaratan ketentuan jurnal ilmiah internasional

internasional bereputasi

Lembaga yang mengelola tempat jurnal diterbitkan.
Publisher/Penerbit Contoh: Elsevier, Taylor & Francis

Peringkat untuk impact factor (IF) setiap jurnal di
setiap kategori subjek yang terindeks oleh Scopus. Q1
menunjukkan 75-100% dari distribusi IF, Q2 untuk
posisi tengah-tinggi (antara 50% dan 75%), Q3

Q (Quartile) Journal




rendah ke posisi menengah (25% ke 50%), dan Q4
posisi terendah (kurang dari 25% distribusi IF).
Misalnya, IF 2009 untuk jurnal A adalah 1,938.
Dengan demikian, jurnal peringkat ke-32 (dari 116
jurnal, Q2) di subjek Computer Science dan
Information Systems, sementara itu peringkat ke-11
(dari 76 jurnal, Q1) di subjek Telecommunications.

Keputusan editor untuk menolak naskah penulis

Rapid rejection pada bagian awal proses sebelum ditelaah oleh mitra
bestari
Recall Penelusuran/pemanggilan kembali

Sumber rujukan yang digunakan dan diacu dalam
naskah, dalam jurnal dianjurkan dari sumber primer

Referensi seperti jurnal dan paten

Rekomendasi/keputusan hasil penelahaan suatu
naskah; naskah tidak akan dipublikasikan walaupun
penulis akan melakukan revisi total

Reject the paper
(outright rejection)

Artikel yang terbit dalam jurnal dan dicetak ulang
khusus untuk keperluan pengarang tanpa

Reprint/Cetak lepas =~ menghilangkan nomor terbitan yang memuat artikel
tersebut

Pemeriksaan naskah yang dilakukan oleh mitra
bestari (reviewer) untuk mengevaluasi kesesuaian

Review/Penelaahan substansi dengan kaidah ilmiah bidang ilmu tertentu

) Orang yang melaksanakan penelaahan (review), baik
Reviewer/Peer melalui sistem blind review maupun open peer review
Reviewer/Penelaah

Rekomendasi/keputusan hasil penelahaan suatu
Revise and resubmit naskah; setelah penulis melakukan revisi besar
(conditional (major) naskah masih dipertimbangkan kembali
rejection) untuk diterbitkan

Suatu panduan yang dibuat dengan tampilan langkah
Screen cast tutorial per langkah dalam bentuk video hasil pemindaian
layar (screen capture)




Suatu aplikasi/program komputer yang dirancang
untuk mencari berkas-berkas yang tersimpan dalam
layanan www, ftp, publikasi milis, ataupun news
group dalam sebuah ataupun sejumlah komputer
peladen dalam suatu jaringan. Search engine
merupakan perangkat pencari informasi dari
dokumen-dokumen yang tersedia

Search engine/Mesin
pencari

Jumlah atau angka yang diperoleh penulis jurnal
berdasarkan perhitungan tertentu pada sistem

SINTA score informasi berbasis web bernama Sistem Indeksasi
dan Sitasi Indonesia (SINTA)

Suatu sistem atau alat yang berperan mengindeks
metadata jurnal (agregator) dan atau sebagai

Sistem indeksasi pemeringkat jurnal yang bertujuan
jurnal mendiseminasikan/menyebarluaskan jurnal yang
sudah terbit

Cara penulis memberitahu pembaca bahwa bagian-
bagian tertentu dari karya penulis berasal dari
sumber yang ditulis oleh penulis lain atau oleh
Sitasi dirinya sendiri yang sudah terbit. Tujuan
dilakukannya sitasi ialah menjunjung kejujuran
akademik/intelektual dan menghindari plagiarisme

Anggota dewan editor yang bertanggung jawab atas
kelangsungan situs, mengatur tampilan dan
kofigurasi situs, membuat jurnal (pada multiple

Site administrator journal) dan memiliki hak akses tertinggi dari peran
yang lain, serta dapat melakukan semua fungsi yang
dapat dikerjakan oleh manajer jurnal dan manajer
langganan

Pencapaian paling tinggi dari sebuah proses
pengembangan (bisa berupa device, prosedur, proses,
teknik, atau sains). Sebuah proposal atau hasil
State of the art (SOTA) penelitian yang mempunyai SOTA adalah ketika hasil
penelitian penelitian itu bisa meraih pencapaian tertinggi dalam
masalah yang (akan) diselesaikan. SOTA bisa
merupakan hasil penelitian yang menggunakan
metode terbaru, alat terbaru, atau metode tercanggih




yang bisa menyelesaikan masalah yang dihadapi
dalam penelitian

Proses pengambilan kesimpulan atau ringkasan dari
sebuah teks hanya dengan mencuplik butir-butir

Summarizing pentingnya saja

Suatu data/berkas yang berisi dataset dalam bentuk
tabel, grafik, dan artwork lain yang berfungsi untuk
memberi penjelasan tambahan pada
manuskrip/naskah utama

Supplementary data/
Data tambahan

Temu ilmiah dengan sejumlah pembicara yang
mengemukakan pidato singkat atau kumpulan

Symposium pendapat tentang topik tertentu atau tentang
beberapa segi dari topik yang sama yang naskahnya
kemudian dihimpun dan diterbitkan

. Suatu tabel hasil-hasil perhitungan metode
Tabel matematis

matematika
Tagging Proses menandai suatu berkas (file) atau konten
Tesaurus Daftar kata yang serupa, berkaitan, atau berlawanan

Manual untuk pengajaran suatu cabang ilmu sebagai
Text book/Buku teks  pegangan untuk suatu mata kuliah dan sarana
pengantar ilmu pengetahuan

Lokator sumber seragam (LSS), yang juga dikenal
dengan uniform resource locator (URL), adalah
rangkaian karakter menurut suatu format standar

URL tertentu, yang digunakan untuk menunjukkan alamat
suatu sumber seperti dokumen dan gambar di
internet

Sebuah peranti lunak (software) yang memberikan
layanan berbasis data dan berfungsi menerima
permintaan dari HTTP atau HTTPS pada klien yang
Web server dikenal dan biasanya kita kenal dengan nama web
browser dan untuk mengirimkan kembali yang
hasilnya dalam bentuk beberapa halaman web dan
pada umumnya akan berbentuk dokumen HTML




Kegiatan pertemuan sekelompok orang yang
Webinar dijalankan dengan bantuan koneksi internet berbasis
web

Sebuah kegiatan yang sengaja diadakan sebagai
tempat berkumpulnya sekelompok orang dengan
latar belakang serumpun untuk memecahkan suatu
permasalahan tertentu dengan jalan berdiskusi
ataupun saling memberikan pendapat satu anggota
dengan anggota lainnya

Workshop /Lokakarya

Extensible markup language (XML) adalah bahasa
markup untuk keperluan umum yang disarankan oleh
W3C guna membuat dokumen markup untuk

XML keperluan pertukaran data antarsistem yang
beraneka ragam. XML merupakan kelanjutan dari
hypertext markup language (HTML) yang merupakan
bahasa standar untuk melacak internet
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